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l i i i i i i 
1,1, I dent f ta s P e m r a k a r s a 

: Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo 
: Ja lan Solo-Kartasura KM. 7 PO.BOX 267 

Surakarta 57102 

" (0271)716071/(0271)727270 

; Ir. Hari Suprayogi, MEng-

Kepala Balai Besar Wrlayah Sungai 
Bengawan Solo 

: T r I J o k o Intl BS., SST, MT 

: Pe jabat Perrrbuat Komltmen Prasarana 
Konservasi Jar ingan Sumber Air Bengawan 
Solo 

: J l . Madiun Maospati J i w a n , PO. BOX No. 
14Madiun 63161 

: (0351)868383 

1.2. L a t a r Be lakang 

Lokasi Waduk Joto t e r l e t ak di sebelah se latan kota Lamongan ± 7 Km, berada 

di kampong Jnto Desa Jotosanur, Guminingrejo Kecamatan Tikung Kabupaten 

Lamongan Proplnsi J a w a T imur . Waduk Joto saat ini berada pada w i l ayah k e r j a UPT 

Deket cabang Dinas Pengairan Lamongan. Luas Waduk Joto 113 Ha dengan luas 

genangan 125 ha dan berfungsi untuk pengairi sebagai penyedia a i r irigasi sawah 

baku untuk a r ea l ± 1.351 Ha, afr minum dan per ikan air t awa r . Pada jar ingan irigasi 

kondisi sa luran induk/primer saat in i balk dan saluran sekunder banyak te r jad i 

kerusakan dan banyak endapan sedimen, s e h i n ^ pemberian a i r t idak dapat 

d i laksankan secara opt imal . Areal yang mendapatkan air irigasi ini meliputr 13 desa 

dari 4 kecamatan . Panjang keseluruhan saluran waduk Joto (pr imer,sekunder dan 

te r se i r j 19.270 m. Pada saat in i Waduk J o t o mengalami beberapa masalah 

H 

I nstansi / pemrakarsa 
A l a mat 

Te l epon / Fax/ e - mai l 

Penanggung j a w a b 
UKL/UPL 

J a b a t a n 

Penanggung j a w a b 
kegiatan 
J a b a t a n 

Ala mat 

Te lepon/Fax 
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kerusakan fas i l i tas maupun bangunan pengairan d iantaranya ada lah sedimen waduk 

yang per lu dikeruk, fas i l i tas penunjang terdir i dari Saluran pr imer, sekunder dan 

ters ier , p intu a i r rusak, dan perlu pas penahan. Dari permasalahan yang dihadapi 

terhadap adanya kerusakan saluran waduk Jo to adalah t e r g a n ^ u n y a penyaluran a i r 

ir igasi sehingga berpengaruh terhadap penurunan produksi per tan ian yang ada 

kecamatan T ikung khususnya dan kecamatan Lamongan pada umumnya. 

Dengan adanya rencana kegiatan rehabi l i tas i bangunan waduk Jo to 

d iper lukan suatu studi atau anal i sa Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup (UKL) dan 

Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup (UPL) yang merupakan amanat da lam Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2009 pasal 34 yang menyebutkan 

" b ahwa set iap rencana usaha dan/atau kegiatan yang tidak termasuk da lam k r i te r i a 

w a j i b AMDAL sebagaimana dimaksud da lam Pasal 23 ayat ( 1 ) w a j i b memi l ik i UKL-

U P L " . Penyusunan UKL-UPL in i mengacu kepada Peraturan Menteri Negara 

Lingkungan Hidup No. 13 Tahun 2010, tentang Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup 

dan Upaya Pemantauan Lrngkurrgan Hidup dan surat Pernyataan Kesanggupan 

Pengelolan dan pemantauan Lingkungan Hidup. 

Melalui ka j i an ini d iharapkan dampak yang akan dit imbulkan dapat diantls ipasi 

sedini mungkin, sehingga beberapa permasalahan lingkungan yang muncul dapat 

d iketahui , sehingga dapat disusun langkahTangkah pengelolaan sebagai ant is ipas i 

terhadap permasaJah yang dit imbulkan yaitu meminimal isas i dampak negatif dan 

memaksimal i sas i dampak positif terhadap lingkungan hidup. Sehingga pada akh i rnya 

kegiatan Waduk Jo to Kabupaten Lamongan menjad i kegiatan yang dapat berperan 

ser ta da lam mewujudkan pembangunan yang berwawasan l ingkungan. 

1,3, Pe rmasa l ahan 

Permasa lahan yang ada pada waduk Joto d iantaranya : 

• Kapisitas waduk yang terus menyusut dari tahun ke tahun 

• Bangunan utama waduk per lu perbaikan tanggul/tanggul rendes. bending t e t ap 

dan bending gerak. 

• Adanya kerusakan pada sa luran sekunder,saluran pembuang dan saluran suplisi 

sehingga terganggunya penyaluran a i r irigasi 

• Pendangkalan waduk akibat sedimentasi 

1-2 
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• Kerusahan bangunan u tama terd i r i dari : bagf» sadap, penga tu r , gorong-gorong, 

Jembatan, pel impah samping, Rumah J u r u dan rumah PPA/PBB 

Dari permasalahan di a tas , maka harus segera di lakukan upaya-upaya untuk 

mengatasi permasalahan tersebut. Upaya tersebut d iantaranya adalah dengan 

df lakukannya rehabi l i tas i waduk dengan ca r a pengerukan dan perbaikan fa s i l i t a s 

penunjang. 

Kegiatan rehabil itasi Waduk Joto di Kabupaten Lamongan ini merupakan 

kegiatan yang dapat menimbulkan dampak yang baik bersrfat positif maupun negat i f , 

anta ra lain terhadap kondisi perairan (DAS), kondisi kual i tas udara, kual i tas a i r 

permukaan dan air t anah , kondisi f lora dan fauna, kondisi sosial ekonomi, budaya 

se r t a kesehatan masyarakat sek i tar lokasi tapak kegiatan. Oleh karena i tu , untuk 

mengelola dampak yang mungkin te r jad i ak ibat rehabi l i tas i y a i t u dengan 

mengantis ipasi dan mengel iminir berbagai dampak lingkungan yang merugikan se r t a 

mengopt imalkan berbagai dampak posit if per lu langkah s t rateg i s dar i upaya 

penyusunan studi lingkungan. 

Sesuai dengan lingkup w i l ayah dan mater l ser ta peraturan dan perundang­

undangan y ang ada, te ru tama Peraturan Mentri PU No. lO/PRT/M/2008 tentang 

Penetapan Jen i s Rencana Usaha dan atau Kegiatan Bidang PU yang w a j i b dl lengkapi 

dengan dokumen UKL - UPL, maka keberadaan set iap kegiatan pembangunan harus 

d i ser ta i dengan Dokumen Upaya Pengelolaan L ingkuigan dan Upaya Pemantauan 

Lingkungan. 

Dampak lingkungan oleh keberadaart atau akt i f i tas rehabi l i tas i waduk ter sebut 

per lu d ikaj i mengingat semakin banyaknya kendala-Lendala atau masalah yang 

berhubungan dengan pengolahan Sumber Daya Air di witayah Provlnsi J a w a T imur . 

Dokumen UKL dan UPL ini berist tentang langkah-langkah pengelolaan lingkungan dan 

pemantauannya, agar t idak merugikan kondisi lingkungan sek i tarnya. Upaya sinergis 

i n i , d iharapkan dapat member ikan hasi l yang komprehensif dan memuaskan, ba ik 

dar i ke layakan teknis, ekonomis, sosial maupun lingkungan. 

1.4. T u j u a n dan Manfaat Keg iatan 

T u j u a n kegiatan rehabi l i tas i Waduk Jo to adalah melakukan pengerukan 

sedimen dengan vo lume 500.000 m \ Kegiatan pengerukan sedimen inl sendir i 

be r tu juan untuk meningkatkan iungsi dar i waduk tersebut, sedangkan man faa t 
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di laksandkannya kegiatan rehabi l i tas i Waduk Jo to ada lah agar masyarakat 

fMf idapatKan manfaat yang maksimat untuk irigasi pertan ian. 

T u j u a n UKL dan UPL 

Tu juan penyusunan Upaya Pengelolaan Lingkungan (UKL) dan Upaya 

Pemantauan Lfngkuigan (UPL) ini adalah : 

a . Mengantisipasi kegiatan rehabi l i tas i waduk te ru tama yang d iperk i rakan 

berpotensi menimbulkan dampak terhadap komponen lingkungan. 

b. Mempraklrakan dampak yang dit imbulkan dari kegiatan te rhadap lingkungan ba lk 

positif maupun negatif. 

c. Memberikan arahan melalui Upaya Pengelolaan Lingkungari (UKL) dan Upaya 

Pemantauan Lingkungan (UPL) bagaimana ca r a mencegah, meminimal i sas i 

dampak negatif s e r t a mengoptimalisasi dampak positif yang dit imbulkan ak ibat 

keg iatan rehabi l i tas i waduk, 

1.4.2. Kegunaan U ia -UPL 

a. Bagi Pemrakarsa 

- 5et>agai wujud kepedul ian, agar kegiatan rehabi l i tas i waduk be rwawasan 

lingkungan. 

- Sebagai pedoman bagi pdak sanaan pengelolaan dan pemantauan 

Unglaiogan di w i l ayah kegiatan rehabi l i tas i waduk. 

b. Bagi fnstansi Te r ka i t 

- Membantu pengelolaan lingkungan. 

- Membantu bagi kegiatan rehabi l i tas i waduk, 

c. Bagi Masyarakat 

Sebagai informasi brla ter jad i masa lah terhadap lingkungan yang 

d iak ibatkan dar i kegiatan rehabi l i tas i waduk, 

- Sebagai sumber informasi tentang kegiatan rehabi l i tas i waduk dengan 

berbagai dampak yang dit imbulkan terhadap lingkungan. 
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1.5 LfT>gkup P e k e r i ^ a n 

Terd i r i d a r i : 

1 . Penentuan Witayah UKL/UPL : 

a . Batas Proyek 

Batas proyek ini adalah batas lahan keseluruhan ya i tu luas Waduk J o t o setuas 

113 Ha . 

b. Ba t a s Ekologis 

Batas ekologis merupakan luas sebaran dampak dan suatu rertcana usaha a tau 

kegiatan berdasarkan media transportasi Hmbah (air dan udara ) d imana proses 

a lami yang berlangsung dl dalam ruang ter sebut d iperk i rakan akan mengalami 

perubahan yang mendasar. Batas ekoJogis mel iput i ekos i s tem te r re s t r i a l (darat ) 

maupun akuatik yang mungkin dapat te rkena dampak dan pengaruh penggunaan 

air. Lokasi penggatian tanah dan lokasi pembuangan hasi l galtan akan mengalami 

perubahan ekosistem. Wilayah k e r j ^ proyek te r le tak di dua t ipe ekos i s tem yakni 

ekosistem a lam dan eksosistem binaan. Kedua ekosistem ini d iperk i rakan 

mengalami perubahan mendasar pada berbagai tingkat dan kepentingan sebagai 

ak ibat adanya kegiatan waduk. Seca ra hidrologis lokasi peker jaan t e r l e t ak di 

daerah al iran Waduk Joto di Kabupaten, Lamongan. 

c. Batas Sosial 

Batas sosial adalah ruang di sek i tar lokasi yang merupakan tempat 

berlangsungnya berbagai interaks i sosial yang mengandung norma dan ni lai 

t e r t en tu yang sudah mapan dan d i te tapkan dengan membatas i batas-batas 

te r lua r dengan memperhat ikan komunltas masyarakat. 

d. Batas Administrasi 

Yang dimaksud batas admin i s t rat i f ada lah ruang d imana masyarakat dapat 

s eca ra leluasa melakukan kegiatan sosial ekonomi dan sosial budaya sesuai 

peraturan perundang undangan yang ber laku di dalam ruang tersebut. Dalam ha l 

In i , secara admin i s t ra i i f lokasi Waduk Jo to Lortctak di Desa 

Jotosanur,Guminingrejo. Kecamatan T ikung, Kabupaten Lamongan, Provinsi 

J a w a T imur. 
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e. Batas ruang lingkup UKL/UPt 

Batas ruang lingkup UKL/UPL merupakan hasi l keseluruhan dari batas proyek, 

batas ekologts, batas sosial dan batas admin i s t ras i . 

1, Menyusun rencana kegiatan 

Mengkaji rencana kegiatan waduk ya i t u rehabfhtasi waduk berupa pengerukan 

waduk dan perbaikan fas i l i tas penunjang. 

3. Menyusun komponen lingkungan yang harus d i ka j i 

Komponen lingkungan yang d ikaj i mel iput i : komponen f i s ik -k imia, biologi, sosial 

ekonomi budaya dan kesehatan masyarakat, 

4. Menentukan Langkah-langkah pefumusan UKL/UPL 

Langkah-langkah perumusah UKL/UPL didapat dar i hasi l dampak lingkungan yang 

akan te r jad i berupa dampak-dampak yang akan dikelola dan dipantau lebih 

lan j u t . 

1.6 P e r a t u r a n dan Perundang-Undangan 

Peraturan Perundangan yang te lah d i tetapkan oleh Pemer lntah dan menjad i 

landasan hukum bagi Studi Upaya Pengelolaan Lingkungan dan Upaya Pemantauan 

Lingkungan Hidup (UKL dan UPL) ada lah sebagai b e r i k u t : 

A. Undang-undang 

1 . Undang-undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 1990 tentang Konservasi 

Sumberdaya A lam Hayat i dan Ekos i s iemnya. 

2. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2003 tentang 

Ketenaga ke r jaa n. 

3. Undang-undang Republik Indonei la Nomor 7 Tahun 2004 tentang Sumber 

Daya Air. 

4. Undang-undang Republik Indonesia No. 26 tahun 2007 tentang Penataan 

Ruang. 

5. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 12 tahun 2O08, tentang Revisi 

Undang- Undang No. 32 tahun 2004, tentang Pemer intahan Daerah. 

6. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 18 tahun 2008 tentang 

Pengelolaan Sampah. 
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7. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2009 tentang 

Lalul intas dan Angkutan J a l a n . 

8. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2009 tentang 

Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup. 

9. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 2009 tentang 

Kesehatan. 

B. Pe r a tu r an P e m e r l n t a h 

1 . Peraturan Pemer intah Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 1993 tentang 

Prasarana dan Lalu l intas J a l a n . 

2. Peraturan Pemer intah Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 1999 tentang 

Pengendalian Pencemaran Udara. 

3. Peraturan Pemer in tah Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2001 tentang 

T a t a Pengaturan Air. 

4. Peraturan Pemer lntah Republik Indonesia Nomor 82 Tahun 2001 tentang 

Pengelolaan Kual i tas Air dan Pengendal ian Pencemaran Air. 

5. Peraturan Pemer intah Republik Indonesia Nomor 26 tahun 2008, tentang 

T a t a Ruang Wl iayah NaslonaL 

6. Peraturan Pemer intah Republik Indonesia Nomor 42 Tahun 2008 tentang 

Penge ldaan Sumber Daya Air. 

7. Peraturan P e m e r i n u h Republik Indonesia Nomor 37 Tahun 2010 t e n u r ^ 

Bendungan. 

8. Peraturan Pemer in tah Republik fndonesia Nomor 38 Tahun 2011 tentang 

Sungai. 

9- Peraturan Pemer intah Republik Indonesia Nomor 27 Tahun 2012 tentang 

Ijin Lingkungan. 

C. Pe r a tu r an dan Kepu tu san Menter i 

1. Peraturan Menteri Peke r jaan Umum Nomor 45/PRT/1990 tentang 

Pengendalian Mulu Air Pada Sumber-sumbcr Air. 

I. Peralurar^ Menieri Peke r jaan Umum Nomor 4S/PRT/1990 tentang 

Pengelolaan A la s Air dan Sumber Air Pada Wilayah Sungai. 
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4. Peraturan Gubernur J a w a T imu r No- 30 Tahun 2011 tentang J e n i s Usaha 

dan/atau Kegiatan yang Waj ib Dllengkapi Upaya Pengelolaan Hidup (UKL) 

dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup (UPL) . 

5. Keputusan Gubernur J a w a T imur No. 10 Tahun 2004 tentang S i s temat ika 

Penyusunan Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan 

Lingkugan Hidup (UKL dan UPL) . 

6. Peraturan Daerah Kabupaten Lamongan No. 11 Tahun 2008 tentang 

Pengendal ian dan Pelestar ian Lingkungan Midup di Kabupaten Lamongan. 

7. Peraturan Daerah Kabupaten Lamongan No, 15 Tahun 2011 tentang 

Rencana T a t a Ruang Wilayah Kabupaten Lamongan Tahun 2009-2031 

8. Peraturan Bupati No. 35 Tahun 2011 tentang Pedoman Penyusunan Upaya 

Pengelolaan Lingkungan (UKL) dan Upaya Pemantauan Lingkungan (UPL) 

dan Surat Pernyataan Kesanggupan Pengelolaan dan Pemantauan 

Lingkungan Hidup (SPPL) di Kabupaten Lamongan. 

9. Peraturan Bupal i No. 23 Tahun 2012 tentang Izin Ungkungan. 
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2 D E S I B M I I 
2 . 1 . Deskr ips i Keg ia tan 

2.1.1. Nama Kegfatan 

Rehabi l i tas i se r ta penlngkatan fungsi dan manfaat bangunan Waduk Jo to 

Kabupaten Lamcmgan Provlnsi J a w a T imur . 

2.1.2 L o ka s i Keg iatan 

Lokasi Waduk Jo to te r le tak d* Desa Joto Sanur, Guminingrejo, Kecamatan T ikung, 

Kabupaten Lamongan Propinsi J a w a T imu r . 

2.1.3 J e n l s Keg iatan 

Jen l s kegiatan rehabi l i tas i Waduk Jo to berupa pengerukan sed imen, perbaikan 

t a n ^ u l , sa luran induk, saluran pembuang, sa luran suplisl dan penanganan fa s i l i t a s 

penunjang adalah sebagai ber ikut. 

1. Gamba ran Umum Data T e k n i s 

Gambaran umum data teknis Waduk Jo to dan jen l s - jen i s rehab i l i tas i yang akan 

d i lakukan sebagat berikut. 
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T a b e l 2 . 1 . Gamba ran Umum da t a Tekn f s Waduk J o t o 
Oeskflpsf KeCeranRan. 

Lokasi 
Kecamatan Tikung : Desa Jotosanur, 
Desa Guminingfeio 

Namii Sungai Sungai Pengaron 
Nama Sungai Induk Bakalan 
SWS Benga wan Solo 
Luas Waduk 113 Ha 
Volume efektif 1,000.000m' 
Sedimentasi 500-000 m 3 
Waduk : 

MA Normal 
MA Minimurn 
Volume Efektif 

EL. ^ 6,40 m 
£1. *2,10m 
1,000,000 m3 

Bendungan : 
Tipe 
Lebar Puncak 
Panjang Puncak 

Urugan Tanah 
3,00 m 
1,800 m 

Pelf m pah : 
Tipe 
Elevasi Mercu 

Ogee" Tanpa Plntu 
EL. * 6,40 m 

Manfaat: 
Irigasi 
Air Minum 
Lain-Lain 

1.351 Ha 
Air Minum 
Perikanan AlrTawar 

Bangunan Pengeluaran : 
lipe 
Bentuk 
Jumlah 
Tipe Alat Operasi 

Persegi 
1,00ni 
1 Buah 
Pintu Sorong 

Sumber :BBWS Bengawan Solo 2012 

2. Penanganan Fa s i l i t a s P e n u n j a n g 

Penanganan fas i l i tas penunjang Waduk Joto , secara rinci dapat d i l ihat pada 

tabe l 2.2. 
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T a b t l 2-2. N c w n g w a n ft!ll.Htas Penunjang Waduk Jo to 

No Union Volume tfitaii 

1 pefbaihan paungan saluran primer Desa Joro Sanur, 
Kecamatan Tikung, 
Kabupaten Lamongari 

2 Perbaikan saluran sekunder 2.000 m* Desa Joto Sanur. 
Kecamatan Tlkur\g. 
Kabupaten Lamongan 

3 Perbaikan pasangan saluran sekunder 200 m' Desa Joto Sanur, 
Kecamatan Tikung, 
Kabupaten Lamor>gan 

4 Perbaikan salurar tersier l5J60m' Desa Joto Sanur, 
Kecamatan Tikung, 
Knibupaten Lamongan 

5 Perbaikan saluran pembuang Dew Joto Sanur, 
Kecamatan Tikung, 
Kabupaten Lamongail 

6 Perbaikan intake IbiNh Desa Joto Saru*. 
Kecamatan Ttkung. 
Kabupaten Lamonuan 

7 Perbaikan bangunan pellmpah ovedat Ibuah Desa Joto Sanur, 
kecarnalan Tikurg, 
Kabupaten Lamongan 

8 Perbaikan tanggul waduk Desa Joto Sanur, 
Kecamatan Tikung, 
Kabupaten lamongan 

9 Perbaiufi bi«l 2buah Desa Joto Sanur, 
Kecamatan Tikung, 
Kabupaten Lamongan 

10 Perbaikan supllsi/pemaxukan waduk 1 buih Dew Joto Sanur, 
Kecamatan Tikung. 
Kabupaten Lamongan 

Sumber '. Dinas PU Pengairan Kabupaten lamongan, 2012 

3. Pekerjaan Rehabilitasi 

a. Pekerjaai) pengerukan 

Pekerjaan pengerukan ini dibagi dalam 4 pekerjaan pokok yaitu : 

1, Pekerjaan persiapan 

Pekerjaaan ini melipuu mobilisasi tenaga kerja serta mobilisasi alat-alat 

berat dan material. 

2. Pekerjaan pembuatan tanggul pembuangan sementara (Temporarv ^poil 

Bonk) 
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Tanggul pembuangan sementara ini berfungsi untuk memisahkan a i r , lumpur 

dan sampah yang dikeruk o leh a l a t berat eskavator. 

3. Peke r j aan Pengerukan 

Peke r j aan ini mel iput i galian sedimen dengan atat -a la t be ra t dengan 

per ldraan volume sebesar 500.000 m ' . 

Pengerukan dengan metode mekanis adalah pengerukan dengan 

m e n ^ u n a k a n excavator , metode ini digunakan apab i la waduk da lam 

keadaan kering/ keker ingan ak ibat musim k e m a r a u Sedangkan pengerukan 

dengan metode dredging adalah pengerukan yang menggunakan mesin 

pcnghisap lumpur untuk memindahkan sedimen. 

4. Peke r j aan pemindahan sedimen dari temporary spoit bank ke pembuangan 

akh i r {dissposaf area) 

Peke r j aan ini mel iput i pemindahan sedimen dari tanggul pembuangan 

sementa ra ke da lam dump truck untuk se lan jutnya di angkut ke lokasi 

buangan sedimen pada lokasi lahan kosong yang membutuhkan tanah untuk 

pengurugan. 

5. Pert>aikan ja lan 

Peke r jaan »ni mel iput i perbaikan j a l an - j a l an yang rusak ak ibat mobil isasi 

a l a t berat dan mater ia l ser ta mobilisasi pembuangan sedimen. 

IM 



URL den UPt frebotdlltasl Woduk Joto 

2.2. T a h a p a n Keg iatan 

Kegiatan-kegiatan yang a kan di lakukan da lam rangka rehabi l i tas i Waduk 

Jo to secara garls besar dibagi men jad i t iga tahap, ya i t u tahap pra 

konstruksi, konstruksi, dan pasca konstruksi serta operas ional dan 

pemel iharaan. 

Sepert i t e r s a j i pada Gambar 2.3. ber ikut i 

Gambar 2.3. 

T a h a p a n Keg ia tan Pembangunan d a n Rehab i l i ta s i Bangunan Waduk 

Tahap Pra KontCnjhil 
T Pedjinan dan PervncanaBD 
1. Survey dan Sosallusl 

Tahap Konitrukil 
1. . Mobil Tcn^^ Kerja 
2. MJbiliUv Ala) (bn Material 
3. Penyiaijan bmvs camp (km k^nlor lapanflan 
4. Pen^rin^jn nacjuk (proaen d?Aalerm|{) 
5. Pembuatan r̂ inĝ ut pemhuflngan wmentdra 

7. Pem>ndBhwi leiSiiien liari lan ĝul pembuAn^ 
wmentdra 

8- Peibaihan Jalan 

Tahap Patu Konitrukfi 
1 , OemoftillM î Ps-fllatan 
2. Demobmusi Tena^ Kerja 

\ 7 

Tahap Op*task>nai dan PaineJlharaan 

1. MobUiw l̂ Tenaga Kerja 
1. Operasioiidl fjan Pemeliharaan Waduk 

serta MonltorinB dan Evaluasi Waduk 

2 .2 .1 . T ahap P r a Kons t ruks i 

T ahap Pra Konstruksi ini berupa : 

a . Per i j inan dan Perencanaan 

Dalam mereal i sas ikan Kegiatan Pengerukan Waduk Jo to dfawati dengan 

melakukan langkah-langkah yang sesuai dengan hukum dalam rangka 

melengkapi pe r i j i nan yang ber laku di Kabupaten Lamongan. Per i j inan in i 

juga akan mencakup IJm Advice Planning dan i j i n - i j i n la innya, hingga i j in 
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melakukan kegiatan flsik. Untuk melakukan pengurusan i j i n yang te rka i t 

dengan Advice Planning dibuat kegiatan perencanaan rehabi l i tas i waduk. 

Kegiatan per i j inan dan perencanaan d iprak i rakan akan menimbulkan 

dampak negatif y a i t u munculnya keresahan masyarakat terhadap 

kegiatan proyek akan mengganggu k ine r ja a i r frigasi sehingga pasokan a i r 

ke lahan sawah menjad i berkurang, 

b. Kegiatan Survey dan Sosialisasi 

Kegiatan survey lapangan a w a l merupakan kegiatan pra konstruksi di 

lapangan untuk mendapatkan data -data awa l t e r ka i t pembangunan dan 

rehabi l i tas i bangunan waduk. 

Data data tersebut dapat diperoleh melalu i wawancara dengan 

masyarakat sekitar proyek, pengamatan langsung di lapangan dan di 

doKumentasikan, Selain i tu kegiatan in i d iharapkan akan didapatkan 

informasi yang penting dari masyarakat , sumbang saran dari masyarakat 

yang a kan digunakan sebagai bahan perttmbangan dalam perencanaan 

deta i l dan pelaksanaan konstruksi s e l an ju tnya . 

Kegiatan sosialisasi dengan masyarakat sek i tar merupakan kegiatan 

Informasi awal bahwa akan d i lakukan pembangunan dan rehabi l i tas i 

bangunan waduk. Yang bertujuan untuk member ikan infromasi atas 

adanya kegiatan sekaligus untuk mendapatkan masukan dan saran 

pendapat dan tanggapan tersebut a kan d i jad ikan bahan ka j i an dan 

te laahan. 

2 . 2 . 2 .Tahap Konst ruks i 

Pada tahap ini d i laksanakan rehabi l i tas i waduk sesuai dengan perencanaan 

yang ada guna mencapai tujuan yang d iharapkan, yang m e l i p u t i : 

1 . Peke r jaan persiapan, terdir i dari : 

a. Mobilisasi tenaga ke r ja 

Untuk mendukung proses konstruksi, maka akan dibutuhkan banyak 

tenaga k e r j a . Perekrutan tenaga k e r j a tersebut di laksanakan pada awal 

pelaksanaan peker jaan konstruksi akan d imula i . Kebutuhan tenaga kerja 

sepert i tuksng ba tu , tukang kayu, ku l i bangunan h i n ^ a tuKang laden 
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diprior itaskan akan mengambil penduduk y a i g tinggal di daerah 

setempat. Meskipun demikian kebutuhan tenaga k e r j a juga akan 

didatangkan dar i luar daerah. Tenaga k e r j a yang berasal dar i Luar daerah 

lokasi kegiatan akan di tampung di base camp, hal te r sebut d ikarenakan 

t e r k a i t dengan kebutuhan tenaga k e r j a harus mempunyai keahl ian 

t e r t en tu , d imana ketersediaan tenaga ahl i yang ada di w i l ayah rencana 

pembangunan masih cukup te rbatas . 

Se lama pelaksanaan konstruksi berlangsung seluruh tenaga ke r ja yang 

t e r l i b a t daUm kegiatan oleh kontraktor pelaksana secara kolekt i f akan 

dimasukan ser ta mendapat j am inan kesehatan dan kese lamatan di da lam 

program Jamsostek, sehingga set iap tenaga ke r ja yang ter l ibat akan 

mendapatkan perlindungan dan jaminan asuransi j i w a j i k a mengalami 

gangguan kesehatan a tau mengalami kece lakaan k e r j a saat melakukan 

peker jaan . 

T a b e l 2.3. J u m l a h dan Kompos is i Tenaga K e r j a 
Pada T a h a p Kons t ruks i 

KlasiffkBsi 
Pekerjaan 

Asal Tenaga Kerja 
No 

KlasiffkBsi 
Pekerjaan Lokal 

(jiwa) 
Komuter 

(iiwa) Jumlah 

1 Operator excavator Z 2 
2 Pembantj operator excavator 2 2 
3 Operator Bulldozer 2 2 
4 Petnbantu operator Bulldozer I 2 
5 Marxlor 1 i 
6 Tukanq 7 7 
7 Pekerja 6 £ 
8 Sopir dump truck 1 1 
9 Kenek dump truck 2 2 

Jumlah Karyawan 16 9 25 
Surnber; Balai Besar Wilayah Sungai Bergawarr Solo, 2D12 
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T a b e l 2.4. J u m l a h dan Komposfsf Tenaga K e r } a 
Pada Tahap Kons t ruk s i ( Pe rba i kan J a l a n ) 

f4o 
Klasinhatl 
rvHarjaan 

Ait 
Lokal 
yiwaj 

ll Ten^aK 
Kcmnuter 
j J t w a L 

1 Mandor • 1 1 

2 Kepaia tukar>fl 1 - 1 
3 Tukanji batu 2 1 
4 
5 

Tukanq kayu 2 
2 

2 4 
5 Tukam bed 

2 
2 I 

6 Pekeria 4 4 
7 Penganvam knwat branjonfl 2 t 
S Junj ukur , 2 1 
9 
10 

Operator 1 1 9 
10 Mehanik 1 1 

Jumlah Karyawan 13 5 IB 
Sunber : Sumber ; Baial Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo, 2012 

b. Mobilisasi Mater ia l dan Pera la tan Konstruksi 

Saat pelaksanaan rehabi l i tas i akan banyak membutuhkan berbagai 

macam bahan mater ia l bangunan termasuk a la t -a la t berat. Kebutuhan 

bahan mate r i a l bangunan dan a l a t - a l a t berat tersebut akan langsung 

didatangkan ke lokasi pembangunan saat akan d imula inya pelaksanaan 

konstruksi. 

Pendatangan a l a t - a l a t berat ke lokasi kegiatan di lakukan untuk 

mendukung pencapaian kegiatan agar sesuai dengan target k e r j a . 

Kegiatan ini akan d i lakukan mobil isasi beberapa a l a t berat tersebut 

s e p e r t i ; 

1. Peker jaan gal ian : excovotor (backhoe), dredger 

2. Peke r jaan pengangkutan tanah : dump truck, buildoier 

3. Peke r jaan perbaikan j a l a n : mixer concrete don vibro roller. 

tt-to 



UKL dot UPL Rehdailitasi Woduk Joto 

T a b e l 2.5. J e n i s Bahan dan Mater ia l yang Digunakan 

No. Jenh AM AT>fhut 
yam Dtflunakan 

1. Batu Betah Dump Tiuc* 
2. Betl betfsn Dump True k 
3. Tmck 
4. PN(u Trvck 
5. Pahu pavuna Truck 
6. 
7. 

">T~ 

Kawar bronjonfl (D - 4 mm) 
BesI bdia konsimksl prcipil L fsikuj 
lioU propel kanal/ LNP'~H. Beam 

Truck 
Dump Truck 
Dump Truck 

r- — 9 Bnl Plat Dump Truck 
10. Besi strip Dvmn Truck 
11. Bail Diat strip Dump Truck 
12. Besl Dlat strip tcbal 10 rrvo DuFiip Truck 
13- Kavu tad Dump Truck 
14 Kavu Tahun fmemntl baloitt Dump Truck 
15. Kavu merantl fbnmfnwl Dump Truck 

• r k B 4 T Fkr k#^B FT 
16 Dolkcn DelaiTi D - 0 10 m ' L* 4 mm Dump Truck 
17 Truck 
18. Cat best/ kavu Truck 
19 Tuuh liTUD rmavBPi U l Dum> Truck 
20 Bonokoiap bambu Truck 

i w ¥ian ?1 Duitvt Truck 
22. tailr Pasaiw DuwD Truck 
23. Kerildl l-2cm Oun*D Truck 
24. Split CUnw Truck 
25. Semen (portmond cemmt) Truck 
26. Plpa PVC Truck 
27. Cedeggulhtg^(uh. 1,3x2(0) Dump Truck 
28. Karuig plastik Truck 
29. Fipd besi galvanis diameter 1" Truck 
30. Bcftiin prefnium Dump Truck 
31. Solar Dump Truck 
11- Minvak pelumas/ oil Duinp TTuck 
31. l)uh True* 

Sumber : Balal Besar Wilayah Sungof Bengowor Solo, 2Df2 

Kebutuhan bahan dan mater ia l bangunan c ia tas duencanakan akan 

d iu tamakan mengambil dari wi layah sekitar lokasi Kegiatan, dengan 

pert imbangan akan lebih efis ien dan lebih mudah da lam 

pengangkutannya. Saat pengiriman bahan dan ma ie r i a l ke lokasi kegiatan 

akan digunakan kendaraan khusus angkutan sepert i dump truck, colt pick 

up dan truck, sehingga saat pengangkutan berlangsung i n l cns i ta s 

kendaraan akan sering ter l ihat ke iuar masuk lokasi keg ia lan, drmana ru te 

pengangkutan tersebut hanya akan memanfaatkan akses j a l a n yang te lah 

ada saa i i i n i . 
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Pengangkutan a l a t berat dan mater ia l merupakan peker jaan yang 

menyebabkan gangguan terhadap ke lancaran la lul intas yang d i lewat i 

o ieh kendaraan tersebut. 

c, Penyiapan Base Camp 

Basecamp/ barak k e r j a dipergunakan untuk mobRitas kegiatan 

pe laksanaan kegiatan dan sebagai tempat tinggat sementara p e k e r j a 

yang berasal dari luar daerah. Barak k e r j a selain berupa bangunan 

bedeng-bedeng ke r j a , juga ada kemungkinan peker ja dari luar daerah 

yang menginap dirumah penduduk dengan cara s ewa rumah a t a u kos, 

Barak k e r j a untuk keper luan konstruksi pembangunan berada pada lokasi 

tapak kegiatan. Barak k e r j a juga diiengkapi dengan bengkel k e r j a untuk 

perbaikan pera latan yang rusak, dan sebagai t empat penyimpanan 

pera la tan maupun mater ia l konstruksi. 

d. Pengeringan Waduk (proses dewater ing) 

Sebelum di laksanakannya kegiatan konstruksi maka ter leb ih dahulu akan 

d i lakukan proses dewatering (pengeringan air) waduk. Hal te r sebut 

dimaksud agar lokasi dapat se la lu dalam keadaan kering, sehingga a l i r an 

a i r sungai t idak mempengaruhl kual itas fisik konstruksi. 

2. Pembuatan tanggul pembuangan sementara 

Tanggul pembuangan sementara ini berfungsi untuk memisahkan a i r , 

lumpur dan sampah yang dikeruk o leh a lat berat eskavator. 

3. Pengerukan sed imen 

Pengerukan sedimen dengan a la t -a la t berat dengan perkiraan volume 

sebesar 500.000 m ^ 

Pengerukan dengan metode mekanis adaiah pengerukan dengan 

menggunakan excavator , metode ini digunakan apabUa waduk da lam 

keadaan ker ing/ kekeringon akibat musim kemarau, Sedangkan 

pengerukan dengan metode dredging adalah pengerukan yang 

menggunakan mesin penghisap lumpur untuk memindahkan sedimen. 
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4. Pemindahan sedimen dari tanggul pembuangan sementara 

Pemindahan sedimen dari tanggul pembuangan sementara ke datam 

dump truck untuk se lan jutnya di angkut ke lokasi buangan sedimen. 

5. Perba ikan j a l an 

Perba ikan j a l an - j a l an yang rusak ak ibat mobilisasi a l a t be ra t dan 

ma te r i a l serta mobilisdsi pembuangan sed imen. 

2.2.3. T a h a p Opera s i ona l dan Peme l i h a r aan Waduk 

Kegiatan operasional dan pemel iharaan waduk m e l i p u t i : 

1 . Pengoperasian Waduk 

Pada k e ^ a t a n ini d iperkirakan akan member ikan dampak terhadap 

komponen lingkungan berupa peningkatan debit a ir . perubahan kua l i tas 

a i r permukaan, sedimentas i , perubahan Kualitas a i r t anah , perubahan 

s i fat f i s i k dan k imia tanah, pengendalian banj ir , t imbulnya kesempatan 

k e r j a dan peningkatan pendapatan masyarakat . 

2. Pen^tenangan waduk 

^ Pada kegiatan ini akan menimbulkan dampak terhadap komponen 

lingkungan biogeofisik berupa perubahan debit a ir , gangguan system 

Irigasi, perubahan kualitas a i r permukaan. hiLangnya f lo ra fauna ser ta 

Umbulnya bau tak sedap dan vector peyak i t . 

3. Pemel iharaan Waduk 

Untuk menjaga fungsi waduk secara berkesinambungan per lu d i lakukan 

pemel iharaan rut in dan berka la , Pemel iharaan waduk akan berpengaruh 

te rhadap usia guna waduk yang sesuai dengan perencanaan awa l . 

4 . Monitoring dan Evaluasi Waduk 

Kegiatan monitoring dan evaluasi terhadap j um lah sedimen per lu 

di lakukan datam rangka evaluasi umur waduk. Kegiatan ini berdampak 

pada usia daya guna waduk . 
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3 . 1 . Oamba ran Umum Kondisi Wliayah Studi 

L c ^ s i WaduK Joto berada di Kecamatan T ikung Desa Jotosanur dan Desa 

Gumin ingrejo. 7 Km sebelah selatan kota Lamongan. Seluruh w i l ayah daerah 

irigasf (Dl) ter letak di datam 4 kecamatan di Kabupaten Lamongan ya i t u 

kecamatan Lamongan, kecamatan Tikung, kecamatan Deket dan kecamatan T u r i . 

Daerah ir igar i tersebut saat ini dioperasikan dan d ipel ihara oleh Unit Petaksana 

Tekn i s Pengairan Deket. 

Gambar 3 . 1 . Foto- F o t o Lokas i Waduk J o t o 
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3.2. Ikhm 

Kondisi fklim dan curah hu jan merupakan sa lah satu faktor yang merupakan 

c i r i umum bagi suatu daerah. 

T a b e l 3 . 1 . Ra ta -Ra ta Hart Hu j an dan Curah^Hujan 

He. Bulan 
K 

Hari Hulan 
ac. Tikung 

Curah Hulanfmm) 
1 Januarl IB 203 
7 F c b w l 13 1B7 
] Mam 17 319 
4 April 13 294 
5 Mel 13 164 

« Junf 9 118 
7 Jull s 72 
4 Afluttui 5 10 
9 September 7 112 
10 Dktober 12 197 
11 November ^6 136 
12 Defember 13 143 

Aanlah 134 167 
Sumber : Suilun Pengamat Hujan Kec, Kedungpring, 2011 

3.3. Kua l i ta s Air 

3 . 3 . 1 . K u a t f u s A i r P e r m u k a a n 

Pengukuran atau lokasi pengambilan sample kualFtas afr permukaan diambi l 1 

t i t i k di Air Waduk (S 07" 09 Z 4 , r & E 112^ 24' 34,7 ' ) , 1 t i t ik di Air irigasi (S 

07 09" 22,3" ft E 112" 24" 34,5" ) , 1 t i t i k dl Air Waduk Sebelah Barat (5 07" 09" 

18,6" ft E 112 ' 24 32,7 ). 1 ( i t i k di Air Waduk Sebelah T imur ( S 0 7 09' 22.1 ft 

E 112 ' 24 35,5^), dan I t i t ik di Air Waduk Sebetah U U r a (S 07 09 22,6 ft £ 

112- 24" 34,B J-

Hasil pengukuran kual itas Air Permukaan dapat d i l ihat pada Tabel 3,2. 
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T a b e l 3.2. Kua l i ta s A i r Pe rmukaan 

N O 
U U M t n B HASH Pf NGIJJIAN temtSAAOlAM 

N O 
Una - • | " " - V + P • ^ - * * F V F * 

* I 1 4 S 
FtSIKA 

1 ReitdLj T«ritrut mi/L 1.000 14«,0 T,46 J40,0 238,0 249,0 
SNI 06,6989,27-

2009 
HHHk. 
Tmuipftfiil 

AfMi vuu w SO SS 60 65 

1 Tffn^atur °C Devhitkl a6.s M,9 2&,S 26.8 26,9 
SNI 06.6989,23-

2006 
ftlMlA 

1 ATToq 1J h IN »11-41 mfA «o,oi OHOI tOJ)! D 01 
K UiUi 

Sm 06*989.30-
2009 

HH i n ; •— fhaa • ô ot <0D1 1 
<D.0\ 

'O ,0 l 

a RfUL nwA (• • 10* S 4 5 

COft 
BWU 

wnatA 29,49 is,as U.73 16.37 CHI MItO I ' JOM 

S mg/l •i,n I A W I J * 78,64 6743 £Nr69«9,19;2009 

Honn M i l |CK| ' H O I 0.09 COB 0.09 HBch Mtihodt 8071 

7 IT1B/L 0,00 o,o& u,u? t LLI F̂ F C48AA ^ u ^ ^ 

a NElral (NO, -N) m(/L 20 I r " 0,14 CSS 6,15 SNI 6919,79; ZOll 

9 NLlrIt (NO, N) mi/L 0,01 0,04 0,OS SNI06*9M9<2004 

l a Oksifpn THlanjl ma/L >1 via 5,34 5,55 SNl06-242Vmi 

11 - 7M A M t.02 SNI06.69S9.il-
2004 

12 Sutftl (SO.'l mg/L - 5,41 4>t 4,BB SHI 064989-20-
2009 

13 Honda (H^l mgA (UD1 0.008* 0,008* 
P-

0,001* $1(16989.70-2009 

1 4 
ToUl FOltlt mfA 1 <0,01 <I101 4 0,01 5*4 4500-8.0"* 

MiKJtoaioLoai 

1 Jatai CDlrf arm Jml/100 
mL 

10.000 41 ISO 29 39 » 5M 9221 B * * 

7 Foul CoMwm lml/100 
ml 

Z.DOO IS 21 2D 70 SM9211E** 

Sumlw - D iq hlmir Arilhti LibortlorHim Peniendihin U i l t U i PDAM THtiwvilri£ Xot> Oinduna 20U 

' N'Ifll hHdu|ipirimHFricndiut meruiMljn nilfi TulN Kfndungon 

"Sf*i%d»rd MtthDdt. idU te Jl Tthup 2005 

*Tkdik nwnvnu^i SokL Mutu vvi6 d4>*'^vvitlun 

6ah\] Muiu . PP No 82 ld^LJn 2001 HfM^ III tenting Pfln|sV>l»n Xuflltit Air din PcncendilLan PFnctmirin Ak 
LoktU I : Air widuk, Lottil 2. Air Irigiii, L.oli»i 3. wEwUh B«ral, lofeaii 4 : Hbvlah TlmuM0**ll S: SAMIBII Utdri 

Dari hasil anal isa didapatkan bahwa parameter BOO, dan Sulfida te lah 

melebihi baku mutu yang te lah di tetapkan, ha l ini dapat disebabkan adanya 

pengaruh kegiatan sek i tar ya i tu a k tM ta s penduduk dan pertan ian. 
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3.3.2. Kua l i ta s A i r T a n a h 

Pengukuran atau lokasi pengambilan sample kual i tas air tanah diambi l 1 t i t ik 

di Sumur Ga l i Bapak Wafk i (S 07^ 09' 21.6" & E 112 ' 24' 34.5") RT.01/RW.05 

Desa Jotosanur. Has i l pengukuran kuahtas atr t anah dapat d i l ihat pada Tabe l 

3.3. 

T a b e l 3.3. Kua l i ta s A i r T a n a h 
HASIL 

KL/\ NO 
PARAMETER SATUAN BAKU MUTU PENGUJIAN METODA ACUAN KL/\ NO 
Paramttvr Unit Specification Testing 

Result 
Method of 
Reference 

1 - ThJak Berbau i iaaK 
CeiDaU Organoleptlk 

2 Wama PtCo 50 5 SNi 06-6989.24-3005 

3 Jumian zat Paon Tenarut 
(IDS) 

mg/L 1.500 399,5 SNI 06-6989,27-2005 

4 Kekenihan NTU 25 0.06 06-6989.25 7005 

5 Suhu "C Suhu udara «3 26,8 5NI 69-6989.23-2005 
KIMIA 

1 Alumfnium (Ah* mg/L cO,02 SN1 06-6989.35 2005 
T £. mn/I 

11 1 H R 1— 
1 
1 

< 0 01 
V J V 1 

SNI 06 69B9 4-2009 
3 Deterif n IMBASl mg/L < 0,01 

—1'' ' 
SKI 06-6893.51-2005 

Fluorida (FJ mg/L 0,33 SNj 06-6989.29 20O5 
•_P K^rlmiiim tCd\ * 

I\U1_II 111 UL 11 \ J 
mfl/L 0,005 < 0,003 5Nr69fl9.16:2009 

6 Kesadahan (CaCO Î mg/L 500 "304.0 SNI 06-6989,12-2004 
7 Klorida ICI) mg/L 600 156,55 SNI 6989,19:2009 
8 Kromlum,Valensl6(Cr)'' mg/L 0,05 < 0,01 SNI 6989.71:2009 
9 Manfifln (Mn')' mg/L 0,5 < 0.05 SH\ 06-6855-2002 
10 Nkrai (NOi} mg/L 10 0.40 SNi 6989.79:2011 

11 mtrlt <HCb) mg/L 1 0,04 SNI 06-6989,9-2004 

17 PH 6,5 - 9,0 7.54 SHI 06 69B9.11 7004 

13 Seng [Zn>' mg/L 15 0,008 SNI 6989,7:2009 

14 Sianida (CN)' mg/L 0,1 * 0,05 Shi 6989.77:2011 
15 S u l f a t i s a ' i mg/L 400 39,07 SKI 6989.20:2009 
16 Nilai Permanganat (KMnOd mg/L 10 3,92 SNI 06-6989.27-2004 

MIKROBIOLOOl 

1 Colifann 
Jmf/100 

mL 50 15 SM9221 B " 

Sumber : Data Primer Analisis Laboratohum Kualitas PDAM Tirtawening. Kota Bandung 2012 

Keterangan 
Air Bersih addah air yans dlsuoakan untuk keperiuon sehorl hart yans kualitasnyo 
ntetnenuhl syarat 
kesehatan dor dapat dimlryum apabila telah dimosak 
Hilal hasil u)i parameter tei^ebirt merupakan nilai total Kandimgan 
Standard McUode, Cdlsl ke 21 Taluai 2005 
Tidak memenuhi Baku Mutu yang diper^yaratkan 

Baku Mutu . Permenkes Mo.4l6/Men Kes/PER/lX/l990 tentang Syarat syarat dan Pengawasan 
Kualitas Air 
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Dari has i l ana l i sa dldapatkan bahwa parameter yang diuj i masih berada di bawah 

baku mutu yang te lah di te tapkan. 

3,4. Kua l i ta s Udara , Kebauan dan Kebistngan 

Pengukuran a t a u lokasi pengambilan sample kual i tas udara, kebauan dan 

kebisingan d iamb i l 1 t i t i k di samping Waduk / Tengah Lokasi ( S 07" 09 ' 24,2" ft E 

1 1 2 ' 24 ' 34 ,7 " ), 1 t i t i k Down Wind I S 0 7 ' 09" 21,6" & E 112 ' 24' 33,8" ), 1 t i t i k Up 

Wind ( 5 07" 09 ' 47,2" a E 1 1 2 ' 24' 27,3"), 1 t i t ik Sebelah Barat ( S 07" 09" 20,5" ft 

E 1 1 2 ^ 24' 31,8" ), 1 t m k Sebelah T imu r ( S 0 7 ' 09 ' 24 ,6 " a E 112 ' 2 4 34,3 ' ) dan 1 

t i t i k Sebelah Utara ( S O?" 09' 24,0" ft E 112'' 24" 34,9" ). Hasil pengukuran 

kual i tas udara, kebauan dan kebisingan dapat d i l ihat pada T a b e l 3.4. 

T a b e l 3.4. Has i l Ana l i s i s Kua l i t a s Uda ra , Kebauan dan Keb i s ingan 

NO PARAMfTEft SATUAN 
Unit 

BAKIf MUTt I ' 
Sp?cifltBlion 

HASIL PENGUJIAN 
Ivrting R»ull 

MFTOnAAfUAN 
Method Raferenc^ 

PARAMfTEft SATUAN 
Unit 

BAKIf MUTt I ' 
Sp?cifltBlion 

1 2 3 4 5 6 

MFTOnAAfUAN 
Method Raferenc^ 

KIMIA i 

1 NÔ  |ig/Nm' 400 <10 < 10 <IQ •=10 <10 <10 SNI 19-7119.2-2005 
Z SO, <2S <Z5 <7S <?S <2S <7S 5N119-71197 -J005 
3 CO Ug/Nm' 3S0 iSO 360 3^0 3S0 4eo Direct Reading 

Ug/Nm' Z35 <.19,6 <10,6 20,15 <19,G •c 19,6 <19.6 5NI19-7119.8 -2005 

FI5IKA 

1 Pb |j£/Nm' 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 5N 119-7119,4-2005 

2 Debu(TSPJ IJS/Nm^ 323 254 151 159 SNI19-7119,3 -2005 

II, KEBAUAN 

NO 
yARAMETCB 

Porsmirtftr 
SATU A. J 

ilnlf 

BAKU MUTU " 

^I>»rincat1an 

HASIL PENGUJIAN METODA ACUAN 

Method Helerroict 
NO 

yARAMETCB 

Porsmirtftr 
SATU A. J 

ilnlf 

BAKU MUTU " 

^I>»rincat1an 
1 2 S a 5 6 

METODA ACUAN 

Method Helerroict 

1 H,5 0,02 <0,t>2 H:0,02 <0,OJ <0,02 <0,D2 <0,02 J15 K-I08 

2 ppm 2 0.10 0,27 0,35 0,̂ 5 0,12 0,10 SNfl9-7119.1-2005 

ril. KEBISINGAN 

NO PAHAHCrFB 
Pnflmfter 

SATUAN 
Unit 

BAKU MUTU 

SpecifKation 

HASIL PEN SOJI AN 
Te^lnR Result 

METODA ACUAN 
Method Reference 

NO PAHAHCrFB 
Pnflmfter 

SATUAN 
Unit 

BAKU MUTU 

SpecifKation 
1 2 3 4 S 6 

METODA ACUAN 
Method Reference 

1 dBA 60 49,12 S U 9 30,40 4332 48,51 49,78 Kep-
4H/MLNLH/11/1996 

Sumber ; Data Primer AnaLisIs Laboratohum Kualitas PDAM Tirtaweoing, Kota Bandung 201Z 
Keteranean : lokasi 1 : Tengah lofcaslj Lokasi 2 ; Down wind;. Lokasi 3 ; Down wind; lokasi 4 Disebelah Baratj 
Lokasi 5 : sebelah Tlrnur,LokdSi 6 : ^^belah Utara 
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Berdasarkan hasi l anal is is yang d isaj ikan pada T a b e l 3.4, secara umum kondisi 

kua l i tas udara , kebauan dan kebisingan dl lokasi kegiatan masih berada di bawah 

batas baku mutu . 

3.5. B i o l t ^ l 

3.5.1 F l o r a 

Wi layah studi secara umum dibagi da lam 2 ( dua ) komunltas, pe r tama ada lah 

komunltas tumbuhan pinggir sungai dan kedua da lam komunltas t anaman 

pertan ian dan penghijauan tanaman keras yang dimiliki o leh penduduk sek i tar . 

Inventar isas i dan penel it ian dimulai dar i w i l ayah sekitar waduk dan ke a rah hulu 

Sungai. 

Jen i s tumbuhan yang ada di sek i tar lokasi kegiata antara la in ; singkong, ubi j a l a r , 

mahoni. nangka, slrsak. a lbas iah, bambu, aren d l l . 

Tabe l 3 .5 . Daftar J c n f s T a n a m a n yang D l lnventa r i sa s l 
Ho Homa Lokal Nama Latin Famiila 
1 Bambu BamtHJsa sp Bambj^aceae 
2 Padi 1 Orlza sativa 
3 Mahoni Swietenfa macrophylla Meliaceae 
4 Hangka Artocarpus Integra Moraccae 
5 Warn Hibiscus simills Malvaceae 
6 Putri malu Mimosa pudica Mlmmosaceae 
7 Singkong Mamhot utilissima Euphorbiaccac 
8 Kemangi Ocfwum sanctum Labiaceae 
9 Ubi jalar Jpomoeo battata Cofwolvirfaceae 
10 JaCi Tectona g'ondis Vefbenaceae 
11 Turi SesbanJo sesban Paplllonaceae 
12 Suren Toona sureni Meliaceae 
13 
14 

Mengkudu Mortndo dtrifoila Rubiaceae 13 
14 Aren Arenqa plnnata Arecaceae 
15 Kelapa Cocas nucifera Arecaceae 
Ifi Pisang Musa paradisiaca Musaceae 
17 Sinak Anona muricoM Anonaceae 

Sumber: Hasil Pengamatan, 2012 

3.5.2. F a u n a 

Dari has i l pengamatan diperoleh data terdapat jen i s - jen i s burung d iketahui 

keberadaannya di sekitar lokasi kegiatan, Jenis-Jenis burung yang banyak 

d iketemukan antara lain burung gereja dan burung kapinis. Sedangkan hewan -

hewan da ra t yang d iketemukan antara lam tikus, tupai, juga d iketemukan katak, 

kadal dan hewan pel iharaan sepert i domba dan a yam. 
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3.5.3. B io ta A i r 

^ 4 Beberapa Jen i s Ikan d iketemukan antara lain ikan impugn, gabus d iketemukannya 

' '«i banyak ikan muja i r dan tele. 

Tabe l 3.6. Daf tar J e n i s F a u n a y ang P i l n ven ta f l s a s i 

Mo Naini Nama Latin 

1. Gobus Ophioctphaius itiiatus 
1 . Gamblnt affinis 
3. 
4. CUiTias BolfOitHJS 

Sumber; Hasil Pengamatan, 2012 

Haill Analisa Biat^ % (flinlttpn dan Benthos) 

Lokasi samphng ter etak dl 1 titik yaftu : •• Air Waduk Joto, untuk lebih Jetasnya dapat 

dilihat dibawah I d : 

Biota Air (Plankton) 

TabeJ 3.7. Daftar Plankton Waduk Joto 

4 

I 

No Organtania Staslurt No Organtania 
1 

Phytoplankton 
1 Ankistrodnmus tp. 10 
2 BIddLlphlosp. 20 
3 Otnaeoansp. 30 

_ 4 _ ChtterlumtD. ISO 
5 Microtinium tp. 10 
6 i ftavitutfi set 100 
7 0i<-iillOT'O tp. 1410 
8 Pho"T\'iJ'um tp. 20 
9 SvTwdrasp £0 
10 Tabelhrla sp. 20 

TotilPhvtDpianltton (ind/L) 1860 
ID Simpun phvloplankton 0.411 
ID Shannon & Welncr Phvtonlwilrton 0.973 
Zooplankton 

1 AioJhinchfNi v 30 
30 ' Total 7aool>nli ton llndA) 
30 
30 ' 

ID Simpson Zooplankton 0 
ID Shannon ft Wtlntr Zooplankton 0 
Toul Plankton 1S90 
ID SbiNMon Plankton 
ID Shannon ft W«lnor PlanliVon 

CUU ID SbiNMon Plankton 
ID Shannon ft W«lnor PlanliVon 0.973 

Sumber : Dnia Primer Anflhsls Laboratorium Kualitas PDAM Tlrtawening, 
Kota Banduns 2012 
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* Biota Air (Benthos) 

Tabel 3.8. Daftar Bentos Waduk Joto 

Mo Organisma Staaiun 
1 

1 Bdlimya Iwfdci 3 
2 MoUnu^des granifera 13 
3 Me I.I no ides tOruTosa S 3 

MeiHiKiides tuberculata 20 
Total Makroioobenthos (ind/mZ) 43 
K> Shannon 8 Wclnor 1,187 
Sumber : Dau Pdmcr Analisf̂  Laboratomim Kualitas PDAM Tinawening. 

Kola Bandung 2012 

3.6. Kependudukan 

Sensus penduduk diadakan setiap sepuiub tahun sekali, dengan t u juan utama 

untuk memperoleh Informasi dri-cir i demografi dan sosial ekonomi. 

Tabel 3.9. Penduduk Menurut Jen l s Keiamfn Kecamatan Tikung 

Ho Nama [>#sa Lakl-LakI Pprampuan Jumlah Raslo Janis 
K«L«mfn 

1 Kelonmm 1,105 1,W6 2.151 105.68 
2 Soko 2,263 2.i?a 4.191 106.33 
3 Baiofiiwanfll 1,913 1 1.874 3,786 IU2.08 
4 Wonokronw 1,806 1.810 1,637 98.70 
5 Takerankiatlng 1,896 1,930 1.876 98.24 
6 BoiocHJtlh 943 938 1,881 100.43 

" 7 Dukuh^gmq 1,578 1.679 3,257 94.00 
a PengumbulanadI 1,118 1,350 2,668 97.61 

"9 Bakalanpule 1,817 1,B10 1,627 100.42 
10 GumlnfnRrelb 961 973 1,934 98.85 
11 Jotosanur 2,087 2.089 4.175 99.90 
12 Jatlrejo 1,814 1,669 1,684 97.04 
13 Tambakhaaduna 2.980 3.040 6,020 98.04' 

JumUi 22,487 22.556 45,038 99.67 
Sumber : Kecamatan Tikung Dalam Angka, 201T 

Tabe l 3.10. Jumiah Penduduk, Rumah Tangga dan 
Kepadatannya Kecamatan Tikung^ 

No Nama D«ta 
Luas 

(Km2) Penduduk 
Rumah 
Tangga 

KepadaUn Ratal 
Par 

Rumah 
TansBA 

^ 1 Keiorarum 2,91 2,151 505 719 4 
2 Sc*o 6,80 4̂ 391 961 646 5 
3 BalonBwanal 6.16 3.786 819 615 4 
4 Woookromo 6.28 3.637 818 579 4 
5 ' Takerankladna 4.19 3,026 676 913 4 
6 fkHopuilh 2.58 1,881 4'1 729 4 
7 DukLiUflung 5.10 3,257 842 639 4 
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Ho Noma 0*M Luas 
lKm2) Paixhiduk Rumah 

Tar>n* 

Kapadatan PtaUl 
Par 

Rumah 
Tanoa 

o r efmUmDUia naul J .70 Jvt 
9 Bakalanpule 1 nt Ti3 

/ u 
1 107 1-

10 Gumlnlngrelo 1.68 1,934 448 1,029 
ri Jotosanur 2.69 4,175 919 1.552 
i ; Jatirpjo 3.U 3,684 870 1,090 
11 Tambakdgadung 4.3i 6,020 1.201 1,430 

Jixnlah 52.M 45.036 10,038 « U 
Stanber: Kacomaian Tikung OaUm Angka. 2011 

T a b e l 3 J K P e r k e f n b a n g a n J u m l a h Penduduk Per Desa Keca rna t an T i k u n g 

a 

Nama Dasa 2009 I 2010 
1 Keiorarum 1,982 2,151 
2 Soho 4.076 4.141 
3 Balongwangl 3.363 ?7 *4 
4 Wonokromo 3.481 3,637 
5 Takeranklatini 3.344 3.826 
6 Botooutlh 1.887 1,881 
7 Dukuhogung 3.002 3,257 
8 PenguiibulaFwR 2.590 2.66B 
9 Qakalanpulc 2.995 3.627 
ID Guminingreto 1.911 1,934 
11 Jotounur 3,671 4,175 
12 Jatlrejo 3,591 3,6ft4 
13 Tambakrlaadudg 3.799 6,0ZD 

Jumlah 39.694 45.038 
Sumber ; Kecamatan Tikung Dalam Angka, 3011 

3.7. Sos ia l Ekonomi 

3 . 7 . 1 . L u a s W i l ayah 

Luas w i l a yah Desa Jotosanur dan Desa Guminingrejo, Kecamatan T ikung, 

Kabupaten Lamongan, Provinsi J a w a T imur adalah 4.79 K m ' " 

T a b e l 3.12, T i n ^ l da r i P e rmukaan Laut dan 
Luas Desa Jo to sanu r K e c a m a t a n T i k u n g 

Tlngil (m) LuaslKM'} 

Jotosanur 12,00 291 

Gummlngrejo 7.00 1.BS 

Sunber : krc.jmaUn tikung dalam Angka, 2011 
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3.7.2. J u m l a h Dusun dan Kantor Desa 

J um lah dusun dan kantor desa yang ada di Kecamatan T ikung ada lah sebagai 

b e r i k u t ; 

T a b e l 3 ,13 . J u m l a h Dusun dan T e m p a t Kan to r Desa K e c a m a t a n T i k u n g 
No Nima Desa Jumlah 

Dmun 
Tarn pat Kantor [>«m 

Keiorarvm Kallanvar 
Solo KalltenHh 
Bdongwangi Lcbovo 
Wonokfomo TtoflOiede 
rakennklatim Klating 

Tlanak 
IXAuhOftWH Tlniro 
Pengumbulanadi Pengaron 
BdkAlanpvile BakiUn 

1 0 Guminingrejo GurrWiinfl 
11 Jotosanur Sanuf 
11 JBtlrelo Topeng 
1 3 Tojnbakrigadung Tambakboyo 

Kecamatan Tikung 68 
Sunber: kecamaun Tikung Dalam Angha, 2011 

3.7.3. Luas Wl iayah Menurut J e n i s Penggunaan T a n a h 

Derikut ini adalah Luas Wilayah yang dir inc i menurut Jen i s Penggunaan Tanah , 

menurut Jen i s Pengairan, Luas Panen, Produksi dan Produktif itas Padi, 

T a b e l 3 . 1 4 . Luas W i l ayah d i r ln s i menu ru t 
J e n l s Penggunaan T a n a h (Ma) K e c a m a t a n T i k u n g 

No Nama Data 

Janit Panggunaon Tanah 

No Nama Data Taruh 
SMM> 

Tanah 
Karinf 

Bangunan / 
Parkarongan 

Hutang 
NtfH-a 

U i n l Jumlah 

1 Kelorarun 194.06 67 .19 16.22 13.63 2 9 1 . 1 0 

1 Soko 440.78 195.12 34 .10 10.00 680.00 

3 Botongwanffl 448.22 127,50 33.60 6 ,18 
55.70 

615.50 
678-50 4 Wonokromo 372.85 163.59 36.36 

6 ,18 
55.70 

615.50 
678-50 

5 Takerankiating 262,45 101.10 27 .12 28.23 418.90 

6 Botoputlh 182.37 

420.81 

48.32 23,27 3.94 
36.30 

257.90 
5M:55" 
377,80 
302.80 

7 DukuhMura 
182.37 

420.81 17.90 34.79 

3.94 
36.30 

257.90 
5M:55" 
377,80 
302.80 

8 1 Penguinbulafwlj 317.54 4.66 25.43 30 .15 

257.90 
5M:55" 
377,80 
302.80 9 1 Bakalanpule 734.70 23.51 31.67 17.9? 

257.90 
5M:55" 
377,80 
302.80 

1 0 Guminingrejo 90,72 63.67 13.61 70,30 188,30 

1 1 Jotosanur 161.97 6.97 24.16 76.30 269.40 

1 2 Jatirejo 266.32 34.52 26.86 6,80 337,50 

1 3 Tair^krigadung 120 82 25 23 27,69 47,76 421,00 

5,298.50 Junlah 3,713.61 ' B82 23 ' 354.90 1 0 347.71 

421,00 

5,298.50 

Sumber . Kecamatan Tikung Dalam Argka, 7 0 1 1 
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Tabel 3.15. Luas Lahan Sawah dirinci menurut 
Jen l s Pengairan (Ha) Kecamatan Tikung 

no nBmA U n a 
Tanah 
Sawah 

Jenls Pengairan 
no nBmA U n a 

Tanah 
Sawah Teknit Seter^ah Teknts 

Sedethm Tadah Hujan 
1 Kelotinjm 194.06 90.00 104.06 
2 Soko 440,78 lie. Ln. jZO-iO 

3 Balongwanfll 448,22 92.00 365 23 
4 Wonokromo 372.85 4 00 
5 Takorai^klating 262,45 100,00 162-45 
6 DocoDutlh 182,37 60,0C 122.37 
7 Dukuhagung 420,81 205.0G 215-81 
8 Penqumbulanadf 217,54 282. OC I_ 3S.54 
9 Bakalanpule 224.70 71-DC 163-70 
ID Gumlninftreio 90-72 24-00 49-00 17,72 
11 Jotosanur 161,97 77.00 84-97 
12 Jatirejo 266.32 126.00 140,32 
13 Tambakrigadjng 320.82 306-00 14.82 

Jumlah 3,713,61 24.00 1,574-00 a.oo 2,115,61 
Sumber: Kecamotar Tikung Dalam AngkHj 2011 

l a b e l 3.18. Luas Panen, Produksi dan Produktifitas Padi Kecamatan T ikung 

No 

" l " 
2 

Nama Desa luas Panen (Ha) Predukal (TonJGKG 
ftata2 Produksi 

(Ton/Ha) No 

" l " 
2 

Kdoraium 328.00 2,115.60 6-45 

No 

" l " 
2 Soko 902.00 5,876.90 6-46 
3 Balongwangi 926.00 6,000.50 6.48 
4 Wonokromo 746,00 4,811.70 6,45 
5 Takeran Mating 570.00 3,699,30 6.49 
6 1 BotopiiCih 377.00 2.443.00 6.48 
7 ! OiAuhaftuiw 870-00 5^3-70 6.51 
8 PenBumbulaitMb 724.00 4,691,50 6.48 
9 Bakalanpule 404.00 2,622.00 6.49 
10 Gumlnlnqrelo 226.00 1.462.20 6,47 
11 Jotosanur 458.00 2,970.10 6.4B 
12 Jatfrejo 585,00 3,790.80 6-4B 
13 Tambakrlgadung 607-00 3,927,30 6.47 

Jumlah 7,723-00 50.024.60 6-48 
Sumber ; Kecamatan Tikung Dalam Angka, 7011 

3.8. Kesehatan Masyarakat 

Salah satu yang menjadi tolok ukur untuk dari kual itas masyarakat d iantaranya 

adalah masalah kesehaian, Salah satu tujuan pembangunan penduduk adalah 

meningkatkan kualitas masyarakat. Upaya pemerlntah da lam meningkatkan 

kual i tas masyarakat d iantaranya dengan meningkatkan kesadaran ca r a hidup 

sehat bag! masyarakat yang ditopang oleh meningkatnya sarana kesehatan yang 

memadai dan peningkatan mutu pelayanan terhadap masyarakat. 
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T a b e l 3.17, J u m l a h Sa rana Kesehatan 
1 vlTiuai PnMndes 

1 V4*l 1 J No M a m a Dsu P n l r t J k k r w a y V I D U A p m n 
Rlrian 

1 P C T U t a i u i l l ' 
1 Soko 1 • 

3 BalongwariRi 1 • 

4 Woiyifcromo 1 
D Takers nklatliig — ^ L -
D iMHlClXIIIIl 1- '— 1 ouKunaLBUnR 1-St r Cl iku I l u u i a i laui 

Bakalanpule 
Guminingrelo 

n Jotosanur 
12 Jatirejo 
13 TambakriBadung 

Jumlah 13 1 6B 13 
Sumber : Kecamatin Tikung Dalam Angka, 2011 

l a b e l 3.1ft. Jumiah Sarana Kesehatan 

Ho Hama Dasa Rumah 
Sakfc 

Rumah 
Bertalin 

Balai 
Pengobatan 

Puskasmas Putkesmoi 
Pambantu 

1 Keiorarum 
2 Soko 
3 Batongwansi 
4 Wonokromo 
5 Takeranklatlrg 
6 Botoputlh 
7 OiAuhaEunft 
e PengumbuUnatS 
9 Bakalanpule 1 
10 GuminjiiHreio 
11 Jotosanur 
12 Jatirejo 
13 Tambakrigadunt 

Jumlah a 1 1 
Sumber: Kecamatan Tikung Dalam Arteka, 2012 

Tabe l 3,19. Jumlah Tenaga Kesehatan 
— 

No Nama Desa 
r " 

Doktar Bldan 
^ ^ , I Dukun 
ManUl B ^ 

Kesehatan ^erlalih 

Dukun 
Bayl Belum 

Tn-iatHi 

1 Keiorarum 1 ' 
2 Soko 1 2 
3 BalQnqwangl 2 < \ 
4 Wonokromo 
5 Takeranklating 3 
6 Botoputlh 
7 Dukuhagunĝ  
e rengumbulanadi 1 

IIM2 
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4 
no nfl'Tia i/es* 

1 1 
LKWlvT Diaan Mantrl 

Dukun 
HMWI payi 

Twiatti 
• ^^*TT" 

Dukun 

0 
T 

a 1 1 1 
"10 Cuminirmrejo 1 t 
11 Joiounur 1 1 
12 Jitirvjo 1 4 
13 Tam bnkh Hading 1 

Jumlah 1 it 36 13 
Sumber; Kecamatan Tikung Dalam Angka, 2011 

3 .9. Data dan Anal i sa Has i l R e a l Demand Survey 

3 ,9 ,1 , Gamba ran Umum 

3,9,1.1- J e n i s Ke l am in Responden 

Responden survei pada kegiatan Rehabi l itas i Waduk di Wi layah Studi di Desa 

Jotosanur ber jumlah 150 responden yang terdir i dan 128 orang a tau 85»3 % 

berjen is ke lamin lak i - lak i dan 22 orang a t a u 14,7 % berjents ke l am in 

perempuan- Peran lak i lak i sebagai kepala keluarga mas ih domlnan untuk 

memegang peranan da lam rumah l a n ^ . J um lah responden yang terd i r i dar i l a k i 

' lak i dan perempuan dapat dit ihat dari tabe l di bawah i n i : 

T a b e l 3.20 . J en l s K e l a m i n 

Freouency Percent Valid Perrent 
Cumulative 

Percenl 

Valid Laki Iflk) Ufl 85.3 as.i 85.1 

Perempuan 22 14-7 14-7 100.0 

TQtlt IM 100.0 100.0 
Sumber ; HasU Survei 2012 

Jenis kelamin 

as 31b 

Ukiloki Porcmpuon 
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3,9.1.2. Agama Responden 

Data responden di Desa Jotosanur untuk keper luan kegiatan Rehabi l itas i Waduk dt 

Wi layah Studi mayoritas beragama Islam ya i tu sebesar 100 %. Ini dapat d ia r t i kan 

bahwa agama islBm masih menjadi mayor itas pemeluk agama di negara k i t a . 

Agama yang dianut o leh responden dapat dl lfhat datam t abe l dan grafik di bawah 

in i 

T a b e l 3 . 2 1 . Agama yang dianut 

Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

150 lOO.O 100.0 100.0 

Sumber: Hasil San/ei 2012 

Agama yang dianut l 
i 

3.9.1.3. S ta tu s Responden 

Status perkawinan responden di Desa Jotosanur sebag ia i besar sudah berkeluarga 

a t a u sudah menikah. Sebanyak 90 % responden berstatus sudah menikah dan 8 % 

belum menikah. Sementara 2 % responden berstatus duda/janda. Tabet ber ikut 

m e n ^ a m b a r k a n status responden di Oesa Jotosani ir. 

T a b e l 3.22. Status 

Cumulative 
Frequency Peix&n Valid Percent Percent 

Valid "^"'Lah 135 90.0 90Ha 90-0 

B€luin menikah 12 e.o 8,0 98.f 

Duda/Janda 3 2.0 2,0 100.0 

Total 150 100.0 100.0 

Sumber : Hasil Survei 2012 

111-14 



UKLdanUPL RwhrMHtast Woduk Joto 

Status pernikahan 

90% 

Bi>lum mcfiikdh Dudj/Janda 

3.9.1.4. Pend id ikan Responden 

Sebanyak 55,3 % responden di Desa Jotosanur menamatkan pendidikan di t lngkat 

Sekolah Lanjutan Atas, Artinya program pemerintah w a j i b be la ja r 9 tahun sudah 

berhasit di desa tni. Selebihnya 19,3% responden t ama t Sekolah Lanjutan Tingkat 

Per tama dan 13,3% responden t ama t sampai memperoleh gelar s a r j ana . Data 

lengkap dapat dit ihat datam tabe i dan grafik di b e r i k u t : 

T a b e l 3.23. Pend id i kan T e r a k h i r 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

valid ^^^^^ B 5.3 5.3 5.3 

Tamai SLTP 29 19.3 19.3 24.7 

Tamai SLTA 83 55.3 55.3 80.(1 

Dtploma 1 & 11 3,3 3.3 B3-3 

DlplOina 111 /Sarjana Muda 2 1.3 1.3 B4.7 

Sarjana (SI) 20 13.3 13,3 98.0 

Marter {SI) 3 2.C 2.0 100.0 

Total 150 100.0 100.0 

Sumber ; Hasif Survei 20M 
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Pendidikan terakhir 

3.9.2, Kondrsi Sosiat Ekonomi 

3,9,2.1, P e k e r j a a n Responden 

Peke r j aan responden saat in l di Desa Jotosanur sejumlah 24,7 % adalah sebagai 

petan i . Wilayah Desa Jotosanur masih banyak lahan yang d i tanami padi a tau 

perkebunan yang membuat sebagian besar warga di wi layah tersebut berprofesi 

sebagai petan i . Sementara responden lain masing - masing ber jumlah 15,3 % 

memi l ik i peker jaan sebagai karyawan swasta dan berwi raswasta. Profesi la in 

yang d i lakukan oleh warga di desa in i ya i tu sebagai Pegawat Negeri Sipil (PN5), 

pensiunan, buruh tan i dan ibu rumah tangga, Beragamnya profesi yang ada di 

desa in l menunjukkan adanya kemajuan berpikir da lam mencar l sumber 

kehidupan untuk keluarga mereka . Data lengkap mengenai peker jaan responden 

adalah sebagai b e r i k u t : 

T a b e l 3.24, P e k e r j a a n saat Inl 

Frequency Percent Vahd Percent 
Cumulatfve 

Percent 

Valid ™^ 22 14.7 U.7 14.7 

Karyawan Swa l̂a 23 15.3 15.3 30,0 

Petani 37 24.7 24.7 54.7 

Pedagang 4 2.7 2.7 57.3 

Wira swasta 23 15,3 15.3 72,7 

Pensiunan 19 12.7 1Z.7 85.3 

Buruh Tani 7 4.7 4.7 90-0 

Lainnya 15 10.0 10.0 100.0 

Total i5d 100.0 100.0 

Sumber : Hosif Sutvei 20J2 
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P e k e r j a a n saa t Ini 
24.7% 

14 7% 15 3% I 15 3% 

M M B ^ I 
^ iT 

12 7% 

a 1 , 

3.9.2.2. PenghasUan R a t a - R a t a / ftulan Responden 

Responden Desa Jotosanur berpenghasi lan sebagian besar an ta ra Rp. 1.000.000,-

sampai dengan Rp. 1.500.000,- per bulannya. PenghasUan sebesar fni bisa 

d ikatakan masih kurang ka lau melihat harga harga kebutuhan pokok maha l . 

Ka rena sebagian besar dari mereka mempunyai tanaman di pekarangan tempat 

tfnggalnya maka ada beberapa kebutuhan sehari - hari untuk memasak mereka 

t idak per lu membel i . Sehingga untuk ukuran pedesaan penghasllan sepert i di a tas 

masih d ikatakan cukup. Sementara sebanyak 27,6% responden mempunya i 

penghasUan antara Rp, 300.000 sampai dengan Rp, 500.000,- per bulannya. 

PenghasUan lainnya ya i tu lebih dari Rp. 1.500.000,-. Responden ter sebut 

d ikatakan cukup da lam memenuhl kebutuhan keluarga mereka , Sedangkan 

se jumlah 15,2 % responden lain mempunyai penghasilan kurang dari Rp. 300.000, ' 

Has i l lengkap penghasUan responden sepert i pada t abe l b e r i k u t : 

TabeT 3 ,25, PenghasUan rata - ra ta / bulan 

Frcquancy Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid < Rp. 300-COO,- 22 14,7 15.2 15.2 
Rp. 300,000- 500.000,- 40 26 7 27.6 41.B 

Rp, 1,000,000- 1.500-0O0,- 53 35.3 36.6 79.3 

> Rp, 1,500,000,- 30 20.0 20.7 100,0 

Total 145 96.7 100.0 

System 5 3.3 
Total 150 100.0 

Sumfaer : HasU Survei 2012 
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PenghasJIan rata-rata/bulan 

300.000, ^ 000.- I.DW 000- [-500 000, 
1,500 JN}0.-

3.9.2.3. Penge lua ran Keluarga Rata - R a t a / Bu lan R e ^ o n d e n 

Ber ikut d isaj ikan tabe i pengeluaran keluarga rata - rata per bulan. 

T a b e l 3.26. Penge lua ran ke l ua rga r a t a - rata/bulan 

Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid < Rp, 300-000,- 14 9.3 9.5 9.5 

Rp. 300-000 - 500.000.- 41 27.3 27,9 37.4 

Rp. 1-OO0-0OO-
1.500.000,-

73 48.7 49.7 87.1 

> Rp. 1.500.000,- 19 12.7 12.9 100.0 

Total 147 98.0 100.0 

Missing System 3 2.0 

Total 150 100.0 
Sumber ; Hasil Survei 2012 

Melihat data di atas^ rata - rata pengeluaran keluarga responden terbesar 

berkisar anta ra Rp. 1.000.000,- sampai dengan 1.500.000,- / bulan. Bagi 

responden yang berpenghasi lan antara se jumlah tersebut a tau leb ih besar 

tentunya tidak akan menjad i masalah, akan tetapi bagi warga yang 

berpenghasi lan di bawah sejumlah tersebut bisa d ikatakan bahwa mereka 

berkekurangan. Pengeluaran terbesar la innya adalah s e jum lah 27,9 % ya i t u 

anta ra Rp. 300.000 sampat dengan Rp. 500.000,- Dan sejumlah 12,9 % responden 

mempunyai pengeluaran keluarga di atas Rp. 1.500.000,- per bulannya. Melihat 

data pendapatan r a t a - rata per bulan di a tas dapat dis impulkan bahwa 

pendapatan dan pengeluaran keluarga responden masih bisa d ikatakan seimbang. 
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Pengeluaran keluarga rata-
rata/bulan 

49.7% 

<Rp. Rp. 300.000 Bp. >flp 
JOO.OOO,- -SOO.OOO,- 1.000.000- 1.500.000,-

1. BOO.000,-

Minat responden t e r l i b a t keg iatan p royek 

Sebanyak 76 % responden menyatakan bermina l untuk ter l ibat da lam kegiatan 

tersebut. Sementara 24 % responden menyatakan tidak bermlnat dengan a lasan 

d iantaranya sudah mempunyai peker jaan a tau sedang da lam keadaan sak i t . Hasil 

pendapat responden yang menyatakan berminat da lam kegiatan Rehabi l i tas i 

Waduk di Wilayah S ludi dapat d i l i ha l da lam t abe l dan grafik sebagaimana 

te rcantum di bawah ini : 

T a b e l 3.27, Minat responden t e r l i b a t da lam keg ia tan 
Rehab i l i tas i Waduk d i W i l ayah Studi 

Frequency Percent VaEid Percent 
CumuLative 

Percent 

Valid Berminat 114 76.0 76,0 76,0 

Tidak bermmat 26 24.0 24.0 100.0 

Total 150 100.0 100.0 

Sumber : Hosii Survei 2012 
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B e r m i n a t t e r l i b a t d J m k e g i a t a n 

p r o y e k 

76% 

Bermlnat 

3,9.2.5, T a w a r a n k e s e m p a t a n k e r j a 

Sembilan puluh dua koma tu juh persen responden menyatakan bahwa mereka 

tidak pernah mendapat t awa ran beker ja di proyek tersebut. Sementara 7,3% 

responden pernah mendapatkan tawaran tersebut. T a b e l ber ikut menggambarkan 

t awaran kesempatan k e r j a proyek tersebut kepada warga : 

T a b e l 3,28. Pe r nahkah Ba la i Besa r W i l a y a h Sungai Bengawan Solo 
m e n a w a r k a n ke sempatan k e r j a 

Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

valid ^^""^^ 
Tidak pernah 

Total 

n 

139 

150 

7-3 

92.7 

100.0 

7.3 

92.7 

100.0 

7-3 

lOO.O 

Sumber ; hasU Sorvef 2012 

Pernahkah Balai Besar Wilayah 
Sungai Bengawan Solo 

menawarkan kesempatan kerja 

92.7% 

7.3% 

TidaV pom ah 
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3.9.3. Kondis i Sos ial Budaya 

3.9.3.1. Adat I st iadat 

A. Keg iatan be r sama dl Eingkungan t e m p a t tfngga] respcniden 

Hasfi dari survei 96 % responden menyatakan adanya kegiatan bersama yang 

berada di Ungkungannya dan 4 % responden menyatakan t idak ada kegiatan 

bersama di Lingkungannya, Hal in l dimungkinkan karena warga tersebut t idak 

akttf mengikutt kegfatan yang ada di l ingkungannya d ikarenakan kesibukan 

beker ja sehingga tidak mengetahu* adanya kegiatan tersebut. T a b e l dan grafik 

sepert i ber ikut i n i : 

T a b e l 3.29. Ada keg iatan be r sama 
di l ingkungan t e m p a t t i n ^ a i responden 

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ya 144 96.0 96.0 96.0 

Tidak « 4.0 4.0 100.0 

Totai 150 100.0 10O.O 
Sumber : HasU Survd 2012 

Apakah di tempat lingkungan 
responden anda ada kegiatan 

bersama 
96% 

Y* Tidak 

B. J e n i s keg ia tan b e r s a m a di l ingkungan t e m p a t t i n ^ a i re sponden 

Sebanyak 60 % responden menyatakan pengaj ian sebagai kegiatan yang paling 

sering di lakukan. Pengajian sangat balk untuk pendalaman rohani k i ta . Pengajfan 

juga dapat sebagai t empat menambah i lmu yang dapat menjad i tuntunan da lam 

kehidupan sehar i - ha r i . Sementara sebanyak 32J% responden menyatakan 

kegiatan bersama lainnya adalah ar isan dan 6% responden lain menyatakan k e r j a 
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bakti ( lafn-ta in) sebagai kegiatan bersama la innya, Kesenfan dan olati raga kadang 

- kadang di lakukan di desa mereka apabi la untuk menyambut har i Kemerdekaan 

negara k i t a . J en i s - jen i s kegiatan bersama yang ada di lingkungan tempat t t n ^ l 

responden dapat d i l ihat da lam tabe l dan grafik b e r i k u t : 

T a b e l 3,30. J e n l s keg ia tan yang ada 

Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

valid P^^Sajian 90 60-0 60.0 60.0 

Arisan 49 32-7 32.7 92.7 

Keseman 1 .7 -7 93.3 

Olah raqa 1 .7 J 94.0 

Lainnya 9 6.0 6-0 100,0 

Total 150 100.0 100,0 

Sumber : Hasil Survei 20!2 

Jenis kegiatan 
60% 

Peiiftfljldn Aris.an Keseman Oldhraps Lolrinva 

C. Hubungan responden dengan tetangga 

Sebanyak 93,3% responden menyatakan bahwa hubungannya dengan tetangga 

balk. Sementara 4,7% responden menyatakan hubungannya dengan tetangga biasa 

biasa s a j a . Dua persen responden merasa hubungannya dengan tetangga kurang 

baik d ikarenakan kesibukan beker ja sehingga t idak akt i f da lam kegiatan bersama. 

Dapat disimpulkan bahwa hubungan antar tetangga di desa tersebut masih 

te r j a l i n baik. Tabe l dan grafik di bawah ini menggambarkan hubungan responden 

dengan tetangga sek i tar tempat tinggal. 
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Tabei 3 .31. Hubungan responden dengan t e t a n j ^ 

Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

valid Etaik 140 93,3 93-3 93,3 

Biasa-Masa saJa 7 4.7 4,7 98.0 

Kurang baik 3 7.0 2.0 100.0 

Total 150 100.0 100.0 

Suntber : Haslt Survei 2011 

Bagaimana hubungan dengan 
tetangga 

93.3% 

Baik Biâ a-biasa saja KurancjbdiL 

3.9.3.2. Keamanan dan Ketertiban 

A. Gans^uan keamanan/tindakan kekerasan/kejahatan di lingkungan 

responden 

Sebanyak 89,3 % responden menyatakan tidak pernah terjadi gangguan 

keamanan/tindakan kekerasan/kejahatan dl Ungkungan tempat tinggalnya. 

Sementara sebanyak 8% responden menyatakan jarang terjadi gangguan 

keamanan/tindakan kekerasan/kejahatan di lingkungan mereka. Sementara 2,7% 

responden menyatakan lingkungannya sering terjadi gangguan keamanan 

tersebut, Hasil lengkap jawaban responden terlihat dalam tabel dan grafik 

berikut-
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T a b e i 3.32. Gangguan keamanan/t indakan keke r a s an/ke j aha t an 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid ^Lins 4 2.7 2,7 2,7 

Tidak pernah 134 89,3 B9.3 92.0 

Jarang 12 B.O 8.0 100.0 

Total 150 10D.0 100.0 

Sumber : Hasil Survei 2012 

A p a k a h d i l i n g kungan r e s p o n d e n 

s e r i n g t e r j a d i g angguan k e a m a n a n 

39 J % 

2 7% 

Serii^ Tktak pernah 

B. A sa l s umber k e j aha t an 

Sebanyak 47,6 % responden menyatakan ha l tersebut. Sedangkan 35.7 % 

responden menyatakan sumber ke jahatan berasal dari masyarakat sek i tar dan 

16,7% berasa l dar i ha l - ha l l a i n . Asal sumber ke jahatan dapat d i l ihat datam tabet 

dan graf ik di bawah in i . 

T a b e l 3>33. Sumber k e j a h a t a n be ra sa l dar i 

Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

î ĝ ĵ Masyarakat sekftar 15 10,0 35.7 35.7 

Luar lingkungan 20 13.3 47,6 83.3 

Lainnya 7 47 16.7 100.C 

Total 42 28.0 100.0 

Wissing ^vstem 10S 72.0 

Total 150 100.0 

Sumber : Hasil Survei 2012 
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Sumber kejahatan berasal dari 
47 6% 

te.7% 

C Kapan mulaf gangguan ber langsung 

Gangguan keamanan/t indakan kekerasan/kejahatan yang ada di Ungkungan 

tempat t i n ^ t respionden banyak dirasakan warga sudah lama dan ada juga yang 

berpendapat t idak terta lu l ama kejadiannya. 

3-9.4. K e s e h a t a n dan Ungkungan 

3.9.4.1 . Sumber air bersih yang dikonsumsi 

Sebanyak 97,3 % responden memil ih tainnya yang arttnya menggunakan a i r waduk 

sebagai sumber air bersih rumah tangga mereka . Sementara 2% responden 

menggunakan sumur gali sebagai sumber a i r bersih yang dikonsumsi dl rumah 

t a n ^ a mereka . Sedangkan 0,7 % responden menggunakan a i r PAM/PDAM sebagai 

sumber a i r bersih yang digunakan di rumah tangga mereka . Hal te r sebut 

dinyatahan datam tabet dan grafik ber ikut. 

T a b r t 3.34. Sumber afr be r s i h yang d lkons i imr i 

Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid PAW/PDAM 1 .7 .7 .7 

Sumur bor 3 2.0 2.0 2.7 

Lainnya 146 977 97.3 100.0 

Total 150 100.0 100.0 

Sumber : Hasii Survei 2012 
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Sumber air bersih yang dipakai 
sehari-hari 

97T% 

Air FAM/PDAM Sumur bor Lj innyj 

3,9.4,2, Keda l aman sumur bor 

Responden yang menggunakan sumur bor sebagai sumber a i r bers ih y ang 

dikonsumsi da lam rumah tangga mereka r a t a - rata memil ik i keda laman kurang 

dart 20 meter, Daerah yang ditinggali responden berart i termasuk daerah yang 

mempunyai resapan a i r tanah baik sehingga kedalaman sumur bor t idak te r ta lu 

da lam. Tabe l kedalaman sumur bor yang dipunyai responden sepert i di bawah in i . 

T a b e l 3.35. J i k a sumur bor be rapa keda l amannya 

Irequencv Percent Valid Perc&nt 
Cumulative 

Percent 

< 10 m 3 2.0 TOO.O IIXJ 0 

Aluing System 147 98,0 

Total 150 100,0 

Sumber : Hasli Sutvel 20)2 

Jika sumur bor berapa 

kedalamannya 

100% • < 20 m 
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3.9.4.3. Kondfs i A i r Be r s i h 

Sebagian besar responden yang menggunakan a i r waduk merasakan bahwa a i r 

yang mereka gunakan sedikit berwarna/berasa/t idak j e m i h . Responden yang 

menyatakan ha l tersebut sebanyak 68 %, Ini d ikarenakan a i r dart waduk Joto 

sudah lama dibiarkan t idak adanya pemel iharaan s e h f n ^ sedik i t t e r cemar o leh 

lingkungan sek i tarnya. Sementara 17,3 % responden menyatakan kondisi a i r nya 

cukup baik dan 14,7% responden merasakan a i rnya agak berbau. Persentase 

kondtsi air bersih dapat di l ihat dalam l a b e l dan grafik di bawah in i . 

T a b e l 3.36. Kondi s i a i r be r s i h 

Frequency Percent Valid Percent 
Cumulatfve 

Percent 

26 17.3 17-3 T7.3 

Berbau 22 14.7 14.7 32.0 

Berwa rna / Bera^ /Ti dak 102 68.0 68.0 too.c 
Jemlb 

Total 150 100.0 100.0 

Sumber : Hasil Svrvei 7012 

Kondisi air bersih 

3 . 9 - 4 . 4 . Kebutuhan a i r ber s ih 

Sebanyak 88% responden menyatakan bahwa kebutuhan akan a i r bersih di rumah 

tangga mereka selama inl kurang mencukupi. Sementara 12% responden 

menyatakan a i r kebutuhan untuk sehari - hari mereka sudah mencukupi. HasU 

lengkap kebutuhan air bersih digambarkan da lam tabel dan grafik sepert i d i 

bawah i n l . 
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T a b e l 3.37. Kebu tuhan a i r ber s ih 

Ffequency Percent VaUd Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 18 12-0 12.0 12-0 

Tidak mencukupi as.a 8B.0 1D0.0 

Total 150 100.0 100.0 

Sumber ; HasU Sorvei 2012 

Kebutuhan air bersih 

3.9.4.5. Kondis i sumber a i r pada mus im k e m a r a u 

Sebagian besar responden (91,3%) menyatakan kondisi sumber air pada musim 

kemarau di tempatnya ttdak ada air- Ini dapat dimengerti karena pada wak tu 

bukan musim kemarau pun kebutuhan akan a i r t idak mencukupi untuk memenuh l 

kebutuhan sebagian besar warga Desa Jotosanur in i , Sedangkan 8,7% responden 

merasa cukup unluk memenubi kebutuhan sehari - har i pada saat musim 

kemarau. T a b e l dan grafik mengenai kondtsi air pada musim kemarau 

digambarkan sebagai ber ikut . 

T a b e l 3.38- Kondis i s umber a i r pada mus im k e m a r a u 

Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

valid ^"'"^P 13 e.7 8,7 8.7 

Tidak ada air 137 91-3 100.0 

Total 150 100.0 100.0 

Sumber: Hasil Survo} 2012 
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Kondisi sumber air pada musim 
kemarau 

91.3% 

B-7% 

... . LX,* 
y 

Cukup Tidak ada air 

3.9.4,6. S i s tem pembuangan a i r kotor 
Responden di Desa Jotosanur sebanyak 58 % mengal irkan pembuangan a i r kotor 

rumah tangga mereka ke kal i a t a u selokan. Hal ini agak d ikuat i rkan dapat 

menyebabkan pencemaran lingkungan. Sementara 16 % responden s i s tem 

pembuangan a i r kotornya disa lurkan ke sungai karena rumah tinggal me reka 

dekat dengan sungai. Kesadaran akan kebersihan lingkungan masih kurang bagi 

masyarakat yang melakukan hal In l , Empat belas persen responden mempunya i 

s istem pembuangan dengan cara disalurkan ke saluran drainase, ya i tu s istem 

saluran a i r di permukaan a tau di bawah tanah, balk yang terbentuk secara a lami 

maupun yang dibentuk oleh manusia. Sedangkan IZ % responden sudah 

menggunakan tangki septik dengan rembesan untuk s istem pembuangan a i r kotor 

mereka . HasH lengkap dapat d i l ihat dalam tabe l dan grafik ber ikut. 

T a b e l 3.39. S i s tem pembuangan afr kotor 

Frequency Percent Valid Percent 
CumulaUvc 

Percent 

Valid 5^Lik Tark dengan 
reinbesan 

18 12,0 12.0 12.0 

24 16.0 16-0 ZS.C 

l>»lurtfar he kaN/sdohan 87 58.0 5B-0 86,0 

Uisalurhdr ke ^lorBn 
drainase 

21 14.0 14.0 100,0 

Total 150 100.0 100.0 
Sumber ; Hasil Survef 2012 
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Sistem pembuangan air kotor 

ScplikTank 

fembessn 

Ke iungai Disalurkan ke Disalurkan kc 
kali/selokiin ^aUfrrn 

y 

3,9,4,7, C a r a pengolahan s ampah 

Sebanyak 88 % responden menyatakan sampah mereka dibakar di haLaman rumah 

a tau ha iaman belakang rumah mereka , Cara in i masih banyak digunakan di 

masyarakat pedesaan karena s istem pengangkutan sampah yang d ikelo la o leh 

RT/RW memer lukan biaya yang tentunya akan memberatAtan bagi me reka yang 

berpenghasi lan min im. Tap i mereka melupakan dampak polusi a sap ak ibat 

pembakaran. Sedangkan sebanyak 8,7% responden langsung membuang sampah 

rumah tangga mereka ke T e m p a t Pembuangan Sampah (TPS) yang berada t idak 

j auh dar i t empat tinggal me reka . Sementara 3,3 % responden membuang sampah 

mereka dengan ca r a dit imbun di tanah yang menurut mereka dapat menjad i 

kompos. T a b e l dl bawah in i menunjukkan cara pengolahan sampah oleh 

masyarakat di Desa Jotosanur. 

T a b e l 3.40- C a r a pengolahan sampah 

Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Ditiitbjn di tanah 5 3.3 3,3 3.3 

Langsuna di buang TPS 13 8.7 B,7 12.0 

Oibakar 132 aa.o sa.o 100.0 

Total 150 100,0 100.0 

Sumber : Hasli Survei 2012 
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Cara p e n g o l a h a n s a m p a h 

ae?. 

Dllkmbundl LdnnkuilKdl Dibdkar 
tamX] biiJOH kc TPS 

3.9.4.S. Peka rangan t e r b u k a h i j a u d i r umah tinggal re sponden 

L ima puluh dua koma tu juh persen responden menyatakan mempunya i 

pekarangan terbuka h i j a u di sek i tar rumah tempat t i n ^ a l mereka . Sementara 

47>3% responden menyatakan t idak mempunyai pekarangan terbuka h i jau karena 

keterbatasan lahan tempat tinggal me reka . Ber ikut tabe l dan grafik yang 

menggambarkan keberadaan pekarangan terbuka h i jau dl tempat tinggal 

responden. 

T a b e l 3 . 4 1 , Ada pekarangan t e r b u k a h i j a u di t e m p a t t inggal 

Frequency Percent Valid Percent 
CiHTiulacive 

Percent 

valid ^ 79 52.7 57.7 5Z.7 

Tidak ada 71 47.3 47,3 100.0 

Total 150 100,0 1D0,0 

Apakah ada pekarangan hijau di 
rumah tinggal responden 

52.7% 

Ad* Tidafeada 
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3.9,4.9. J e n f s gangguan polus i yang ser ing d ia lami respoden 

Sebanyak 80,7% responden merasakan polusi yang disebabkan oleh debu/udara 

ter sebut . Sementara 10 % responden menyatakan polusi la innya ya i tu polusi bau 

yang berasal dar i sampab ataupun a i r selokan, dan 4,7 % g a n ^ u a n polusi berasal 

dari kebisingan yang diakibatkan oleh suara dar i mesfn kendaraan ataupun 

industr l . J en i s gangguan polusi yang sering d ia lami responden tergambar da lam 

tabet dan graf ik berikut in i . 

T abe j 3 .42. J e n l s gangguan polus i y ang ser ing d fa lami 

Frequency Percent Valid Percent 
CumuUtive 

Percent 

^^yj^ Kebisingan 7 4.7 4.7 47 

Bau 15 10.0 10,0 14.7 

Debu/udara 111 80.7 807 95.3 

Lainnya 7 4.7 4.7 1M.Q 

Total 150 100-0 1D0.0 

Sumber : Hasil Survei IQU 

Jenis gangguan p o l u s i yang serine 
dialami 

807% 

3.9.4.10. Adanya s a l u ran pembuangan a i r hujarr df l ingkungan r ^ p o n d e n 

Sembi lan puluh enam koma tujuh persen responden menyatakan adanya saluran 

pembuangan a i r hujan di l ingkungannya. Sementara 3,3% responden menyatakan 

t idak adanya sistem pembuangan a i r hujan di Ungkungan tempat tinggal me reka . 

Sedik i t d ikhawat i rkan hal fni dapat mengaklbatkan te r jad inya t>anjir apabi la 

te r jad i hu jan deras. T a b e l dan grafik dl bawah ini menggambarkan hal tersebut. 
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T a b e l 3.43.Sa luran pCTTibuangan a i r hujan d i lingkungan t e m p a t tinggat 

Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 145 967 967 967 

I idak ada 5 3,3 3.3 100-0 

Total 150 100,0 100.0 

Somber : Hasil Survei 2012 

Apakah ada saluran 
pembuangan air hujan di 

lingkungan saudara 
96.7% 

3.3% 
' y y 

TiddkadJ 

3 . 9 . 4 . 11 . T e m p a t tfnggal r e sponden t e r k e n a b a n j f r 

Sebanyak 11,3 % responden mengatakan te r jad i banj i r di rumah tempat tinggat 

mereka . Hal ini mungkin t e r j ad i karena rumah tempat tinggal responden sebagian 

besar deka t dengan kal i a tau sungai ataupun d ikarenakan tidak adanya s istem 

pembuangan air hu jan . Sementara 88,7 % responden menyatakan tidak t e r j ad i 

ban j i r d i rumah sek i tar t empat tinggal mereka - Hal te i sebut dapat d i l ihat da lam 

tabet sebagai b e r i k u t : 

T a b e l 3.44. T e m p a t tinggal t e r k e n a ban j i r 

Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 17 117 11.3 11-3 

Tidak n a 887 88.7 100-0 

Total 150 100.0 100.0 

Sumber : Hasil Survei 2012 
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A p a k a h t e m p a t tinggal 

r e s p o n d e n t e r k e n a banj i r 

as 7^ 

3.9-4-12- Penyebab ban j i r 

Sebanyak 39,4% responden menyatakan te r jad inya banjir apabUa curah hu jan 

tinggi dan Intensitas hujan cukup lama dan membua l sungai meluap sehingga 

mengakibatkan banjir di daerah mereka . Sementara responden la in (27,3%) 

menyatakan banj i r t e r j ad i ka rena te r jad i pendangkalan sungai yang d iak ibatkan 

oleh sampah menumpuk dan te lah lama t idak dibers ihkan. Sebab la in sebanyak 

18,2% ya i tu dikarenakan saluran pembuangan a i r hujan tersumbat sehingga a i r 

t idak dapat mengalir yang menyebabkan banj ir . T a b e l ber ikut menggambarkan 

sebab te r jad inya banj i r . 

T a b e l 3-45. K i r a - k i r a B a n j i r T e r s e b u t D i sebabkan Oleh Apa 

Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Saluran tersumbat 6 4.0 18.2 18.2 

Sungai terj^df 9 6.0 27.3 45.5 
pendangkalan 

Air hujar suUt ke tanah 5 3 7 15.2 60.6 

Sungai mduap 13 B.7 39.4 100.0 

Total 33 22-0 100.D 

«iss(t>g ^Vitem 117 7B.0 

rota) 150 100.0 

Sumber : HosH Survei 20 f 2 
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Kira-kira banjir tsb disebabkan oieh 
apa 

39.4% 
173% 

18.2% 15.?% B l 

mM m m 
3f* 

3,9,4-13, Ket lnggian a i r pada saat ban j i r 

Sebanyak 76,9 % responden menyatakan bahwa ketinggian air rr^encapai 1 meter. 

Sementa ra 7,7 % responden menyatakan tinggi banj i r bisa mencapai lebih t i n ^ i 

Lagi y a i t u sek i ta r 3 m e t e r ataupun lebih. Untuk mengurangi te r jad inya banj i r 

akan lebih ba lk apabi la penyebab te r jad inya banj i r bisa dihindari dengan 

melakukan sa lah satu cara ya i tu melakukan pembersihan sungai yang 

mendangkal- Tinggi genangan a i r te r l ihat da lam tabe l berikut: 

T a b e l 3-46, T inggi a i r pada s aa t ban j i r 

Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid ^ '"^Ler 20 13.3 76.9 76-9 

3 meter 2 1.3 7.7 84-6 

> 4 meter 2 1-3 7,7 92.3 

Lainnya 1 1.3 7,7 100-0 

Total 26 17,3 100,0 
y^j^^g System 124 82.7 

Total 150 100.0 

Sumber : Hasil Surver 2012 
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Berapa ketlnggian air pada saat 
banjtr 

767% 

3,9.4-14- L a m a air s u r u t 

Lamanya air surut memakan w a k t u lebih dar i 1 har i . Sebanyak 46,2 % responden 

mengalami ha l tersebut. Sementara 38,5 % responden menyatakan surutnya a i r 

anta ra 1 sampai 3 har i dan kurang dari 1 har i sebanyak 15,4 persen responden 

menyatakan ha l tersebut. Hasil lengkap dapat digambarkan da lam tabe l dan 

grafik di bawah inL 

T a b e l 3.47. Be rapa lama a i r menga lami surut kemba l i 

Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

4 2.7 15-4 15.4 

> 2 hari 11 SO 46.2 61.5 

1 - 2 hari 10 6.7 38.5 100.D 

Total 36 17.3 100.0 

Hissing ^VSte"" 114 81.7 

Total 150 100.0 
Sumber : Hasil Survei 2012 
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Berapa lama air mengalami surut 
kembali 

46.1% 

15 4% 

y. -

J8,5% 

y 

< 1 han > 2 lun I - 2 hjrt 

3,9 .4 ,15. J e n i s penyak l t yang s e r i ng d i d e r i t a anggota ke luarga da l am 1 t a h u n 

t e r a k h i r 

Sebanyak 46% responden menyatakan penyakit ku l i t ^ gatal-gatal merupakan 

jen i s penyak i t yang sering d ider ita d e h a n ^ t a keluarga responden sementara 

sebanyak 45,3% responden menyatakan penyakit diare adalah penyakit yang 

sering d ider i ta oleh keluarga mereka . Hal ini disebabkan karena a i r yang kurang 

bersih yang dikonsumsi maupun untuk kurang menjaga kebersihan da lam 

makanan yang dikonsumsi. Selain K u sebanyak 5,3% responden menyatakan 

keluarga mereka mengalami Inpeksi Saluran Pernafasan Akut (ISPA) dan sesak 

napas/asma. T a b e l dan grafik yang menggambarkan jen i s penyakit yang sering 

dider ita o leh anggota keluarga da lam satu terakh i r seperti di bawah ink 

T a b e l 3.48. J e n i s p e n y a k i t y ang ser ing d i de r i t a 
o leh anggota ke l ua rga d im 1 t h n t e r a k h i r 

Valid Sesak tia|>as/a^a 

ISPA 

Diare 

Kulit/gatai-gdtal 
Total 

Frequency 

Sumber : Hasif Survei 2012 

5 

a 

68 

691 
150 

Percent 
3-J 

5-3 

45-3 

46.D 
too.o 

Valid Percent 
3.3 

5.3 

45.3 

46.0 

lOO.O 

Cumulative 
Percent 

3.3 

8.7 

54.D 

iOO.O 
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Jenis penyakit yg sering diderita 
anggota keluarga dim 1 thn terakhir 

45,3% 

3.9.5. Per seps i T e r h a d a p Keg iatan 

3 , 9 - 5 . 1 . In formas i mengena i keg ia tan Rehab i l i ta s i Waduk di W i l a yah S tud i 

Sebanyak 84 % responden menyatakan mereka sudah mengetahui akan adanya 

rencana rehabil itasi waduk tersebut. Dan yang menyatakan tidak t ahu akan 

rencana rehabi l i tas i waduk ini sebanyak 16 %. W a l a u p i r sudah banyak d iketahu i 

warga, informasi leb ih je la snya belum banyak diketahui dan masyarakat 

menglnginkan sosialisasi kembal i untuk mendapatkan Informasi yang leb ih j e l a s 

agar t idak ada yang dirugikan da lam kegiatan mi. Tabe l hasi l survei mengenai 

in fonnas i kegiatan Rehabi l i tas i Waduk di Wilayah Studi dapat di l ihat sebagai 

b e r i k u t : 

T a b e l 3.49. Apakah s auda ra sudah tahu akan ada kegiatan 
Rehab i l i t a s i Waduk di Wi layah Studi 

Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

valid 126 84.0 34.0 34,0 

Tidak tahu 24 16-0 16,0 100.0 

Total 150 100.0 100,0 

Sumber Hasil Survei 2012 
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Apakah responden sudah tahu akan 
ada kegiatan pembangunan & 

rehabilitasi proyek 

Tahu TIdaktjhu 

3-9.5-2- A sa i i n fo rmas i 

Sebanyak 61,9% responden menyatakan mengetahui Informasi tersebut dar i 

Kepa la Desa yang disamparkan pada suatu a ca r a pertemuan. Sementara 25,4 % 

responden mengetahui kegiatan tersebut dari RT/RW setempat . Selebihnya 

mengetahui dari tokoh masyarakat dan dar i tetangga mereka. dari RT/RW 

setempat . Tabe i dan grafik mengenai informasi berasal tergambar sebagai 

ber ikut . 

T a b e L 3.50. J i k a t a h u da r imana in formas i be ra sa l 

FreqiM*ncy Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

! ? 21,3 2bA 25.4 

Toktjii masyarakat 14 9.3 11.1 36-5 

TeUrgga 2 1.3 1.6 38-1 

Lalnn/a 78 52.0 61.9 100.0 

Total 126 84.0 100,0 
System 24 16.0 

fTotal 150 1D0.0 

Sumber : HasU Survei 7012 
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Jika tahu darimana informasi itu 
berasal 

S17% 

ftT/RW TcAoh Tetangga Lainnya 
maiyardkai 

3.9.5.3, In formas i y ang d ipero leh responden 

Dari berbagai sumber yang masyarakat p e r d e h mengenai kegiatan Rehabi l itas i 

Waduk (ti Wi layah Studi in i , tentunya informasi yang didapat pun akan berbeda, 

Dari j awaban yang diberikan responden informasi yang didapat d iantaranya 

ada lah akan adanya rencana pengerukan dan rehabi l i tas i waduk. Infonnasi 

I tutahlah yang diperoleh oleh masyarakat setempat, 

3.9.5.4. Hal yang d t k h a w a t l r k a n dar i keg ia tan p royek 

T imbu lnya dampak dar i adanya suatu kegiatan bisa ter jad i baik dampak posit if 

maupun dampak negatif, Dampak ini bisa menimbulkan kekhawat i ran a tau bisa 

s a j a malah memberi manfaat bagi masyarakat sekitar, Dampak posit if ak ibat 

adanya kegiatan ini nampaknya yang dominan muncul . Sebanyak 34% responden 

member ikan pernyataan bahwa kegiatan ini memberi manfaat ya i tu terbukanya 

lapangan usaha sepert i membuka usaba warung nasi/kopi dan lain sebagainya. 

Manfaat la in yang diharapkan oleh masyarakat adalah terbukanya lapangan 

peker jaan dan memperolehnya fas i l i tas sosial dan umum yang lebih balk. Manfaat 

la in yang diharapkan oleh warga sekitar adalah a i r waduk menjadi soiusi da lam 

penyediaan arr te ru tama pada musim kemarau. Selain ada manfaat t en tu juga 

ada kekhawat i ran yang disampaikan oleh warga. Kekhawat i ran yang disampaikan 

wa rga adalah jebolnya waduk yang akan mengaklbatkan kerugian besar bagi 

wa rga sekitar. Kekhawat i ran akan ter jad inya kemacetan la lu l intas juga 

d inyatakan oleh responden sebanyak 5,3%. KekhawaUran tainnya adalah 

te r j ad i nya pencemaran air. gangguan kesehatan dan kecembmuan sos ial. T a b e l 

IIL-40 



MM. don UPL RehabtllrasI Waduk Joto 

berikut menggambarkan persentase ha l - ha l yang d ikhawat i rkan o ieh masyarakat 

te r ka i t adanya kegiatan Rehabi l itas i Waduk di Wi layah Studi. 

T a b e i 3 . 5 1 . Adakah yang d i k h a w a t i r k a n da r i keg ia tan 

Rehab i l i t a s i Waduk d i W i l a yah Stud i 

Frequency Percent Valid Percent 
Lumuiotive 

Percent 

Valid ^^i^S^J^n kesehatan 1 .7 .7 J 

Pencemaran air 7 4.7 4.7 5.3 

Kemacetan lalu Unias B 5.3 5.3 10.7 

Kecemburuan social i .7 .7 117 

kmigian lainnya 12 8.0 8.0 197 

Terbukanya Lapangan 
beoisaha 

5! 34.0 34.0 53.3 

Terbukanya lapangan 
pekerjaan 

30 20,0 2Q.0 737 

Memperoleh fasilitas 
sosial tl umufri yg Idnh 
baik 

21 MO 14.0 82.3 

manfaat lain 19 12.7 17.7 100.C 

Total 15D 100.0 100.0 

Sumber : Hcalt Survei 2012 

Adakah yg dikhawatirkan dr kegiatan 
proyek 

34% 

3-9.5.5. Tanggapan responden te rhadap kebe radaan kegiatan 

Sehubungan dengan keberadaan kegiatan, responden yang berada di daerah 

sek i tar kegiatan tersebut menyatakan mendukung akan adanya kegiatan in i . 

Sebanyak 98% responden menyatakan dukungannya sedangkan 2 % responden 
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menjawab t idak ada tanggapan. Dapat dis impulkan karena sebagian besar 

masyarakat mendukung dan selama kegiatan in l t idak member ikan kerugian bagi 

masyarakat kegiatan Rehabi l itas i Waduk di Wi layah Studi in i dapat d i laksanakan, 

T a b e l j a w a b a n dar i responden tergambar di bawah i n i . 

T a b e l 3,46. Baga imana tanggapan s auda ra t e r h a d a p kebe radaan 
keg iatan Rehab i l i ta s i Waduk di W i l a yah Stud i 

Fr(>qLi!?ncy Percpnt Valid Pf̂ rcent 
Cumulative 

Percent 

Valid '̂ sndiikurig 147 98.0 98.0 98.0 

Tidax ada 3 2.0 2.0 100.0 

Total 150 100.0 100.0 

Sumber : Hasfl SurveJ 2012 

Tanggapan responden terhadap 
keberadaan proyek 

98% 

Mendukung Tidak ada 

3.9.5.6, A lasan mendukung 

Responden yang menyatakan dukungannya mempunyai a lasan ya i t u agar 

tersedianya kebutuhan a i r te rutama di musim kemarau tercukupi bagi warga 

sekitar. Kebutuhan akan a i r juga t idak hanya pada musim kemarau akan tetap i 

juga pada kesehar iannya bagi warga yang merasa tidak cukup a i r untuk 

memenuhl kebutuhan hidup har iannya. 

3.9.5.7. Harapan responden dengan adanya keg iatan 

Adanya kegiatan Rehabititasi Waduk di Witayah Studi fni diharapkan member i 

manfaat dan t idak merugikan bagi masyarakat daerah sekitar. Sebagian harapan 

dari responden adalah waduk tersebut menjad i tempat rekreas i yang indah dan 

bersih sehingga menarik pengunjung untuk datang ke tempat tersebut. Harapan 
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tain agar rehabititasi bisa d ipercepat agar wa rga sek i tar dapat memperoleh 

manfaat secepatnya t e ru t ama mengenai masalah a ir . 

3.9-5,8, Masukan dan s a r an re sponden 

Untuk te rwujudnya harapan tersebut masukan dan saran darf masyarakat sekftar 

Juga sangat diper iukan bagi ke lancaran jatannya kegiatan Rehabi l i tas i di Wi layah 

Studi in i . Saran yang d ikemukakan responden an ta ra lain agar pemer intah yang 

melaksanakan rehabil itasi in i dan waduk direhabi l i tas i sebagus mungkin untuk 

menar ik w i sa tawan. 
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tmMm T E R J A D I 

Dampak-dampak yang d iperk i rakan akan t e r j ad i pada kegiatan rehabi l i tas i 

bangunan maupun operasional ser ta pemel iharaan waduk berupa dampak 

f i s ik-k imia yang akan berak ibat kepada penurunan kual itas lingkungan f is ik-

k imia dan berupa dampak sosial yang dapat berpengaruh kepada penurunan 

maupun peningkatan kua l i tas sosial masyarakat , Dampak yang s i f a tnya terus 

menerus akan te r jad i se lama operas ional dan pemel iharaan waduk 

berlangsung. 
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T a b e l 4 , 1 . Matrik In teraks i An ta ra Kornponen Ungkungan dengan Komponen Kegiatan 

No 

Koraponen UiyikLingin ; r'i fUlKMMIA SOSIAL, EKONQW Pfk| BUDAYA 

No Komponen Ke^tuk 
—n p-r 

KUalttuUdara 
dan ^bfatngan 

r T 
KUklitas Air 
Pemukaan 

n A LJA A J H 
Dwii Air 

Permukun 

Kesempatan 
keija dan 
Berusaha 

n f • • -T"' 
Panepsl Kerusahan 

ma^arokflt jalan 

r;*- -T 
SaRitan 

Llnfliaâ ian 
KBcelaknan ksr^ ] 

I TAHAP PRA KONSTRUKSI : 1 
1 1. Perijinan dan Perencanaan - J -

2. Survey dan Sâ laLî a&f •J • 

It TAHAP KONSTRUKSI 
1, Pekerjaan Perriapan 
a. Mi^bilisasi Tenaga Kerja - V 1 V 1 • - -
b. Mobilisasi Alat dan Material -

C- Pembuatan dan Operasional Base 
Camp V 

2. Pekerjaan Pembuatan Tanggul 
Sementara 1 

3. Pekerjaan Rehabilitasi Waduk V _ _ - -1 
4. Penyeringan Waduk JProses 

Devrateringl 
5. PeiDaikan Jalan f 

nr. TAHAP PASCA KONSTRUKSI 
1. Demobilisasi Peralatan 
2. Dempobilisasi Tenaga Kerja i V i V : • 

fV TAHAP OPERASIONAL 
1. Vobllisa^l Tenaea Kerja 1 — ' 

1 Z. , Kelembagaan i 
1 ' ' -3. Operasionfll dan Pemeliharaan 

Waduk J 
Ketcrangan . V = AcTa dampak - =Tidak ada Dampak 
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4 . 1 , Tahap Pra Kon s t ruk s i 

4 . 1 . 1 , Per i j inan dan Perencanaan 

A. Persepsi Masyarakat 

a, Sumber dampak 

Dari kegiatan per i j inan dan perencanaan kegiatan rehabi l i tas i 

waduk. 

b. J e n i s dampak 

Munculnya persepsi pcs i l i f masyarakat tentang kegiatan 

rehabi l i tas i waduk. 

c. Besaran dampak 

Penduduk yang berada di sek i tar lokasi kegiatan ya i t u t 130 KK 

yang diperkirakan te r kena dampak dari kegiatan rehabi l i tas i 

waduk. 

d, Tolok Ukur Dampak 

Adanya persepsi posit if dan negatff dari masyarakat. 

4 . 1 .2 . S u r vey dan Sos ia l i sas i 

A. Perseps i Masyarakat 

a . Sumber dampak 

Dari kegiatan survey dan sosialisasi dalam rangka rehabi l i tas i 

waduk. 

b. Jen i s dampak 

Adanya harapan dan persepsi positif masyarakat terhadap 

kegiatan reh>abilitasi waduk. 

C- Besaran dampak 

± 150 KK yang bersinggungan langsung dengan kegiatan 

rehabi l i tas i Waduk Joto . 

d, Tolok Ukur Dampak 

Adanya persepsi yang positif dan negabf dari masyarakat. 
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4.2- T a h a p Konstrukst 

4 - 2 . 1 . P e k e r j a a n Pe r s i apan 

A, Mobil isasi Tenaga K e r j a 

1) . K e s empa tan K e r j a dan Be ru s aha 

a. Sumber Dampak 

Adanya kesempatan ke r ja dan peluang berusaha saat kegiatan 

rehabi l i tas i waduk, 

b. Jen l s Dampak 

Terbukanya kesempatan k e r j a dan peluang berusaha bagi 

penduduk yang berada di sekitar lokasi keg iatan. 

c . Besaran Dampak 

Banyaknya tenaga ke r ja yang akan di l ibatkan da lam rencana 

kegiatan t 25 orang dan tenaga k e r j a yang akan d i rekrut akan 

diprior itaskan berasal dar i penduduk lokal ya i tu sek i ta r 50% 

dari to ta l tenaga ke r ja yang dibutuhkan. 

d. Tolok Ukur Dampak 

Banyaknya penduduk setempat yang d i rekrut o leh kegiatan 

konstruksi sesuai dengan kebutuhan. 

2) . Pe r seps i Ma sya raka t 

a . Sumber Dampak 

Saat pener imaan tenaga k e r j a dan peluang berusaha. 

bx Jen i s Dampak 

T imbulnya persepsi masyarakat baik yang positif maupun yang 

negatif. 

c . Besaran Dampak 

Jumlah penduduk 150 KK di sekitar lokasi kegiatan yang tidak 

mendapatkan kesempatan ke r ja dan berusaha. 

d. Tolok Ukur Dampak 

Adanya persepsi masyarakat yang positif dan negatif. 
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B. Mobi l i sas i A iat dan Mate r i a l 

1. Kua l f tas Udara dan Kebis ingan 

a . Sumber Dampak 

Dari kegiatan mobitisast kendaraan pengangkut a l a t be ra t dan 

m a t e r i a ^ yang berpotensi menimbulkan pencemaran udara dan 

kebisingan. 

b. J en i s Dampak 

Penurunan kual itas udara te ru tama peningkatan kadar debu 

dan gas buang kendaraan ser ta kebisingan. 

c . Besaran Dampak 

1). Kua l i t a s Udara 

Te r j ad i penurunan kual i tas udara dan kadar gas buang 

kendaraan serta kebisingan pada saat mobil isasi a l a t dan 

mater ia l berlangsung, Peningkatan konsentrasi pencemar udara 

dari a l a t - a l a t berat pada kegiatan konstruksi sepert i d i tunjukan 

da lam tabet 4.2. 

T a b e l 4 .2 . P r a k i r a a n P a r a m e t e r P e n c e m a r Pad>Tahap Kon s t ruk s i 

PRTwn^ter Satuan Rona Bwal 
Prakiraan 

Peningkatan 
Konsentrasi 

Koosentrasi 
Pencemar terhadap 

Konstruksi 
Baku mutu 

Debu pg/m' 139 5,126 * 10^ 139,00051 230 
2S 5.687 X 10 ̂  25,0«S8 365 
10 6.67 xiO ^ 10-00667 150 

Sumber: Hi&li PerriVtungan 

1 . T l n g k a t Kebis ingan 

Te r j ad i peningkatan kebisingan dr lokasi kegiatan ya i tu 18,89 

dBA dar i kebisingan pada rona awa l yaitu 49,12 dBA menjad i 

63,01 dBA. T ingkat kebisingan ini te lah meleb ih i baku mutu 

tlngkat kebisingan ya i tu 60 dBA. 

d- Tolok Ukur Dampak 

Untt i t udara ambien mengacu kepada Peraturan Pemer in tah 

Nomor 41 tahun 1999 tentang Pengendalian Pencemaran Udara, 

sedangkan untuk kebisingan mengacu kepada Keputusan Mcr^LH 
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No.Kep4e/MenLH/n/1995 tentang Baku Tingkat Kebis ingan 

untuk peruntukkan fas i l i tas umum sebesar 60 dBA, 

2. Ke ru s akan J a l a n 

a . Sumber Dampak 

Dari kegiatan mobilisasi pengangkut atat dan m a t e n a l , yang 

dapat menimbulkan kerusakan badan j a l a n . 

b. Jen l s Dampak 

Kerusakan j a l an t e r u t ama ja lan menuju lokasi keg iatan. 

c . Besaran Dampak 

Besaran dampak kerusakan badan ja lan te r jad i pada ja lu r akses 

n a s u k waduk ± 0-5 Km 

d. Tolok Ukur Dampak 

Tidak te r jad i kerusakan pada j a l a n yang menjad i akses ketuar 

masuk kendaraan hingga kual i tas ja lan te tap memil ik i t lngkat 

pelayanan sama dengan sebelum adan/a kegiatan. 

C- Pembua tan dan Operas iona l Base Camp 

1. San i tas i L ingkungan 

a . Sumber Dampak 

Dari kegiatan pembuatan dan operasional base camp yang 

menimbulkan penurunan sanitasi lingkungan. 

b. Jen l s Dampak 

Dampak yang dit imbulkan adalah penurunan sanitas i 

l ingkungan. 

c. Besaran Dampak 

Penanganan l imbah domestik para peker ja , 

Kebutuhan air bersih sebesar 25 orang x 50 L/orang/hari = 

1,25 m V h a r i 

- L imbah ca i rnya sebesar 80 % x 1,25 m V h r - 1,00 m V h r 

- T imbu lan sampah bekas makanan, dll sebesar 25 orang x 2-5 

L/org/hr = 0,0625 mVh r . 
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d. Tolok Ukur Dampak 

Terc ip tanya kondisi lingkungan yang bersih dan sehat df sek i ta r 

lokasi kegiatan. 

4.2.2. P e k e r j a a n Pembua tan Tanggu l S e m e n t a r a 

A. Kua l i t a s Air P e r m u k a a n 

a . Sumber Dampak 

Dari kegiatan peker jaan pembuatan tanggul sementara yang 

digunakan untuk menyimpan sedimen sebelum di angkut ke lokasi 

pembuangan. 

b. J e n i s Dampak 

Penurunan kual i tas a i r permukaan. 

c. Besaran Dampak 

Berdasarkan hastl analis is saat studi UKL-UPL d i laksanakan pa ramete r 

yang melebihi baku mutu adalah 

TBl>el 4.3. Kua l i ta s A i r Pe rmukaan yang Melebihi Baku Mutu 
Ho. Parametor HaslE 

Pengujian 
Baku Hutu 

(mg/L) 
1 AjTifHiiak NHrN < 0,01 
2 Besi (Fft) < 0,01 

Klorida (CV) B6,57 
4 i Klorin (Cbr 

Mangan (Mn| o.os 
Sulfal {SO/ ) 5,41 
Sulfide (HjSj 0,008 0,002 

Sumber: Qata Pniner Anall̂ î  Laboralonum Pengendalian Kualltai POAH Ttrtawenfng, 
Kota Bandung 2012 

Dengan adanya peker jaan pembuatan tanggul sementara 

mengaklbatkan ter jad inya penurunan kual itas a i r permukaan, yang 

melebihi kual i tas rona awa lnya . 

d. Tolok Ukur Dampak 

Peraturan Pemerlntah Republik Indonesia Nomor 82 Tahun 2001 

tentang Pengelolaan Kual itas Air dan Pengendalian Pencemaran Air-

Kelas I I I. 
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B- K e c e l a k a a n K e r j a 

a . Sumber dampak 

Dari kegiatan peker jaan pembuatan tanggul s ementa ra yang 

digunakan untuk menyimpan sedimen sebelum diangkut ke lokasi 

pembuangan. 

b- Jen i s dampak 

K e c d a k a a n k e r j a yang dapat d it imbulkan dart ke la la ian manus ia 

maupun dari kerusakan a l a t berat yang digunakan da lam keg iatan in i , 

saat operasi a l a t berat. 

c . Besaran dampak 

Intensitas ke jad ian kecelakaan k e r j a saat operasi a lat berat te rhadap 

t 25 orang tenaga ke r ja konstruksi. Kejadian kece lakaan apab i la 

te r jad i kasus kece lakaan. 

d. Tolok Ukur Dampak 

T idak te r jad inya kece lakaan k e r j a akibat kegiatan peker jaan 

pembuatan tanggul sementara. 

4 . 2 . 3 . P e k e r j a a n Rehab i l i t a s i Waduk 

A. Kua l i t a s A i r P e r m u k a a n 

a . Sumber Dampak 

Dari kegiatan peker jaan rehabi l i tas i waduk dan fas i l i tas l a i nnya , 

berupa kegiatan pengerukan dan penanganan fas i l i tas penunjang, 

b. Jen i s Dampak 

Penurunan kual i tas air permukaan. 

c . Besaran Dampak 

Berdasarkan has i l anal is is laboralor ium, parameter yang meleb ih i 

baku mutu ada lah : 
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T a b e l 4-4- KuaHtas Air P e r m u k a a n yang Me leb ih i B a k u Mutu 
Ho. Pirameter Hasil Baku Mutu 

Pvngujlan (mg/L) 
1 Amonlak HH]-H <0,01 
t B^i iFe) « M l 
3 Klonda (C l } S6-57 
4 KloHn (CI3) 0,09 
5 Mangan (Mn) 0,06 
& Siiifat {S04") M l 
7 Sulfide (HiS) 0,00B 0,D02 

5ujnJ:>ef : Data Primer Analisa LaborotorHim Pengendafian Kua>na^ PDAM 
Tirtawemng, <o<3 Bandung Z0\2 

Dengan adanya pekerjaan pembuatan tanggul sementara 

mengaklbatkan ter jad inya penurunan kual itas a i r permukaan, yang 

melebihi kual itas rona awa lnya . 

d . Tolok Ukur Dampak 

Peraturan Pemer intah Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2001 

tentang Pengelolaan Kual itas Air dan Pengendal ian Pencemaran Air, 

Kelas I I I. 

B. Kece l a kaan K e r j a 

a . Sumber dampak 

Dari kegiatan rehabil itasi waduk berupa kegiatan pengerukan dan 

penanganan fas i l i tas penunjang. 

b. J en l s dampak 

Kece lakaan ke r ja yang dapat dit imbulkan dar i ke la la ian manusia 

maupun dari kerusakan a lat berat yang digunakan da lam kegiatan i n l . 

c. Besaran dampak 

Intensitas ke jad ian kece lakaan k e r j a terhadap 1 25 orang tenaga, 

k e r j a konstruksi. 

d. Tcrtok Ukur Dampak 

T idak te r jad inya kecdakaan kerja akibat kegiatan peker jaan 

pembuatan tanggul sementara. 
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4 .2 .4. Penger ingan Waduk (P roses Dewate r i ng ) 

A. Debit A i r Pe rmukaan 

a . Sumber dampak 

Dari kegiatan pengeringan waduk (proses dewater ing ) 

b. J en l s dampak 

Peningkatan debit a i r permukaan. 

c . Besaran dampak 

Banyaknya volume a i r di da lam waduk yang akan d ia l i rkan k e sungai 

sebesar 500.000 m \ 

d i Tolok Ukur Dampak 

T i d a k ter jad inya peningkatan deb i t air permukaan. 

4 . 2 .5 . Pe rba i kan J a U n 

A. Ke sempatan K e r j a dan B e r u s a h a 

a . Sumber Dampak 

Dari kegiatan perbaikan ja l an . 

b. Jen i s Dampak 

Terc ip tanya kesempatan ke r ja dan berusaha. 

c. Besaran Dampak 

Jumlah tenaga ke r ja dan peluang usaha yang dapat d iserap dari 

kegiatan perbaikan j a l a n ini sebesar 50 % d ipr ior i taskan dar i 

penduduk lokal , 

d. Tolok Ukur Dampak 

Banyaknya penduduk setempat yang direkrut o leh kegiatan perbaikan 

j a l a n sesuai dengan kebutuhan. 

4 . 3 . T a h a p Pasca Konst ruks i 

4 . 3 . 1 . Demobi l i sas i Pe ra l a tan 

A. Kua l i tas Udara dan Kebis ingan 

a- Sumber Dampak 

Dari kegiatan demobil isasi pera latan. 
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b. Jen l s Dampak 

Penurunan kual itas udara t e ru t ama debu dan gas buang kendaraan. 

c . Besaran Dampak 

1. Kua l i ta s Udara 

T e r j a d i penurunan kual i tas udara dan kadar gas buang kendaraan 

ser ta kebisingan pada saat demobilisasi pera la tan . Peningkatan 

konsentrasi pencemar udara dar i a l a t - a l a t berat pada kegiatan 

konstruksi sepert i d i tunjukan da lam tabel 4.5. 

T a b e l 4 -5 - P r ak i r aan P a r a m e t e r P e n c e m a r Pada T a h a p Pa s ca Konst ruks t 

Parameter Satuan Rona awal 
Prakiraan "' 

Peningkatan 
Konsentrail 

KfBisentrml 
Pencemar terhadap 

Konstrukli 
Baku mutu 

M m |.g/m^ ! t39 ; 1,56?. 10' 139.00T56 230 
Sty 25 9.87 jtlO^ 25-00987 365 

pg/m^ 10 1,1 X 10' 10.01100 150 
Sumber ; Hasil Perhitungan, 2012 

2. T lngka t Kebis ingan 

T e r j a d i peningkatan kebisingan di lokasi kegiatan yaitu 18,S9 

dBA dari kebisingan pada rona a w a l y a i t u 49,12 dBA menjad i 

63-01 dBA. T ingkat kebisingan in i te lah melebihi baku mutu 

tingkat kebisingan y a i t u 60 dBA. 

d. Tolok Ukur Dampak 

Untuk udara ambien mengacu kepada Peraturan Pemer intah Nomor 

41 tahun 1999, tentang Pengendalian Pencemaran Udara dan 

KepMenLH No. Kep.48/MENLH/l/1995, tentang Baku T ingkat 

Kebisingan Peruntukan Fas i l i tas Umum sebesar 60 dBA. 

4 .3 .2. Demobi l i sas i Tenaga K e r j a 

A. Ke sempatan K e r j a dan Be ru s aha 

a . Sumber Dampak 

Dari kegiatan demobilisasi tenaga k e r j a . 

b. Jen i s Dampak 

HUangnya kesempatan k e r j a dan peluang berusaha. 
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c, Besaran Dampak 

Jumlah peke r j a yang mengalami kehi langan lapangan peker jaan 

sebesar 25 orang. 

d. To lok Ukur Dampak 

Kegiatan tersebut beriangsung permanen terhadap penduduk peke r j a 

yang mengalami kehilangan lapangan k e r j a . 

D. Persepsf Masyarakat 

a . Sumber Dampak 

Dari kegiatan demobilisasi tenaga k e r j a * 

b. J en i s Dampak 

Pemutusan hubungan tenaga k e r j a . 

c. Besaran Dampak 

Jumlah peker ja sebanyak 25 orang yang mengalami pemutusan 

hubungan k e r j a . 

d. Tolok Ukur Dampak 

Adanya pemutusan hubungan k e r j a terhadap p e k e r j a . 

4.4. T a h a p Operas iona l 

4 . 4 . 1 . Ke lembagaan 

A. Pe r seps i Masyarakat 

a . Sumber Dampak 

Pembentukan struktur orgamsasi yang mengatur dan mengelo la 

waduk. 

b. Jen i s Dampak 

Munculnya persepsi masyarakat bahwa akan te r jad inya konflik sete lah 

selesainya konstruksi. 

c. Besaran Dampak 

Kelembagaan yang mengatur operasional waduk yang dibentuk untuk 

mengakomodir berbagai kepentingan masyarakat te r ka i t dengan 

pemanfaatan waduk. 
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d. ToLok Ukur Dampak 

Adanya persepsi positif dan negatif dari masyarakat. 

4.4 .2. Opera s i ona l dan Peme l i h a r aan Waduk 

A . Debit A i r P e r m u k a a n 

a . Sumber dampak 

Waduk te r le tak pada daerah a l i ran sungai. 

b. Jen i s dampak 

Adanya rehabi l i tas i waduk tersebut akan berpotensi menurunkan 

debit air sungai bagian h i l i rnya. 

c . Besaran dampak 

J u m l a h penduduk sek i ta r hil ir sungai yang memanfaatkan air sungai 

untuk pengairan sawah dan akt lv l tas la innya. 

d. Tolok Ukur Dampak 

Debit air yang msuk ke sungai pada musim hujan dan kemarau. 

B. Pe r seps i Masyarakat 

a . Sumber dampak 

Pemel iharaan waduk agar dapat berfungsi normal. 

b. Jen i s dampak 

Munculnya persepsi masyarakat terhadap kegiatan operasional waduk 

yang memer lukan pemel iharaan untuk mengantisipasi sed imentas i 

c . Besaran dampak 

T idak berdampak penting terhadap sikap dan persepsi masyarakat . 

d. Tolok Ukur Dampak 

Jum lah warga yang protes a tas munculnya kasus-kasus sehubungan 

dengan operasional waduk yang memunculkan berbagai per i laku yang 

m e n s ^ n ^ u proses sosial da lam masyarakat. 

C. San i ta s i L ingkungan 

a . Sumber Dampak 

T a t a cara pengoperasian waduk yang dapat mempengaruhl kondisi 

sanitas i l ingkungan. 
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b. Jen l s Dampak 

Te r jad inya penurunan sanitas i lingkungan di waduk se r t a kawasan 

sek i tar ak ibat l imbah padat sepert i : plastik bekas sabun, plast ik sisa 

makanan yang dihasltkan dar i per i laku pemakai waduk. 

c . Besaran Dampak 

Besaran dampak penurunan sanitasi Ungkungan yang te r jad i termasuk 

tidak penting. 

d. Tolok Ukur Dampak 

T imbulan Umbah padat (bungkus sabun dan sejen i snya) yang 

d i temukan di waduk dan sek i tarnya. 

IV-14 



UKLtMtm. Rehcbilitissi Waduk Joto 

Tdbel 4.4. Matrik Oonipak Ungkungan Y«ng Akan Terjadf 

No. Komponen 
LlnDkunaan 

Sumb«r Dampak Jenls Dampak Besaran Dampak Tolok Ukur Oompak 

TAHAP PRA KONSTRUKSI 
Peri 1i nan dan Parencanoan 

1. Persepsi Masyarakat Dari k«;iaian perijinan dan 
perencanaari ke^atan 
rehabilitasi wa<luk-

Morvorfnya persepsi posllif 
masyarakat tentang 
heglaUn rehabiliusi wadijt. 

Penduduk yang berada dl 
sekitar Ickasi kegiatan 
yaitu ± 150 KK yang 
diperkirakan terkena 
dampak dari kegiatan 
rehabilitasi waduk 

Adanya persepsi positif 
dan negatif dari 
masyarakat 

Survey dan So>i>Husl 

1. ! Persepsi Masya rakat Dari kegiatan survey dan 
sosialisasi dalam rangka 
lehabllltari waduk. 

Adanya harapan dan ^ ± 150 KK yang 
pers^^ positif masyarakat ' bersinggungan langsung 
tefhadap kegiatan dengan kegiatan 
rehabilitasi wadi*. | rehabilitasi Waduk Joto 

Adanya persepsi poslttf 
dan negatif dari 
masyarakat 

TAHAP KONSTRUKSI 
Mobilisasi Tenaqa Kerta 
1, Kesempatan Kerja 

dan Berusaha 
Adanya kesempatan kerja 
dan peluang berusaha saat 
kegiatan rehabilitasi waduk. 

Terbukanya kesempatan 
kerja dan peluang berusaha 
bagi penduduk yang berada 
di sekitar lokasi kegiatan. 

Banyaknya tenaga kerja 
yang akan dilibatkan dalam 
rencana kegiatan t Z5 orang 
dan tenaga kerja yang akan 
direkrut akan diprioritaskan 
berasal dari pendudul- lokal 
yaitu sekitar 50% dan total 
tenaga kerja yang 
dibutuhkan 

Banyaknya penduduk 
setempat yang direkrut 
oleh kegiatan konstruksi 
sesuai dengan kebutuhan 

IV'15 



UKL dan UPL Rehobflitas'; Waduk Joto 

No. Komponen 
Unickunoan 

Sumber t>ampak Jenb Dampak Besaran Dampak Tolok Ukur D s n ^ k 

2. Persepsi Masyarakat Saat penerimaan tenaga 
keija dan peluang berusaha. 

Timbulnya persepsi 
masyarakat balk yang positi/ 
maupun yang negatif. 

Jumlah penduduk 150 KKdf 
sekitar lokasi kegiatan yang 
Cldak mendapatkan 
kesempatan kerja dan 
berusaha 

Adany> persepsi 
masyarakat yang positif 
dan negative 

Mobilisasi Alat dan Material 

1, Kualitas Udara dan 
Kebisingan 

Dan kegiatan mobilisasi 
kendaraan pengangkut alat 
berat dan material, yang 
berpotensi menimbulkan 
pencemaran udara dan 
kebisJngan-

Penurunan kualitas udara 
terutama peningkatan kadar 
debu dan gas buang 
kendaraan serta kebisingan. 

Terjadi penurunan kualitas 
udara dan kadar gas buang 
kendaraan serta kebisingan 
padd saat mobiiisas' alai 
dan matenal berlangsung. 
Terjadi peningkatan 
kebisingan dt lokasi 
kegiatan yaitu 18,S9 dBA 
dari kebisingan pada rona 
awal yaitu 49J2 dBA 
menjadi 68,01 dBA. Tin^tat 
tebbingan ini teiab 
meteblbl baku mutu t i n ^ t 
KeUslrvgan yaitu 60 dBA. 

Untuk udara ambien 
mengacu kepada 
Peraturan Pemerlntah 
Nomor 41 tahun 1999 
tentang Pengendalian 
Pencemaran Udara. 
sedangkan untuk 
kebisingan meiTgacu 
kepada Keputusan MenLH 
No.Kep4e/MerLH/ll/1995 
tentang Baku Tingkat 
Kebfringarr untuk 
peruntukkan fasilitas 
umum sebesar 50 dBA 

?- Kerusakan Jalan Dari kegiatan mobilisasi 
pengangkut alat dan 
mateiidL, y^ng dapat 
nfenimbulkan kerusakan 
badan )alan-

Kerusakan jalan terutama 
jalan menuju lokasi 
kegiatan. 

Besaran dampak kerusakan 
badan jalan terjadi pada 
Jalur akses masuk waduk ± 
0,5 Km 

Tidak terjadi kerusakan 
pada Jalan yang menjadi 
akses keiuar masuk 
kendaraan hingga kualitas 
jalan tetap memiliki 
tingkat pelayanan sama 
dengan sebelum adanya 
kegiatan 
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Ho. KcMnpoMn 
L M o m n n 

Sumber Dampak Jenis Dampak Besaran Dampak Tolok UkirDai ipak 

Pembuatan dan Ooerasional Base Camp 

1, Sanitasi Lingkungan Dsn kegiatan pembuatan dan 
operasional base camp yang 
menimbulkan penurunan 
sanitui lii^uiigm. 

„ . 

Dampak yang ditimbulkan 
adalah penurunan sanitasi 
Lir^Lu^an. 

Penanganan limbah 
domestik para pekerja, 
kebutiiian air ber^h 
sebesar 7S orar^ x 50 
L/orang/hari - 1-25 
mVhari, sehingga limbah 
calmya sebesar 80 % x 1,25 
mVhr = 1,00 mVhr, 
dmbulan sampah bekas 
makanan, dll sebesar 25 
•rang x 2,5 L/org/hr = 
0,0635 mVhr. 

Terdptanya kondisi 
lingkungan yang bersih 
dan sehat di sekitar lokasi 
keglaUn 

Pekerlaan Pembuatan TanBBul Sementara 

Kualitas Air 
Permukaan 

Dari kegiatan pekerjaan 
pembuatan tanggul 
sementara "̂ang digunakan 
untuk menyimpan sedimen 
set>elum <fl angkut ke lokasi 
pembuangan. 

Penurunan kualitas air 
permukaan. 

Parameter kualitas air 
permiAaan yang berada di 
bawah baku mutu 
lln^omgan. 

Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia Nomor 
82 Tahun 7001 tentang 
Pengelolaan Kualitas Air 
dan Pengendalian 
Pencemaran Air, Kelas III 

2. Kecelakaan Kerja Dari kegiatan pekerjaan 
pembuatan tanggul 
sementara yang digunakan 
iBittA menyimpan sedimen 
sebelum di angkut ke lokasi 
pembuangan. 

Kecelakaan kerja yang 
dapat ditimbulkan dari 
kelalaian manusia maupun 
dari kerusakan alat berat 
yang digunakan dalam 
kegiatan inl, saat operasi 
alat berat-

Intensitas kejadian 
kecelakaan kerja saat 
operasi alai berat terhadap 
1 25 orang tenaga keija 
konstruksi. Kejadian 
kecelakaan apabila terjadi 
kasus kecelakaan. 

Tidak terjadinya 
kecelakaan kerja akibat 
kegldun pekerjaan 
pembuatan tanggul 
sementara 
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Ho. 

Peker 

Komponen 
LinckuriEan 

SuTnt>er Dampak Jenis Dempah Besaran Dampak Tolok Ukur Dampak Ho. 

Peker aan Rehabilitasi Waduk 

1, 

2. 

Kualitas Air 
PermLkaan 

Dari kegiatan pekerjaan 
rehabilitasi waduk dan 
fasilitas lairmya, bertgja 
kegiatan pengenitar dan 
penanganan lasilitas 
pemoijang. 

Penurunan kualitas air 
permukaan. 

Parameter kualitas air 
penTLUKaan yang aeraca oi 
bawah baku mutu 
lingkungan. 

Peraturan Pemerir>tah 
KepuDEK inoonesia nomor 
B2 Tahun 2001 tentang 
Pengelolaan Ki^Jftas Air 
ilan Pencendallan 
Pencemaran Air, KeLas III 

1, 

2. Kecelakaan Kerja Dari kegfatan rehabilitasi 
waduk berupa kegiatan 
pengerukan dan penanganan 
fasilitas per^unjang. 

Kecelakaan kerja yang 
dapat ditimbulkan dari 
kelalaian manusia maupun 
dari kerusakan alat berat 
yang digurtokan dalam 
kegiatan mi. 

Intensitas kejadian 
kecelakaan kerja terhadap 
I 25 orang tenaga. kerja 
konstruksi. 

Tidak terjadinya 
kecelakaan kerja akibat 
kegiatan pekerjaan 
pembuatan tai^ul 
sementara 

PaHMflnaBn Waduk (Proses Dewatering) 

1. Debit Air Permukaan Dari kegiatan pengeringan 
waduk (proses dewateririg) 

Peningkatan debit air 
permukaan 

Banyaknya volume air df 
dalam waduk yang akan 
dialirkan ke sungai 
sebesar 500.000 m' 

TWaK terjadinya 
peningkatan debit a1r 
permukaan 

PariMlkan Jalan 
1. Kesempatan Kerja 

dan 5erLisalia 
Dari kegiatan peit>aikan 
jalan. 

Terciptanya kesempatan 
kerja dan beJuulid. 

Jumlah tenaga kerja yang 
dapat diMfap dari kegiatan 
perboiun Jalan ini 50 % 
beraut dari penduduk 
lokal. 

Banyatoiya penduduk 
setempat yang direkrvl 
oleh kegiatan pertiaikan 
jslart sesuai dengan 
kebutuhan 
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Kotnponen 
LMcungan 

Stimber DaiTipak Jenis Dampak Beiaran Dampak TotokUktrDmpak 

TAHAP PASCA KONSTRUKSI 

DemoblMsasf Peralatan 

1- Kualitas Udara Dari kegiatan demobilisasi 
peralatan. 

Penurunan kualitas udara 
terutama debu dan gas 
buang kendaraan. 

Besarnya kadar debu dan 
kadar gas buang kendaraan 
di bawah baku mutu 
lingkungan di sekitar lokasi 
kegiatan. 

Untuk udara ambien 
mengacu kepada 
Peraturan Pemerlntah 
Nomor 41 tahun 1999, 
tentang Pengendalian 
Pencemaran Udara 

Oemobillusi Tenaga Keria 

1. Kesempatan Kerja 
dan Beuiuha 

Dari kegiatan demobilisasi 
tenaga kerja-

HiLangnya kesempatan 
kerja dan beasaha. 

Jumlah pekerja yang 
mengalami keHlangan 
lapangan pekerjaan 
sebesar Z5 orar^ 

Kegiatan tersebut 
berlangsung permar>en 
terhadap penduduk 
pekerja yang mengalami 
kehilangan lapangan 
keija 

™ 

2. Persepsi Masyarakat Dari kegiatan demobilisasi 
tenaga kerja. 

Pemutusan hubirtgan 
tenaga kerja. 

Jumlah pekerja sebanyak 
2S orang yang mengalami 
pemutusan hubungan kerja 

Adanya pemutusan 
hubungan kerja 
terhadap pekerja 

TAHAP OPFPASIONAL 
Kelem bauan 

1. Persepsi Masyarakat Pembentukan struktur 
orgamsasi yang mengatur 
dan mengelola waduk-

Munculnya persepsi 
masyarakat bahwa akan 
terjadinya konflik setelah 
selesainya konstruksi. 

Kelembagaan yang 
mengatur operasional 
waduk yang dibentuk untuk 
mengakomodir berbagai 
kepentingan masyarakat 
terkatt dengan 

Adanya persepsi positif 
dan negatif dari 
masyarakat 
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1 - LMUinsan 
Sumber Dompflk Jenh Dampak Besaran Dampak ^ Tolok Ukur Daraptk 

• T 
1 
• pemanfaatan waduk, 1 

Operisional dan Pemeliharaan Waduk 

1. Debit Pennukaan 

Persepsi Masyarakat 

3. 

Waduk terietak pada daerah 
aliran sungai. 

Pemeliharaan waduk agar 
dapat berfixigsi normal. 

Adanya rehabilitasi wadiii 
tefsebui akan berpotensi 
menurunkan debit air sungai 
bagian hihmya^ 

Akmcubrya persepsi 
masyarakat terhadap 
kegiatan operasignal waduk 
yang memerlukan 
pemeliharaan untuk 
mengantisipasi sedimentasi 

Sanitasi Lingkungan Tata cara pengoperasiar 
waduk yang dapat 
mempengaruhl kondisi 
saniusi lingkiaigan. 

Terjadinya penurunan 
sanitasi lingkungan di waduk 
serta kawasan sekitar akibat 
limbah padat seperti 
plastik bekas sabui, plastik 
sisa makanan yang 
dihasiikan dari perilaku 
pemakai waduk. 

Jumlah pendudjA sekitar 
yang mentanfaatkan air 
sungai untuk pengairan 
sBWDh dan akdvitas Uunnya, 

Tidak berdamoak penting 
terhadap sikap dan persepsi 
masyar^t. 

Besaran dampak penurunan 
sanitasi Ur^kuirgan yang 
terjadi termasuk tidak 
penting. 

Debit air yang msuk ke 
suigai pada musim hujan 
dan kemarau 

Jtanlah warga yang protes 
atas mi^Kulnya kasus-
kosus sehubiiigan dengan 
•perasicnaL waduk yang 
memunculkan bert>agal 
ptriUuj yang mengganggu 
priDMS sosal dalam 
masyarakat 

Timbulan limbah padat 
(bon^us sabur dan 
sejenisnya) yang 
dItemiAan di wadiA don 
sekitarnya 
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5 U P A Y A P E N G E L O L A A N 

L l N G K W G A l ^ 

Upaya Pengelolaan Lingkungan yang d i lakukan, metiputl pengelolaan terhadap 

Jenis dampak yang d iak ibatkan oleh adanya kegiatan rehabil itasi waduk. Dalam 

mengkaj i upaya pengelolaan lingkungan per lu memperhat ikan ni la i -n i la i yang hidup 

di masyarakat dan kelestar ian lingkungan hidup. Program pengelolaan lingkungan 

d i tujukan untuk memuUhkan perubahan-perubahan yang akan d ia lami o leh 

lingkungan akibat darnf>ak negatif dan mengembangkan dampak posit lfnya. 

A. Pendeka tan Pengelo laan Ungkungan 

Untuk menangani dampak dapat menggunakan salah satu a tau beberapa 

pendekatan pengelolaan lingkungan hidup ba ik secara teknologi, sosial 

ekonomi dan maupun inst i tus l -

B- Pendeka tan Teknologi 

Pendekatan ini ada lah ca ra - ca ra a t a u teknologi yang digunakan untuk 

mengelola dampak terhadap lingkungan hidup. 

a , Dalam rangka penanggulangan terhadap penurunan kual i tas udara ser ta 

peningkatan kebisingan akan ditempuh ca r a dengan penanaman pohon 

' pelindung. 

b. DaLam rangka meningkatkan dampak positif berupa peningkatan ni lai 

tambah dari dampak positif yang t e l ah ada, misalnya melalu i peningkatan 

dan daya guna dari dampak positif tersebut. 

C. Pendeka tan Sosial Ekonomi 

Pendekatan ini merupakan Eangkah-langkah yang akan ditempuh da lam upaya 

menanggulangi dampak mela lu i berbagai i lndakan dengan memperhat ikan 

masalah sosial, ekonomi dan budaya sebagai ber ikut: 

a . Melibatkan masyarakat di sekitar rencana kegiatan untuk berpartlsipasi 

akt i f da lam kegiatan pengelolaan Ungkungan hidup. 

b. Mem priori taskan penycrapan tenaga k e r j a setempat sesuai dengan 

keahl ian dan keterampl lan yang d imi l ik i . 

V ' l 
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c. Mempi iontaskan kesempatan berusaha terhadap penduduk se tempat pada 

pembangunan dan rehabi l i tas i waduk. 

d. Memberi bantuan di bidang sosial kemasyarakatan bagi masyarakat sek i tar 

sesuai dengan kemampuan yang dimi l ik i Pemrakarsa. 

e. Menjai i f i interaksi sosial yang harmonrs dengan masyarakat sek i tar guna 

mencegah Umbulnya kesenjangan sosial. 

D. Pendeka tan Instftusi 

Pendekatan in i di lakukan dengan memperhat ikan mekamsme kelembagaan 

da lam menanggulangf berbagai dampak te rhadap Ungkungan hidup, mela lu i : 

a . Ke r ja sama dengan instansi- intansi yang berkepentingan dan berka i tan 

dengan pengelolaan lingkungan hidup, anta ra la in Badan Lingkungan Hidup 

Kabupaten Lamongan, kecamatan, desa, d l l . 

b. Pengawasan terhadap hasi l unjuk k e r j a pengelolaan lingkungan kegiatan 

rehabi l i tas i waduk oteh instansi yang berwonang. 

c. Pelaporan hasil pengelolaan lingkungan secara berkala kepada pihak-pihak 

yang berkepentingan. 

5 . t . T a h a p P ra Kons t ruks i 

A. P e r i j i n a n dan P e r e n c a n a a n 

1 , Per seps i Masyarakat 

a . Sumber dampak 

Car l kegiatan per i j inan dan perencanaan kegiatan rehabi l i tas i waduk. 

b. Jen i s Dampak 

Munculnya persepsi positif masyarakat tentang kegiatan rehabititasi 

waduk. 

c . Besaran Dampak 

Penduduk yang berada dl sek i tar lokasi kegfatan ya i t u ± 150 KK yang 

diperkirakan te rkena dampak dar i kegiatan rehabi l i tas i waduk. 

d. Tolok Ukur Dampak 

Adanya persepsi positif dan negatif dari masyarakat, 

e. Tu juan Pengelolaan Lingkungan 

Agar t idak ter jad i s ikap dan persepsi masyarakat yang riegatlf. 

V 2 
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f. Upaya Pengelolaan 

• Ca ra Pengelolaan 

Pember i tah i ian kepada masyarakat se tempat melalu i aparat setempat 

dan tokoh masyarakat dengan ca r a mengadakan pertemuan mengenai 

rencana rehabi l i tas i waduk baik dengan terpenuhtnya persyaratan 

administrasi maupun persyaratan teknis. 

• Lokasi Pengelolaan 

Di sekitar lokasi keg iatan, khususnya pada desa yang termasuk ke 

datam wi layah studi. 

• Waktu Pengelolaan 

Sebelum di laksanakan kegiatan konstnjksL 

g. Pelaksanaan Pengelolaan 

- Pelaksana : Ba la i Desar Witayah Sungai Bengawan Solo 

- Pcngawas : - Badan Lingkungan Midup Kabupaten Lamongan 

- Aparat desa dan kecamatan setempat, 

- Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

B. Su rvet dan Sos ia l i sas i 

1 . Pe r seps i Masyarakat 

a . Sumber dampak 

Dari kegiatan survey dan sosialisasi da lam rangka rehabil itasi waduk. 

b. J en i s Dampak 

Adanya harapan dan persepsi positif masyarakat terhadap kegiatan 

rehabi l i tas i waduk. 

c . Besaran Dampak 

Sebanyak t 150 KK yang bersinggungan langsung dengan kegiatan 

rehabi l i tas i Waduk Joto , 

d. Tolok Ukur Dampak 

Adanya persepsi yang posltit dan negatif da r i masyarakat. 

e. Tu juan Pengelolaan l ingkungan 

Mencegah t imbulnya kemungkinan-kemungkinan yang dapat mengarah 

pada gangguan kamtibmas. 
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f. Upaya Pengelolaan 

« Ca ra Pengelolaan 

• Pember i tahuan kepada masyarakat setempat mela lu i aparat 

setempat dan tokoh masyarakat dengan cara mengadakan 

pertemuan mengenai rencana Pembangunan dan rehabi l i tas i waduk 

baik dengan terpenuhinya persyaratan administrasi maupun 

persyaratan teknis. 

• Dapat menggunakan tenaga k e r j a se tempat sesuai dengan keahl ian 

dan kebutuhan. 

• Mengadakan sosialisasi anta ra Pemrakarsa dengan penduduk dl 

sek i tar lokasi kegiatan yang te rkena dan yang d iwaki l i oleh tokoh 

masyarakat. 

• Lokasi Pengelolaan 

Dl sekitar lokasi keg iatan, khususnya pada desa yang termasuk k e 

da lam wi layah studi. 

• Waktu Pengelolaan 

Sebelum di laksanakan kegiatan konstruksi. 

g. Pelaksanaan Pengelolaan 

• Pelaksana : Ba l a i Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo. 

- Pengawas : - Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

- A p a r a t desa dan kecamatan setempat. 

- Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

5.2. T ahap Konst ruks i 

5 . 2 . 1 . P e k e r j a a n P ^ s i a p a n 

A. Mobflfsast Tenaga K e r j a 

1 . Ke sempatan K e r j a dan Be ru s aha 

a . Sumber dampak 

Adanya kesempatan k e r j a dan peluang berusaha saat kegiatan rehabi l i tas i 

waduk. 

b. J en i s Dampak 

Terbukanya kesempatan ke r ja dan peluang berusaha bagi penduduk yang 

berada dt sekitar lokasi kegiatan. 
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c . Besaran Dampak 

Banyaknya reoaga ker)a yang akan dl lfbatkan dalam rencana kegiatan 

Sebanyak t 25 orang dan tenaga ke r ja yang akan d i rekrut akan 

diprior itaskan berasal dari penduduk lokal ya i tu sek i tar 50% dari to ta l 

tenaga k e r j a yang dibutuhkan. 

d. Tolok Ukur Dampak 

Banyaknya penduduk se tempat yang d i rekrut oleh kegiatan konstruksi 

sesuai dengan kebutuhan. 

e . Tu juan Pengelolaan Lingkungan 

T u j u a n pengelolaan untuk memaks imalkan pel lbatan/penyerapan tenaga 

k e r j a loka l dari bert)agai kegiatan proyek pada fase konstruksi. 

f. Upaya Pengelolaan 

> Ca ra Pengelolaan 

• Terbukanya kesempatan k e r j a bagi masyarakat sek i tar lokasi 

kegiatan yang disesuaikan dengan kebutuhan. 

• Pember ian upah para peker ja sesuai dengan a turan yang ber laku 

umum mela lu i pe r j an j i an an ta ra kontraktoi dengan tenaga k e r j a 

sehingga terh indar adanya persel is ihan. 

• Melakukan kontrak ke r ja yang je las sehingga pada saat kontrak 

k e r j a berakhir t idak menimbulkan gejolak. 

• Lokasi Pengelolaan 

Di sekitar lokasf keg iatan, khususnya pada desa yang termasuk ke 

datam wi layah studi. 

• Waktu Pengelolaan 

Pada saat pener imaan tenaga k e r j a . 

g. Pelaksanaan Pengelolaan 

- Pelaksana : Ba la i Besar Wi layah Sungai Bengawan Solo. 

- Per>gawas - Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

- Drnas Tenaga Ker ja Kabupaten Lamongan 

- Pelaporan ; Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 
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2. Pe r seps i Masyarakat 

a. Sumber dampak 

Saat penerimaar) tenaga k e r j a dan peluang berusaha. 

b- Jen i s Dampak 

T imbu lnya persepsi masyarakat baik yang positif maupun yang negatif. 

c. Besaran Dampak 

J u m l a h penduduk 150 KK di s ^ t a r lokasi kegiatan yang t idak 

mendapatkan kesempatan k e r j a dan berusaha. 

d. Tolok Ukur Dampak 

Adanya persepsi masyarakat yang positif dan negatif. 

e . T u j u a n Pengelolaan Lingkungan 

Agar t idak te r jad i s ikap dan persepsi masyarakat yang negatif. 

f. Upaya Pengelolaan 

• Cara Pengelolaan 

- Pember ian informasi yang benar kepada masyarakat sek i tar lokasi 

kegiatan tentang kegiatan pembangunan dan rehabi l i tas i bangunan 

waduk. 

- Menjelaskan bahwa kegiatan pembangunan dan rehabi l i tas i waduk 

akan member ikan nilai tambah positif bagi masyarakat. 

• Lokasi Pengelolaan 

Di sekitar lokasi keg iatan, khususnya pada desa yang termasuk ke 

da lam wi layah studi. 

• Waktu Pengelolaan 

Se lama tahap konstruksi. 

g. Pelaksanaan Pengelolaan 

- Pelaksana : Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo. 

- Pengawas : - Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

- Aparat desa dan kecamatan setempat. 

- Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 
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B. M o b l H w l A la t dan Mater ia l 

1 . Kua l i ta s Udara dan Kebis ingan 

a . Sumber dampak 

Dari kegiatan mobil isasi kendaraan pengangkut a l a t berat dan m a i e r i a l , 

yang berpotensi menimbulkan pencemaran udara dan intens i tas 

kebisingan. 

b. J e n i s Dampak 

Penurunan hualttas udara t e n i t a m a peningkatan kadar debu dan gas buang 

kendaraan ser ta kebisingan. 

c . Besaran Dampak 

1 . Kuahta s Uda r a 

T e r j a d i penurunan kuahtas udara dan kadar gas buang kendaraan ser ta 

kebisingan pada s aa t mobilisasi a l a t dan mate r i a l berlangsung. 

Peningkatan konsentrasi pencemar udara dan a l a i a l a t berat pada 

kegiatan konstruksi sepert i d i tunjukan da lam tabel 5.1. 

T a b a t 5 ,1 , P r a k i r a a n P a n m t e r P e n c e m a r Pada Tahap Kons t ruk s i 

Param*T»r Satuan 
Rona 
awal 

Prakiraan 
Ponlngkatan 
Kontantrail 

Kwiwntrasi 
Pane am ar 
terhadap 
KonslruKil 

Baku 
mutu 

bebu i34 l,ll6xty 139.00051 230 

sC 25 5,817 x i a ' 25,00588 365 

Mg/m' Id 6,67x10' 1 10,00667 150 
Sumber: Hasil Perhltungan 

2, T i ngka t Kebis ingan 

T e r j a d i peningkatan kebisingan di lokasi kegiatan ya i tu 13,89 dBA dar i 

kebisingan pada rona a w a l y a i t u 49,12 dBA menjadi 68,01 dBA. 

T ingkat kebisingan Inl te lah melebihi baku m u t u tlngkat kebisingan 

ya i t u 60 dBA. 

d. T d o k Ukur Dampak 

Untuk udara ambien mengacu kepada Peraturan Pemer intah Nomor 41 

tahun 1999 tentang Pengendal ian Pencemaran Udara, sedangkan un luk 

kebisingan mengacu kepada Keputusan MenLH No.KeFHia/MenLH/ll/1995 

tentang Baku Tingkat Kebisingan untuk peruntukkan fas i l i tas umum 

sebesar 60 dBA. 
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e . Tu juan Pengeloladn Lingkungan 

Agar kual i tas udara dan tingkat kebisingan te tap d ibawah baku mutu 

Lingkungan. 

f. Upaya Pengelolaan 

• Cara Pengelolaan 

• Peny i raman a t a u pembasahan berka la untuk mengurangi debu dl 

da lam a r ea l kegiatan maupun di sek i tar lokasi pemukiman 

penduduk. 

• Pengaturan Lalu l intas sehingga kegiatan mobilisai a lat berat dan 

mate r i a l in i dapat berlangsung singkat dan tidak menimbulkan 

penurunan kual i tas udara. 

• Pemi l ihan kendaraan pengangkut a lat berat dan m a t e f i a i yang 

mas ih layak pakai dengan kondisi mesin yang masih memada i untuk 

mengurangi emis i buang kendaraan. 

* Lokasi Pengelolaan 

Di lokasi keg iatan, khususnya pada j a l an yang di lalui kendaraan a l a t 

berat dan m a t e r i a l 

• Waktu Pengelolaan 

Se lama kegiatan pengangkutan atat berat dan mater ia l . 

g. Pelaksanaan Pengelolaan 

Pelaksana : Bala l Besar Wi layah Sungai Bengawan Solo, 

- Pengawas : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamcmgan 

- Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

2. K e r u s a k a n J a l a n 

a . Sumber dampak 

Dari kegiatan mobilisasi pengangkut a lat dan mate r i a l , yang dapat 

memmt>uIkan kerusakan j a l a n . 

b. Jen i s Dampak 

Kerusakan ja lan te ru tama j a l an menuju lokasi kegiatan. 

C. Besaran Dampak 

Besaran dampak kerusakan badan j a l an te r jad i pada ja lu r akses masuk 

waduk * 0.5 Km. 

V-8 
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d- Totok Ukur Dampak 

T idak ter jad i kerusakan pada j a l a n yang menjadi akses ke iuar masuk 

kendaraan hingga kual i tas j a l an tetap memi l ik i t ingkat pelayanan sama 

dengan sebelum adanya kegiatan. 

e. Tu juan Pengelolaan Lingkungan 

Mencegah dan mengurangi kerusakan j a l a n 

f. Upaya Pengelolaan 

• Cara Pengelolaan 

• Melakukan koordinasi dengan Dinas Peker jaan Umum setempat 

• Pengangkutan pera latan dan mate r i a l d i lakukan dengan c a r a 

bertahap. 

• Menggunakan kendaraan pengangkut pera latan dan mate r i a l yang 

disesuaikan dengan kelas j a l an yang ditalui sehingga t idak merusak 

kual i tas j a l a n . 

• Melakukan perbaikan j a l an di j a l an yang di la lu i kendaraan 

pengangkut a i a t dan mater ia l sete lah tahap konstruksi se lesa i . 

• Lokasi Pengelolaan 

Di pintu ke iuar masuk lokasi kegiatan. 

• Waktu Pengelolaan 

Se lama kegiatan mobilisasi a l a t dan mate r i a l . 

g. Pe laksanaan Pengelolaan 

- Pe laksana : Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo. 

- Pengawas : - Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

- Dinas Peke r jaan Umum Kabupaten Lamongan 

- Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

C- Pembuatan dan Opera s i ona l Base Camp 

1 . San i tas i L ingkungan 

a. Sumber dampak 

Par i kegfatan pembuatan dan operasional base camp yang menimbulkan 

penurunan sanitasi l ingkungan. 

b. Jen i s Dampak 

Dampak yang dit imbulkan adalah penurunan sanitasi l ingkungan. 
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C. Besaran Dampak 

Penanganan l imbah domestik para peker ja , kebutuhan atr bersih sebesar 

25 orang x 50 L/orang/hari = 1,25 m^/hari, s e h i n ^ a l imbah ca i rnya 

sebesar 80 % x 1,25 m V h r = 1,00 m'/hr, t imbulan sampah bekas makanan, 

dU sebesar 25 orang x 2,5 L/org/hr ^ 0,0625 mVh r , 

d, To lok Ukur Dampak 

Te r c i p t anya kondisi lingkungan yang bersih dan sehat di sek i tar lokas i 

keg iatan. 

e- Tu juan Pengelolaan Lingkungan 

Mencegah agar t idak ter jad i dampak terganggunya san itas i l ingkungan. 

f. Upaya Pengelolaan 

• Ca ra Pengelolaan 

- Menyediakan sarana dan prasarana pendukung untuk MCK yang 

mernadai. 

- Menyediakan tempat sampah yang memadai , dan me lakukan 

pengangkutan sampah min imal satu minggu seka l i . 

* LcAasI Pengelolaan 

Sek i tar lokasi base camp, 

• Waktu Pengelolaan 

Se lama kegiatan konstruksi. 

g, Pe laksanaan Pengelolaan 

- Pelaksana : Ba la i Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo 

- Pengawas : Badan Ungkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

- Pelaporan ; Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

5.2.2. P e k e r j a a n Pembuatan Tanggu l S e m e n t a r a 

A. Kuahta s A i r Pe rmukaan 

a . Sumber dampak 

Dari kegiatan peker jaan pembuatan tanggul sementara. 

b, Jen i s Dampak 

Penurunan kual i tas air permukaan. 

v-io 
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c, Besaran Dampak 

Berdasarkan hasi l analisis l a bora tori urn di laksanakan parameter yang 

meleb ih i baku mutu adalah sebagai b e r i k u t : 

T a b e l 5 .2. Kua l i ta s A i r Pe rmukaan yang Melebihi B a k u Mutu 
No. Poramttvr Hdlll Baku Mutu 

Pongujlan (mg/L) 
1 Amonlak NHj-N <0.01 
Z Besi (Fe) 
3 KloHdi (CD 86,57 
4 Klonn 4CI|> 0,09 
5 Mangan(Mn) 0,06 
6 SulfaMSO-^) S.41 
7 Sulfida (HiS) 0,000 0,002 

Sunber: Hasil Laboratorium 

Dengan adanya peker jaan pembuatan tanggul sementara mengaklbatkan 

te r jad inya penurunan kual i tas air permukaan, yang melebihi kua l i tas rona 

awa l nya . 

d. T o l c ^ Ukur Dampak 

Peraturan Pemer intah ficpublik Indonesia Nomor 82 Tahun 2001. tentang 

Pengelolaan Kual i tas Air dan Pengendal ian Pencemaran Air, Kelas III. 

e . Tu juan Pengelolaan Lingkungan 

Agar parameter a i r permukaan, terutama Sulfida (HiSj t idak meleb ih i baku 

mutu yang diperbolehkan, 

f. Upaya Pengelolaan 

* Cara Pengelolaan 

Pencegahan dengan cara penumpukan pasir d ida lam karung karung, 

yang berfungsi untuk mencegah masuknya a i r dan lumpur ke badan air 

pener ima. 

- Lokasi Pengelolaan 

Pada sungai di sekitar lokasi waduk. 

• Waktu Pengelolaan 

Se lama tahap peker jaan pembuatan tanggul sementara . 

g. Pelaksanaan Pengelolaan 

• Pelaksana : Balai Besar Wliayah Sungai Bengawan Solo 

V'l l 
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- Pengawas : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

Dinas PU Pengairan Kabupaten Lamongan 

- Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

B. K e c e l a k a a n K e r j a 

a . Sumber dampak 

Dari k e g i a u n peker jaan pembuatan tanggul sementara y ang digunakan 

untuk menyimpan sedimen sebelum dl angkut ke lokasi pembuangan, 

b. J e n i s Dampak 

Kece lakaan k e r j a yang dapat d it imbulkan dari ke la la ian manusia maupun 

dar i kerusakan a l a t berat yang digunakan da lam kegiatan in i , saat operasi 

a l a t berat. 

c. Besaran Dampak 

Intens itas kejad ian kece lakaan ke r j a , saat operasi a l a t berat , terhadap 

1 2b orang tenaga ke r ja konstruksi, kejad iar i kece lakaan apabi ia t e r j ad i 

kasus kecelakaan, 

d. Tolok Ukur Dampak 

T idak ter jad inya kecelakaan k e r j a ak ibat kegiatan peker jaan pembuatan 

tanggul sementara. 

e. Tu juan Pengelolaan Lingkungan 

T u j u a n pengelolaan lingkungan adalah mencegah te r jad inya kece lakaan 

k e r j a . 

f. Upaya Pengelolaan 

• Ca ra Pengelolaan 

Penggunaan a lat pelindung diri (APD) bagi peker ja dan peke r j a 

di ikutsertakan Jamsostek. 

• Lokasi Pengelolaan 

Di lokasi kegiatan. 

» Waktu Pengelolaan 

Se lama kegiatan peker jaan pembuatan tanggul sementara . 

g. Pelaksanaan Pengelolaan 

- Peiaksana : Ba la i Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo 

- Pengawas : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 
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- Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

5.2,3, P e k e r j a a n Rehab i l i tas i Waduk 

A, Kua l i ta s A i r Pe rmukaan 

a . Sumber dampak 

Dari kegiatan rehabi l i tas i waduk dan fas i l i tas la innya, berupa kegiatan 

pengerukan dan penanganan fas i l i tas penunjang. 

b. Jen l s Dampak 

Penurunan kualitas a i r permukaan, 

c . Besaran Dampak 

Berdasarkan hasd anal is is laborator ium, parameter yang melebihi baku 

mutu adalah 

T a b e l 5,3. Kua l i tas A i r P e r m u k a a n yang Meleb ih i B a k u Mutu 
No. Pvomater hasil Baku Mutu 

PenguJIan | (mg/L) 
1 Amonlak HHi-N <0,01 
2 B N I (PB) 

3 Klorida (Cr) B6,57 
4 Klorin (Cli) 0,09 
5 

" 6 
Mangan (Mn) 0,06 5 

" 6 Sulfat {SC^') 5,41 
7 Sulfide (H]S) 0,008 0,002 

SumbcF; Huk Laboratorium 

Dengan adanya peker jaan pembuatan tanggul sementara mengaklbatkan 

te r jad inya penurunan kual itas air permukaan, yang melebihi kual i tas rona 

awa lnya . 

d. Tolok Ukur Dampak 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2001, tentang 

Pengelolaan Kual itas Air dan Pengendalian Pencemaran Air, Kelas 111. 

e , T u j u a n Pengelolaan Lingkungan 

Agar parameter a i r permukaan, te ru tama Su l f ida (H^S) t idak meleb ih i baku 

mutu yang diperbolehkan. 
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f. Upaya Penge ldaan 

< Ca ra Pengelolaan 

Pencegahan dengan ca r a penumpukan pasir dfdatam kanjng-kanjng, 

yang berfungsi untuk mencegah masuknya a i r dan lumpur ke badan a i r 

pener ima. 

* Ld ta s i Pengelolaan 

Pada sungai di sek i tar lokasi waduk. 

* Waktu Pengelolaan 

Se lama kegiatan rehabi l i tas i waduk. 

g. Pelaksanaan Pengelolaan 

- Pelaksana : Ba la l Besar Wi layah Sungai Bengawan Solo 

- Pengawas - Badan Ungkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

- Dinas PU Pengairan Kabupaten Lamongan 

- Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

D. Kece l a kaan K e r j a 

a . Sumber dampak 

Dari kegiatan rehabi l i tas i waduk berupa kegiatan pengerukan dan 

penanganan fas i l i tas penunjang. 

b. Jen i s Dampak 

Kece lakaan k e r j a yang dapat d it imbulkan dar i kela la ian manusia maupun 

dar i Kerusakan a l a t berat yang digunakan da lam kegiatan ink 

c . Besaran Dampak 

Intens itas ke jad ian kece lakaan k e r j a terhadap t 25 orang tenaga, k e r j a 

konstruksi, 

d. Tolok Ukur Dampak 

T idak ter jad inya kece lakaan k e r j a akibat kegiatan peker jaan pembuatan 

tanggul sementara. 

e. T u j u a n Pengelolaan Lingkungan 

Untuk mencegah te r jad inya kece lakaan k e r j a . 
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f, Upaya Pengelolaan 

• Ca ra Pengelolaan 

I V i ^ n a a n a l a t pel indung diri (APO) bagi peke r j a dan p e k e r j a 

dt lkutsertakan Jamsostek. 

• Lokasi Pengelolaan 

Dl lokasi kegiatan. 

• Waktu Pengelolaan 

Se lama kegiatan rehabi l i tas i waduk. 

g. Pe laksanaan Pengelolaan 

• Pe laksana : Ba la i Besar Witayah Sungai Bengawan S d o 

- Pengawas : - Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

• Dinas Tenaga Ke r j a Kabupaten Lamongan 

- Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

5.2,4, Penger ingan Waduk (P roses Dewate r i ng ) 

A. Debit A i r Pe rmukaan 

a. Sumber dampak 

Dari kegiatan pengeringan waduk (proses dewater ing) 

b. J e n i s dampak 

Peningkatan debit a i r permukaan. 

c. Besaran dampak 

Banyaknya volume a i r di da lam waduk yang akan d ia l i rkan ke sungai 

sebesar 500.000 m ^ 

d. Tolok Ukur Dampak 

T i d a k te r jad inya peningkatan deb i t air permukaan. 

e . T u j u a n Pengelolaan Lingkungan 

Agar t idak ter jad i peningkatan debit a i r sungai, 

f. Upaya Pengelolaan 

• Cara Pengelolaan 

Dengan pengaturan pintu a i r 

• Lokasi Pengelolaan 

Pada lokasi p intu a i r . 
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• Waktu Pengelolaan 

Se lama kegiatan rehabi l i tas i waduk. 

g. Pe laksanaan Pengelolaan 

- Pe laksana : Ba la i Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo. 

- Pengawas - Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

- Dinas Tenaga Ke r j a Kabupaten Lamongan 

- Petaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

5,2.5. P e r b a i k a n J a l a n 

A. Ke sempatan K e r j a dan B e r u s a h a 

a . Sumber dampak 

Adanya kesempatan k e r j a dan peluang berusaha saat perbaikan j a l a n . 

b- J e n i s Dampak 

Te r c i p t anya kesempatan ke r j a . 

C. Besaran Dampak 

Jum lah tenaga Kerja dan peluang usaha yang dapat diserap dar i kegiatan 

perbaikan j a l a n in i sebesar 50 % dipr ior itaskan dari penduduk loka l . 

d. Tolok Ukur Dampak 

Banyaknya penduduk setempat yang d i rekrut oleh kegiatan perbaikan Ja lan 

sesuai dengan kebutuhan. 

e. T u j u a n Pengelolaan Lingkungan 

T u j u a n pengelolaan untuk memaks imalkan pel ibatan/penyerapan tenaga 

k e r j a lokal dari berbagai kegiatan operasional. 

f. Upaya Pengelolaan 

* Ca ra Pengelolaan 

• Terbukanya kesempatan ke r ja bagi masyarakat sek i tar lokasi 

kegiatan yang disesuaikan dengan kebutuhan-

• Pember ian upah pa ia peke r j a sesuai dengan aturan yang ber laku 

umum melalu i pe r jan j i an anta ra kontraktor dengan tenaga k e r j a 

s e h i n ^ a terh indar adanya perselis ihan. 

• Melakukan kontrak k e r j a yang je l a s sehingga pada saat kontrak 

k e r j a berakhi r t idak menimbulkan gejolak. 
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• Lokasi Pengelolaan 

Di sek i tar lokasi keg iatan, khususnya pada desa yang termasuk k e 

da lam wi layah studi. 

• Waktu Pengelolaan 

Pada saat pener imaan tenaga k e r j a . 

g. Pelaksanaan Pengelolaan 

- Pe laksana : Ba la i Besar Wi layah Sungai Bengawan Solo. 

- Pengawas ; - Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

- Dinas Tenaga Ker ja Kabupaten Lamongan 

- Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

5.3, T a h a p Pa s ca Kons t ruks i 

5 . 3 , t . Demobi l i sas i Pe ra l a tan 

A, Kua l i ta s Uda r a dan Kebis ingan 

a . Sumber dampak 

Dari kegiatan demobil isasi pera la tan . 

b. Jen i s Dampak 

Penurunan kual i tas udara te ru tama debu dan gas buang kendaraan. 

c . Besaran Dampak 

1 . Kua l i t a s Udara 

T e r j a d i penurunan kual i tas udara dan kadar gas txiang kendaraan se r t a 

kebisingan pada saat mobilisasi a lat dan mater ia l berlangsung. 

Peningkatan konsentrasi pencemar udara dari a la t -a la t berat pada 

kegiatan konstruksi sepert i d i tunjukan da lam tabel 5.4. 

T M » l 5.4, P r ak i r aan P a r a m e t y P i n c e m a f Pada^Tahap Pasca K o n s t r u k r i 

ParametBT SaliHil Rone «w«| 
Prflldraan 

PenlngkAtBn 
Konientwl 

r Konsentreti 
Pencemer terhadap 

Konitnjksi 
Baku mutu 

Debu pg/n- m " 1,56 X 10 ' 139,X1S6 230 
SO' 2S 9,87 X 10 ' 25,00987 365 
HO' 10 1.1 X10' J 10.01100 150 

Sumber: Hasil Perhliungan 
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2. T inghat Kebis ingan 

T e r j a d i peningkatan kebisingan di lokasi kegfatan ya f t u 18,89 dBA dari 

kebisingan pada rona awa l ya i tu 49,1? dBA menjad i 68,01 dBA. 

T ingka t kebisingan in l te lah melebihi baku mutu t lngkat kebisingan 

ya i t u 60 dBA. 

d. ToLok Ukur Dampak 

Untuk udara ambien mengacu kepada Peraturan Pemer intah Nomor 41 

tahun 1999, tentang Pengendalian Pencemaran Udara. 

e . T u j u a n Pengelolaan Lingkungan 

- Mengupayakan agar a rea permukiman penduduk yang berdomisi l i di 

sek i ta r tapak kegiatan t idak t e i ^ a n ^ u akibat emis i gas buang 

kendaraan. 

- Mengupayakdn agar kenyamanan area permukiman penduduk yang 

berdomisUi disekttar tapak kegiatan tidak terganggu oleh kebisingan 

ak ibat peningkatan volume la lu l intas, 

f. Upaya Pengelolaan 

• Ca ra Pengelolaan 

« Peny i raman atau pembasahan berkala untuk mengurangi debu di 

da lam area l proyek maupun di sek i tar lokasi pemukiman penduduk 

• Pengaturan Lalu l intas sehingga kegiatan mobilisai a l a t be ra t dan 

mater ia l in i dapat berlangsung singkat dan t idak menimbulkan 

penurunan kual itas udara 

* Pemi l ihan kendaraan pengangkut a l a t berat dan mate r i a l yang 

masih layak pakai dengan kondisi mesin yang masih memadai untuk 

mengurangi emisi buang kendaraan. 

» Lokasi Pengelolaan 

Pada lokasi dan sekitar lokasi kegiatan. 

* Waktu Pengelolaan 

Se lama kegiatan demobil isasi pera latan. 

g. Pe laksanaan Pengelolaan 

- Pelaksana : Balai Besar Wi layah Sungai Bengawan Solo 

- Pengawas : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

- Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 
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5.3.2. Demobi l i sa s i Tenaga K e r j a 

A. Ke sempa tan K e r j a dan Be ru s aha 

a . Sumber dampak 

Dari kegiatan demobitisasi tenaga k e r j a . 

b. J e n i s Dampak 

Hl langnya kesempatan k e r j a . 

c. Besaran Dampak 

J u m l a h peke r j a yang mengalami kehilangan lapangan peker jaan sebesar 

25 orang, 

d. To lok Ukur Dampak 

Adanya pemutusan hubungan k e r j a terhadap peker ja . 

e. T u j u a n Pengelolaan Ungkungan 

Agar t idak te r jad i persepsi negative dari peke r j a . 

f. Upaya Pengelolaan 

• Ca ra Pengelolaan 

• Pember ian pesangon kepada para pekerja sesuai dengan a turan 

yang ber laku umum melalu i pe r jan j i an anta ra kontraktor dengan 

tenaga k e r j a sehingga terh indar adanya persel is ihan 

• Melakukan kontrak ke r ja yang je l a s sehingga pada saat kontrak 

k e r j a berakhir t idak memmbulkan gejolak. 

• Lc4(asi Pengelolaan 

Pada lokasi dan sek i tar lokasi kegiatan. 

• Waktu Pengelolaan 

Se lama kegiatan demobil isasi tenaga k e r j a . 

g. Pe laksanaan Pengelolaan 

• Pe laksana : Ba l a i Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo 

- Pengawas : • Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

- Dinas Tenaga Ker ja Kabupaten Lamongan 

- Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 
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5.4. T a h a p Opera s i ona l 

5.4 .1. Ke lembagaan 

1 ) Pe r seps i Ma sya raka t 

a . Sumber dampak 

Dari adanya persepsi masyarakat tentang kekhawat i ran mengenai konttik 

kepentingan a i r . 

b. Jen l s Dampak 

M u K u l n y a persepsi masyarakat bahwa akan te r jad inya konfl ik setetah 

selesainya konstruksi. 

c . Besaran Dampak 

Ketembagaan yang mengatur operasional waduk yang d ibentuk untuk 

mengakomodir berbagai kepentingan masyarakat te r ka i t dengan 

pemanfaatan waduk. 

d. Tolok Ukur Dampak 

Adanya persepsi positif dan negatif dar i masyarakat. 

e . Tu juan Pengelolaan Ligkungan 

Agar t idak te r jad i konfl ik kepentingan air bagi petan i . 

f. Upaya Pengelolaan 

• Ca ra Pengelolaan 

Pember ian Informasi yang benar kepada masyarakat sek i ta r lokasi 

kegiatan tentang kelembagaan yang mengatur operasional waduk dapat 

mengakomodir berbagai pemanfaatan waduk untuk kepentingan 

masyarakat. 

• Lokasi Pengelolaan 

Di lokasi dan sekitar lokasi keg iatan. 

« Waktu Pengelolaan 

Se lama penerimaan tenaga kerja. 

g. Pelaksanaan Pengelolaan 

- Pelaksana : Ba la i Besar Wi layah Sungai Bengawan Solo 

- Pengawas : - Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

- Aparat desa dan kecamatan setempat 

- Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 
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5.4.2. Ope ra s i ona l dan P e m e l i h a r a a n Waduk 

A, Debit Afr P e rmukaan 

a . Sumber dampak 

Waduk ter letak pada daerah a l i r an sungai- Adanya rehabi l i tas i waduk 

ter sebut akan berpotensi menurunkan debit a i r sungai bagian hi ltr. 

b. Jen i s Dampak 

Adanya rehabi l i tas i waduk tersebut akan berpotensi menurunkan debit a i r 

sungai bagian hi i i rnya. 

c. Besaran Dampak 

J u m l a h penduduk sekitar h i l i r s t ^ga i yang memanfaatkan air sungai untuk 

pengairan sawah dan akt iv i tas lamnya. 

d- ToLok Ukur Dampak 

Debit a i r yang msuk ke sungai pada musim hu jan dan kemarau. 

e . Tu juan Pengelolaan Lingkungan 

Agar t idak ter jad i peningkatan a i r permukaan. 

f. Upaya Pengelolaan 

• Ca ra Pengelolaan 

Debit air yang masuk ke sungai pada musim hujan dan kemarau d iatur 

dengan cara pengaturan pintu a ir . 

• Lokas i Pengelolaan 

Di lokasi waduk dan sungai pener ima dari waduk ter sebut , 

• Waktu Pengelolaan 

Se lama ope rasi on a i . 

g. Pelaksanaan Pengelolaan 

> Pe laksana : Ba la i Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo 

- Pengawas : < Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

- Dinas PU Kabupaten Lamongan 

- Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

B. Pe r seps i Masyarakat 

a . Sumber dampak 

Pemel iharaan waduk agar dapat berfungsi normal. 
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b. Jen i s Dampak 

Munculnya persepsf masyarakat terhadap kegiatan operas ional waduk yang 

memertukan pemel iharaan untuk mengantis ipasi sed imentas i . 

c, Besaran Dampak 

T idak berdampak penting terhadap s ikap dan persepsi ma s ya r akaL 

d- To lok Ukur Dampak 

Jum lah warga yang protes a tas munculnya kasus-kasus sehubungan dengan 

operasional waduk yang memunculkan berbagai per i laku yang mengganggu 

proses sosial da lam masyarakat. 

e . Tu juan Pengelolaan Lingkungan 

Agar t idak ter jad i s ikap dan persepsi masyarakat yang negatif. 

f. Upaya Pengelolaan 

« Cara Pe r^e lo laan 

Pembentukan orgamsasi pengatur a i r . 

* Lokasi Pengelolaan 

Di lokasi waduk tersebut. 

• Waktu Pengelolaan 

Se lama operasional dan pemel iharaan. 

g. Pelaksanaan Pengelolaan 

' Pelaksana : Balai E^sar Wi layah Sungai Bengawan Solo 

- Pengawas : - Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

- Aparat desa dan kecamatan se tempat 

' Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

C. San l tas l L ingkungan 

a . Sumber dampak 

Dari cara pengoperasian waduk yang dapat mempengaruhi kondisi sanitasi 

l ingkungan. 

b. J e m s Dampak 

T e r j a d i n y a penurunan sanitas i lingkungan di waduk ser ta kawasan sekitar 

ak ibat l imbah padat sepert i : plastik bekas sabun, plast ik sisa makanan 

yang dihdsilkan dari per i laku pemakai waduk. 
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c. Besaran Dampak 

Besaran dampak penurunan sanitasi lingkungan yang t e r j ad i termasuk 

t idak penting. 

d. Tolok Ukur Dampak 

T imbulan Umbah padat (bungkus sabun dan se jen i snya ) yang d i temukan d l 

waduk dan sek i tarnya. 

e . T u j u a n Pengelolaan Lingkungan 

- Mencegah agar t idak te r jad i dampak terganggunya sanitasi l ingkungan. 

- Mengantisipasi t imbulnya keresahan masyarakat. 

f. Upaya Pengelolaan 

« Ca ra Pengelolaan 

Menyediakan tempat sampah yang memadai , dan melakukan 

pengangkutan sampah min imal satu minggu dua k a l i . 

• Lokasi Pengelolaan 

Sekitar waduk. 

• Waktu Pengelolaan 

Se lama kegiatan operasional. 

g. Pelaksanaan Pengelolaan 

- Pelaksana : Ba la i Besar Wrlayah Sungai Bengawan Solo 

- Pengawas : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

- Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

Matriks Program Pengelolaan Lingkungan dapat d i l ihat pada tabe l 5.1 



UKLdanUPL Rehabilitost Waduk Joto 

Upaya Pemantauan Lingkungan d a h kegiatan rebabi l tas i Waduk Jo to Wi layah J a w a 

T imur 1 , merupakan rangkaian upaya pengelolaan Ungkungan. Upaya pemantauan 

lingkungan di laksanakan seir ing dengan upaya pengelolaan Ungkungan dan 

berfungsi sebagai umpan baUk da lam pelaksanaan kegfatan pengelolaan 

lingkungan. Upaya Ungkungan merupakan kegiatan pencatatan, anal is is dan 

eva luas i , rekomendasl dan pelaporan te rhadap pelaksanaan kegiatan pengelolaan 

lingkungan dan untuk kepentingan perbaikan kegiatan pengelolaan Ungkungan. 

Sebagai pengelola adalah aspek-aspek yang berka i tan langsung dengan kegiatan 

operastondi. Adapun aspch lingkungan yang harus d ipantau, mcl iput i lingkungan 

frs ik-kimia ser ta Ungkungan sosial ekonomi dan budaya, ser ta kesehatan 

masyarakat yang terdir i dar i : 

1 . Kual i tas Udara dan kebisingan 

1. Kual i tas Atr Permukaan 

3. Debit Air Permukaan 

4. Kesempatan ke r ja dan Berusaha 

5. Persepsi masyarakat 

6. Kerusakan j a l an 

7. Sanitasi Ungkungan 

8. Kece lakaan ke r ja 

6 . 1 . T ahap P r a Kons t ruks i 

6 . 1 , 1 . P e r i j i n a n dan P e r e n c a n a a n 

1 ) . Pe r seps i Masyarakat 

a . Sumber Dampak 

Par i kegiatan per i j inan dan perencanaan kegiatan rehabi l i tas i waduk. 
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b- Jen i s Dampak yang Dipantau 

Munculnya persepsi positif masyarakat tentang kegiatan rehabiMtasi 

waduk. 

c . Tolok Ukur Dampak 

Adanya persepsi positif dan negatif dar i masyarakat. 

d. Metode Pemantauan Lingkungan 

Mengadakan pembehtahuan kepada masyarakat se tempat berka i tan 

dengan r ^ a b i l i t a s i waduk 

e . Lokasi Pemantauan Lingkungan 

Di sek i tar Idrasi keg iatan, khususnya pada desa yang termasuk ke da lam 

wi layah studi. 

f. Jangka Waktu dan f rekuens i Pemantauan 

Sebelum di laksanakan kegiatan konstruksi, apabi la t e r j ad i kasus 

g. Institust Pemantauan Lingkungan 

- Pelaksana : Balai Besar Wi layah Sungai Bengawan Solo 

- Pengawas : - Badan Lingkungan Hfdup Kabupaten Lamongan 

• Aparat desa dan kecamatan se tempat 

- Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

6.1.2. S u r ve i dan SosiaMsasI 

1). Pe r seps i Masyarakat 

a . Sumber Dempak 

Dari kegiatan survey dan sosialisasi da lam rangka rehabiMtasi waduk, 

b. Jen i s Dampak yang Dipantau 

Adanya harapan masyarakat dan persepsi positif masyarakat terhadap 

kegiatan waduk Jo to . 

c . Tolok Ukur Dampak 

Adanya persepsi positif dan negatif dar i masyarakat. 

d. Metode Pemantauan Lingkungan 

Mengadakan pembehtahuan kepada masyarakat se tempat berka i tan 

dengan pembangunan dan rehab i l i tas i bangunan waduk 
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e. Lokasi Pemantauan Lingkungan 

Dl sekitar lokasi keg iatan, khususnya pada desa yang termasuk ke da l am 

w i l a yah studi. 

f. Jangka Waktu dan frekuensi Pemantauan 

Sebelum di laksanakan kegiatan konstruksi, apabila t e r j ad i kasus, 

g. Institusi Pemantauan Lingkungan 

- Pelaksana : Ba l a l Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo 

- Pengawas : - Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

- Aparat desa dan kecamatan setempat 

- Pelaporan Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

6.2. T ahap Kons t ruks i 

6.2.1. P e k e r j a a n Pe r s i apan 

A. Mobilisasi Tenaga Ke r ja 

1. K e s empa tan K e r j a dan Be ru s aha 

a . Sumber Dampak 

Adanya kesempatan ke r ja dan peluang berusaha saat kegiatan 

rehabi l i tas i waduk. 

b. J en i s Dampak yang Dipantau 

Terbukanya kesempatan k e r j a dan peluang berusaha bagi penduduk yang 

berada dl sek i tar lokasi Kegiatan. 

c . Tolok Ukur Dampak 

Banyaknya penduduk se tempat yang d i rekrut o leh kegiatan konstruksi 

sesuai dengan kebutuhan. 

d. Metode Pemantauan Lingkungan 

Pengamatan secara v isual di l a p a n p n terhadap penduduk usia produktif 

yang belum beke r j a . 

c . Lokasi Pemantauan Lingkungan 

Di sek i tar lokasi keg iatan, khususnya pada desa yang termasuk ke da lam 

w i l a yah studi. 

f. Jangka Waktu dan frekuensi Pemantauan 

Pada saat pener imaan tenaga ke r j a , set iap 6 bulan seka l i . 
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g. Institusf Pemantauan Lingkungan 

- Pe laksana : Balat Besar Wi layah Sungai Bengawan Solo 

- Pengawas : - Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

- Dinas Tenaga Ke r j a Kabupaten Lamongan 

Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

2. Per seps i m a s y a r a k a t 

a . Sumber Dampak 

Saat pener imaan tenaga k e r j a dan peluang berusaha. 

b. Jen i s Dampak yang Dipantau 

T imbu lnya persepsi masyarakat baik yang positif maupun yang negatif. 

C- Tolok Ukur Dampak 

Adanya persepsi masyarakat baik yang positif dan yang negatif. 

d. Metode Pemantauan Lingkungan 

Pengamatan s eca ra visual dl lapangan mengenai s ikap dan persepsi 

masyarakat. 

e . Lokasi Pemantauan Lingkungan 

Di sek i ta r lokasi keg iatan, khususnya pada desa yang termasuk ke da lam 

wi layah studi. 

f. Jangka Waktu dan f rekuens i Pemantauan 

Se lama tahap konstruksi, set iap 6 ( enam) bulan sekal i . 

g. Institusi Pemantauan Lingkungan : 

- Pelaksana : Bala l Besar Wi layah Sungai Bengawan Solo 

Pengawas : - Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

- Aparat desa dan kecamatan se tempat 

Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

B. Mobil isasi A l a t Berat dan Mate r i a l 

1. Kua l i ta s Udara dan Kebis ingan 

a . Sumber Dampak 

Dari kegiatan mobil isasi kendaraan pengangkut a lat berat dan mate r i a l , 

yang berpotensi menimbulkan pencemaran udara dan intens i tas 

kebisingan. 
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b. J e n i s Dampak yang Dipantau 

Penurunan kual itas udara terutama debu dan peningkatan intens i tas 

kebisingan. 

c . ToLok Ukur Dampak 

Untuk udara ambfen mengacu kepada Peraturan Pemer in tah Nomor 41 

tahun 1999 tentang Pengendal ian Pencemaran Udara sedangkan untuk 

kebisingan mengacu kepada Keputusan MenLH No.Kep48/MenLH/ll/1996 

tentang Baku T ingkat Kebisingan untuk peruntukkan fas i l i tas umum 

sebesar 60 dBA. 

d. Atetode Pemantauan Lingkungan 

- Pengambilan sampling kual i tas udara dengan a i a t High Volume 

Sampler dan dianal i sa di laboratorium yang te rak red i ta s i , kemudian 

dibandingkan dengan baku mutu . 

- Pengukuran intens i tas kebisingan dengan a lat Sound Level Meter, 

kemudian dibandingkan dengan baku mutu. 

e- Lokasi Pemantauan Lingkungan 

Di lokasi kegiatan, khususnya pada j a l a n yang di la lu i kendaraan a l a t 

be ra t dan mate r i a l 

f. Jangka Waktu dan frekuensi Pemantauan 

Se lama kegiatan pengangkutan a lat berat dan mater ia l^ set iap 6 bulan 

seka l i 

g. Institusi Pemantauan Lingkungan 

- Pelaksana : Ba la i Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo 

- Pengawas : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

2. Ke ru s akan J a l a n 

a . Sumber Dampak 

Dari kegiatan mobilisasi pengangkut a l a t dan mate r i a l , yang dapat 

menimbulkan kerusakan j a l a n . 

b. J en i s Dampak yang Dipantau 

Kerusakan ja lan terutama j a l a n menuju lokasi kegiatan. 
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c. Tolok Ukur Dampak 

T idak te r jad i kerusakan pada j a l an yang menjadi akses ke iuar masuk 

kendaraan hingga kual i tas j a l a n te tap memi l ik i t ingkat pelayanan sama 

dengan sebelum adanya kegiatan. 

d. Metode Pemantauan Lingkungan 

Pengamatan secara v i sua l di lapangan, te ru tama pada j a l an yang di la lu i 

o leh kendaraan pengangkut a l a t dan mate r i a l . 

e. Lokasi Pemantauan Lingkungan 

Di ja lan yang di la lu i o leh kendaraan pengangkut a l a t dan mate r i a l . 

f. Jangka Waktu dan frekuensi Pemantauan 

Se lama kegiatan mobil isasi a l a t dan m a t e r i a l . 

g. Inst itusi Pemantauan Lingkungan 

- Pelaksana : Ba la i Besar Wi layah Sungai Bengawan Solo 

' Pengawas : - Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

' Dinas Peker jaan Umum Kabupaten Lamongan 

- Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

C . P e m b u a t a n dan Operas iona l Base Camp 

1 , San i ta s i L ingkungan 

a. Sumber Dampak 

Dari kegiatan pembuatan dan operasional base camp yang menimbulkan 

penurunan sanitasi l ingkungan. 

b. Jen i s Dampak yang Dipantau 

Penurunan sanitasi lingkungan di sek i tar base camp. 

c . Tolok Ukur Dampak 

T e r d p t a n y a kondisi lingkungan yang bersih dan sehat dl sek i tar lokasi 

kegiatan. 

d. Metode Pemantauan Lingkungan 

Pengamatan secara v isual di lapangan. 

e . Lokasi Pemantauan Lingkungan 

Di sekitar base camp. 
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S-

Jangka Waktu dan frekuensi Pemantauan 

Se lama kegiatan pembuatan dan operasional base camp. 

Institusi Pemantauan Lingkungan 

- Pe laksana Ba la i Besar Wi layah Sungai Bengawan Soto 

Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

- Pengawas 

- Pelaporan 

6.2.2. P e k e r j a a n Pembuatan Tanggul S e m e n t a r a 

A. Kua l i ta s A i r Pe rmukaan 

a . Sumber Dampak 

Dari kegiatan peker jaan pembuatan tanggul sementara yang digunakan 

untuk menyimpan sedimen sebelum diangkut ke lokasi pembuangan. 

b. Jen i s Dampak yang Dipantau 

Penurunan kual i tas air permukaan. 

c . To lok Ukur Dampak 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 82 Tahun 2001, tentang 

Pengelolaan Kua l i tas Air dan P ^ g e n d a l i a n Pencemaran Air, Kelas I I I . 

d. Metode Pemantauan Lingkungan 

Pengambilan sampet a i r permukaan, d ianal i sa di laborator ium, kemudian 

dibandingkan dengan baku mutu. 

e . Lokasi Pemantauan Lingkungan 

Pada sungai d i sek i tar lokasi waduk. 

f. Jangka Waktu dan frekuensi Pemantauan 

Se lama tahap konstruksi, set iap 6 bulan seka l i . 

g. Institusi Pemantauan Lingkungan 

- Pengawas 

- Pelaporan 

Pelaksana Balai Besar Wi layah Sungai Bengawan Solo 

Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 
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B. K e c e l a k a a n K e r j a 

a . Sumber Dampak 

Dan kegiatan peker jaan pembuatan tanggul sementara yang digunakan 

untuk menyimpan sed imen sebelum dl angkut ke lokasi pembuangan. 

b. Jen l s Dampak yang Dipantau 

Kece lakaan ke r ja yang dapat d i t imbulkan dari ke la la ian manusia matfpun 

dari kerusakan a l a t berat yang digunakan da lam kegiatan in i , saat 

operasi a ta t berat. 

c . Tolok Ukur Dampak 

T idak t e r j ad i nya kece lakaan k e r j a ak ibat kegiatan peker jaan pembuatan 

tanggul sementara, 

d. Metode Pemantauan Lingkungan 

Pengamatan secara v isual di lapangan, 

e . Lokosi Pemantauan Lingkungan 

Pada lokasi kegiatan pembuatan t a n i ^ u l sementara . 

f. Jangka Waktu dan f rekuens i Pemantauan 

Se lama kegiatan pembuatan tanggul sementara . 

g. Institusi Pemantauan Lingkungan 

' Pelaksana : Ba la i Besar Wi layah Sungai EJengawan Solo 

- Pengawas : - Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

- Dinas Tenaga K e r j a Kabupaten Lamongan 

' Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

6.2.3. P e k e r j a a n Rehab i l i ta s i Waduk 

A. Kua l i ta s A i r P e r m u k a a n 

a , Sumber Dampak 

Dah kegiatan rehabi l i tas i waduk dan f a s i l i U s la innya, berupa keg l aUn 

pengerukan dan penanganan fas i l i tas penunjang. 

b. Jen i s Dampak yang Dipantau 

Penurunan kual i tas a i r permukaan. 
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Tolok Ukur Dampak 

Peraturan Pemer intah Republik Indonesia Nomor 37 Tahun 2001, tentang 

Pengelolaan Kual i tas A i r dan Pengendal ian Pencemaran Air, Kelas Nt. 

Metode Pemantauan Lingkungan 

Pengambilan sampel a i r permukaan, dianaMsa di Laboraturium, kemudian 

dibandingkan dengan baku mutu. 

Lokasi Pemantauan Lingkungan 

Pada sungai di sek i ta r lokasi waduk. 

Jangka Waktu dan f rekuens i Pemantauan 

Se lama tahap konstruksi, settap 6 bulan seka l i -

Institusi Pemantauan Lingkungan 

- Pelaksana : Ba la i Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo 

' Pengawas : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

' Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

B. K e c e l a k a a n K e r j a 

a . Sumber Dampak 

Dari kegiatan rehabititasi waduk berupa kegiatan pengerukan dan 

fas i l i tas penunjang. 

b. J en i s Oampak yang Dipantau 

Kece lakaan yang d ia lami tenaga ke r j a . 

c. To lok Ukur Dampak 

T idak te r jad inya kece lakaan k e r j a akibat kegiatan rehabi l i tas i waduk dan 

fas i l i tas l a innya. 

d. Metode Pemantauan Lingkungan 

Pengamatan secara v isual di lapangan. 

e. Lokasi Pemantauan Lingkungan 

Pada lokasi kegiatan pembuatan tanggul sementara, 

f. Jangka Waktu dan f rekuens i Pemantauan 

Se lama kegiatan pembuatan tanggul sementara. 

g. Institusi Pemantauan Lingkungan 

- Peiaksana : Ba la i Eiesar Wilayah Sungai Bengawan Solo 
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• Pengawas : - Badan Ungkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

- Dinas Tenaga Ke r j a Kabupaten Lamongan 

• Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

6.Z.4. Pengerngan Waduk (P roses Dewate r i ng ) 

A. Debit A i r P e r m u k a a n 

a . Sumber Dampak 

Dari kegiatan pengeringan waduk (proses dewater ing) 

b. Jen i s Dampak yang Dipantau 

Peningkatan debit a i r permukaan 

c . Tolok Ukur Dampak 

T idak ter jad i peningkatan vo lume a i r di da lam waduk yang akan d ia l i rkan 

ke sungai sebanyak 500.000 m\ 

d. Metodo Pemantauan Lingkungan 

pengamatan secara v isual pada pintu a ir . 

e. Lokasi Pemantauan Ungkungan 

Pada sungai di sek i tar lokasi waduk. 

f . Jangka Waktu dan f rekuens i Pemantauan 

Se lama tahap konstruksi, set iap 6 bulan seka l i . 

g. Institusi Pemantauan Lingkungan 

- Pelaksana : Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Soto 

- Pengawas : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

- Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

6.2.5. Peri>aikan J a l a n 

A. Ke sempa tan K e r j a dan Be ru s aha 

a. Sumber Dampak 

Adanya kesempatan k e r j a saat perbaikan j a l a n . 

b. Jen i s Dampak yang Dipantau 

Terbukanya kesempatan k e r j a dan berusaha bagi penduduk yang berada 

di sek i ta r lokasi kegiatan. 
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c . To lok Ukur Dampak 

Banyaknya penduduk se tempat yang direkrut oteh kegiatan konstruksi 

sesuai dengan kebutuhan. 

d. Metode Pemantauan Ungkungan 

Pengamatan secara v i sua l di lapangan terhadap penduduk usia produktif 

yang belum beke r j a . 

c . Lokasi Pemantauan Lingkungan 

Di sek i tar lokasi keg iatan, khususnya pada desa yang termasuk ke da lam 

wi layah studi. 

f. Jangka Waktu dan frekuens i Pemantauan 

Pada s aa t pener imaan tenaga k e r j a , set iap 6 bulan seka l i . 

g. Inst itusi Pemantauan Lingkungan 

- Pelaksana : Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo 

Pengawas : - Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

- Dinas Peke r jaan Umum Kabupaten Lamongan 

- Pelaporan ; Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

6 . 3 . Pa s ca Kons t ruks i 

6 . 3 . 1 , Demobi l i sas i Pe ra l a tan 

A. Kua l i t a s Uda r a dan Kebis ingan 

a . Sumber Dampak 

Dari kegiatan demobil isasi pera latan. 

b. J en i s Dampak yang Dipantau 

Penurunan kual itas udara terutama debu dan gas buang kendaraan. 

c . Tolok Ukur Dampak 

Untuk udara ambien mengacu kepada Peraturan Pemer intah Nomor 41 

tahun 1999, tentang Pengendalian Pencemaran Udara dan KepMenLH No, 

Kep. 4a/MENLH/l/1995, tentang Baku Tingkat Kebisingan Peruntukan 

Fas i l i ta s Umum sebesar 60 dBA. 
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d. AAetode Pemantauan Lingkungan 

Pengambilan sampling kual i tas udara dengan a l a t High Voiume Sampier, 

dan dianal i sa di laborator ium yang terakred i tas i , kemudian dibandingkan 

dengan baku mutu. 

e . Lokasi Pemantauan Lingkungan 

Pada lokasi dan sek i tar lokasi kegiatan. 

f. Jangka Waktu dan frekuensi Pemantauan 

Se lama kegiatan demobilisasi pera la tan , satu ka l i 

g. Institusi Pemantauan Lingkungan 

- Pe laksana : Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo 

Pengawas : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

- Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

6 .3.2, Demobi l i sa s i Tenaga K e r j a 

A. Kesempatan Kerja dan B e ru s aha 

a . Sumber Dampak 

Dari kegiatan demobii isasi tenaga k e r j a 

b- J en l s Dampak yang Dipantau 

Hilangnya kesempatan k e r j a dan peluang berusaha. 

c . Tolok Ukur Dampak 

Banyaknya pekerja yang terkena pemutusan hubungan k e r j a dan 

kehilangan usaha. 

d. Metode Pemantauan Lingkungan 

Pengamatan secara visual di lapangan 

e . Lokasi Pemantauan Lingkungan 

Pada lokasi dan sekitar lokasi kegiatan, 

f. Jangka Waktu dan f rekuens i Pemantauan 

Se lama kegiatan demobil isasi tenaga k e r j a . set iap saat 

g. Institusi Pemantauan Lingkungan 

- Pelaksana : Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo 
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- Pengawas - Badan Ungkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

- Dinas Tenaga Ke r j a Kabupaten Lamongan 

Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

B. Pe r seps i Masyarakat 

a. Sumber Dampak 

Dar i kegtatan demobilisasi tenaga ke r ja 

b. J e n i s Oampak yang Dipantau 

Pemutusan hubungan tenaga k e r j a . 

c . To lok Ukur Dampak 

Adanya persepsi yang negatif dari peke r j a yang tekena pemutusan 

hubungan k e r j a . 

d. Metode Pemantauan Lingkungan 

Pengamatan secara v i sua l di lapangan 

e. Lokasi Pemantauan Lingkungan 

Pada lokasi dan sekitar lokasi kegiatan. 

f. Jangka Waktu dan frekuensi Pemantauan 

Se lama kegiatan demobilisasi tenaga k e r j a , set iap s aa t . 

g. Inst itusi Pemantauan Lingkungan 

- Pelaksana : Ba la i Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo 

Pengawas : - Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

' Aparat desa dan kecamatan setempat 

Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamor>gan 

6.4. T ahap Operas iona l 

6.4.1. Ke lembagaan 

A. Per seps i Masyarakat 

a . Sumber Dampak 

Dad adanya persf>psi masyarakat tentang kekhawat i r an mengenai konfltk 

kepentingan air . 
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b. Jen i s Dampak yang Dipantau 

Munculnya persepsi masyarakat bahwa akan te r jad inya konfl ik setelah 

se lesa inya konstruksi. 

c . ToLok Ukur Oampak 

Adanya persepsi positif dan negatif d a h masyarakat. 

d. Metode Pemantauan Lingkungan 

Pengamatan secara v isual di lapangan. 

e. L c ^ s i Pemantauan Lingkungan 

Dl lokasi dan sek i tar lokasi keg iatan. 

f. Jangka Waktu dan frekuensi Pemantauan 

Se lama pener imaan tenaga k e r j a , apabi la diperlukan 

g. Inst itusi Pemantauan Lingkungan 

- Pelaksana : Balai Besar Wi layah Sungai Bengawan Solo 

' Pengawas : - Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

- Aparat desa dan kecamatan se tempat 

- Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

6 i 4 . 2 . Opera s i ona l dan P e m e l i h a r a a n Waduk 

A. Debit A i r P e r m u k a a n 

a . Sumber Dampak 

Waduk ter letak pada daerah al iran sungai. Adanya rehabi l i tas i waduk 

ter sebut akan berpotensi menurunkan debit a i r sungai bagian h i l i r . 

b. J e m s Dampak yang Dipantau 

Debit a i r sungai. 

C. Tolok Ukur Dampak 

Debit a i r yang masuk ke sungai pada musim hujan dan kemarau. 

d. Metode Pemantauan Lingkungan 

Pengamatan secara visual di lapangan. 

e . Lokasi Pemantauan Lingkungan 

Di lokasi waduk dan sungai pener ima dari waduk tersebut. 

f. Jangka Waktu dan frekuensi Pemantauan 

Se lama operasional dan pemel iharaan waduk, se l iap saat 
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g. Institusi Pemantauan Ungkungan 

- Petaksana : Batai Besar Wi layah Sungai Bengawan Solo 

- Pengawas : - Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

- Drnas PU Kabupaten Lamongan 

- Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

8. Pe r sep s i Masyarakat 

a . Sumber Dampak 

Pemel iharaan waduk agar dapat berfungsi normal. 

b. Jems Oampak yang Dipantau 

pemel iharaan waduk. 

c . Tolok Ukur Dampak 

Jumlah warga yang protes atas muncutnya kasus-kasus sehubungan 

dengan operasional waduk yang memunculkan berbagai per i laku yang 

mengganggu proses sosial da lam masyarakat . 

d. Meiode Pemantauan Lingkungan 

Pengamatan secara v i sua l di Lapangan. 

e . Lokasi Pemantauan Lingkungan 

CM lokasi waduk tersebut. 

f. Jangka Waktu dan f rekuens i Pemantauan 

Se lama operasional dan pemel iharaan, set iap saat 

g. Institusi Pemantauan Lingkungan 

' Pelaksana : Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo 

- Pengawas : - Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

Aparat desa dan kecamatan setempat 

' Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

C. San i ta s i L ingkungan 

a . Sumber Dampak 

Daft cara pengoperasfan waduk yang dapat mempengaruhi kondisi 

sanitasi l ingkungan. 
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b. Jen i s Dampak yang Dipantau 

l imbah padat yang ada di waduk dan sek i tarnya. 

C. Tolok Ukur Dampak 

T imbu lan l imbah padat (bungkus sabun dan sejen i snya) yang ditemukan 

di waduk dan sek i tarnya 

d» Metode Pemantauan Lingkungan 

Pengamatan secara v i sua l di sek i ta r lokasi keg iatan. 

e . Lokasi Pemantauan Lingkungan 

Di sek i tar lokasi keg iatan. 

f. Jangka Waktu dan f rekuens i Pemantauan 

Se lama operasional dan pemel iharaan waduk, apabi ia diperlukan 

g. Institusi Pemantauan Lingkungan 

Matrik Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup dapat d i l ihat pada T a b e l 6 . 1 . 

Pengawas 

Pelaporan 

Petaksana Ba la i Besar Wi layah Sungai Bengawan Solo 

Eladan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

VM6 



UKLdanUPL ft^iabUitosi Wtiduk Mo 

Tabel 6.1, Alatrik ProgrAm Pemintauin Un^ungan 

No Dampik 
PcfiluTg Yang 

[hpanUu 

Sumber 
Dampak 

JenN 
Dampsli 

Yang 
Dipantau 

To(c*ukur 
Dampak 

Matode 
Pemmtauan 
Ur^kungan 

LcKasi 
FengelolaanLing 

Jangka WNctu 
dan rrekuemf 
PemantaiAn 

kntttusi pengeloMan Ungkungan 

T 
PeUksana Peiigav«s Petaponn 

Tahap Pra Konttfutai 
Perijinan dan Parancjnaan 
I Peraepsi 

Ma^rakat 
Dan kegiatan 
peri ji nan dan 
perencanaan 
kegiatan 
reh^UCasf 
waduk 

Munculnva 
persep^ 
positif 
masyarakat 
tentang 
k^atan 
rehabilitasi 
wWkA 

Adanya 
per̂ epST 
positif dan 
negatif dari 
masyarakat 

Mengadakan 
pemberitahuan 
kepada 
masyarakat 
setempat 
berkaitan oengan 
rehabilitasi 
bangunan waduk 

Di se>dtaf lokasi 
kegiatan, 
khususnya pada 
desa yang 
termasuk ke 
dalam wilayah 
siudi 

Survei dan Sosialisasi 

Sebelun 
dllaVsanaKan 
kegiaian 
konstruksi, 
apabita 
terjadi kasuS 

Balai Besar Badan 
wnoyah 
Sungai 
Bengawan 
Solo 

Ur^iungan 

KabtjMten 
Lamongan. 
Aparat desa 
dan 
hecvnatan 
setempat 

BedM 
Ungkimgan 
Hfdup 
Kabupaten 
Lamonpn 

Petsepsl Dari kegiatan Adanya Adanya Mengadakan Dl sekitar lokasi Sebetian Balai Besar Badan Badan 
Matyarohai suney dan harapan persepsi pemberttahuan kegiatan, dllaksaru^.i Wkgyah Lingkungan Llr>gkungan 

sosialisasi masyarakat positif dan kepada khususnya aa^a. kegiatan Sungai Hid4> Hidup 
dalam rangka dan negadf dari masyarakat desa yang konscr̂ Oisi, Bengawan Kabupaten Katxgiaien 
rehabilHasl persepsi masyarakat setempat lei masuk ke apabila Soio Lamongan, lamongan 
bangunan positif berkaitan dengan da [am wilayab terjadi kasus Aparat desa 
waduk masyaraf at 

terhadap 
kegiatan 
rehabilitasi 
wadkA 

rehabRiiasi 
bangtitan waduk 

studi dan 
kecamatan 
setempat 
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No Oamfvh 
Pentir^ Yang 

DlpantBU 

Simbor Jenfs 
Parrpdk Dampak 

ToldtUkur 
Dampak 

Metode 
Pernantauan 
lingkungan 

Lokasf Jangka Waktu 
Pengelolaanyng ; dvi frekuensi 

htttOusl pentelotoan bntftunaan No Oamfvh 
Pentir^ Yang 

DlpantBU Yang 
Mpantau 

ToldtUkur 
Dampak 

Metode 
Pernantauan 
lingkungan kungan Hidup Pemantauan Pengawas Pdapom 

Tahap Konstruksi 
FtKerjdoii Ptrifapsn 

HoMHsasiTeAMaiUfla 
1 Kesernpaun 

Kerja fbn 
Berusaha 

Adanya 
kesempatan 
kerj^ d^^^ 
peluane 
berusaha saal 
rehabiiuasi 
bangiAian 
wadiA 

Tertxionia 
Kesempatan 
kerja dan 
peluang 
berusaha 
bagi 
pendudiAi 
yang berada 
disddtar 
Lokasi 
kegfatan 

Banyaknya 
penduduk 
setempat 
yang direkrut 
oleh kegtatan 
kanstnAsT 
sesuai 
dengan 
kebutuhan 

Pengarnatan 
secara visual di 
lapangan 
terhadap 
penduduk usia 
produktif yang 
belum bekerja 

Di sekttarlokasi 
kegiatan, 
khususnya pada 
desa yang 
termasuk ke 
dalam wilayah 
studi 

Pada soai 
peneriinaan 
tenaga Kerja, 
setiap 6 bulan 
sekali. 

BaUlBear 
Wilayah 
Sungai 
Bengawan 
Solo 

Badw 
Lingktngan 
Hklup 
Kabupaten 
Lamongan. 
Dinas 
Tenaga 
Keria 
Kabtpaten 

Badan 
Lk^utfigM 
Hidup 
Kabupaten 
Lamongan 

1 Kesernpaun 
Kerja fbn 
Berusaha 

Adanya 
kesempatan 
kerj^ d^^^ 
peluane 
berusaha saal 
rehabiiuasi 
bangiAian 
wadiA 

Tertxionia 
Kesempatan 
kerja dan 
peluang 
berusaha 
bagi 
pendudiAi 
yang berada 
disddtar 
Lokasi 
kegfatan 

Banyaknya 
penduduk 
setempat 
yang direkrut 
oleh kegtatan 
kanstnAsT 
sesuai 
dengan 
kebutuhan 

Pengarnatan 
secara visual di 
lapangan 
terhadap 
penduduk usia 
produktif yang 
belum bekerja 

Di sekttarlokasi 
kegiatan, 
khususnya pada 
desa yang 
termasuk ke 
dalam wilayah 
studi 

Pada soai 
peneriinaan 
tenaga Kerja, 
setiap 6 bulan 
sekali. 

BaUlBear 
Wilayah 
Sungai 
Bengawan 
Solo 

Umongan 

Badan 
Lk^utfigM 
Hidup 
Kabupaten 
Lamongan 

1 Persepsi 
Masyarakat 

Saat 
penerimaan 
laioga kerja 
dan peluang 
Dencaha 

TimbuLnya 
persqKi 
masyarakat 
baik yang 
posJUf 
maLpun 
yang negatif 

Adanya 
persepsi 
masyarakat 
yang positif 
dan negatif 

Pengamatan 
secara vBual di 
Lapangan 
mengenai sikap 
dan persepsi 
masyarakat 

Dl sekitar lokasi 
kegiatan, 
khususnya pada 
desa yang 
Fermasuk ke 
dalam wilayah 
studi 

Selama tahap 
konstnAsl, 
setiap 6 
lenam) bulan 
sekali 

BaUl Besar 
wilayah 
S ^ a l 
Bengawan 
Solo 

Badan 
Lingkungan 
rfldup 
Kabupaten 
Lamongan, 
Aparat desa 
dan 
kecamatan 
setempat 

Badan 
Lingkuigan 
Hidup 
Katx^ien 
Lamongan 

MobtHsaii Alat dan Maltrial 
1 Kualitas 

Udara dan 
Kebisingan 

Dari keglBUn 
mobltrsasi 
kendaraan 
pei^angkut 
alat berat dan 

Penunvian 
kualitas 
udara 
terutama 
detxidar 

UntiA udara 
amtnen 
nengacu 

kepada 
Peraturan 

Pengambilan 
samp ting kualitas 
udara dengan 
alai High VoJumr 
Sampler dan 

Df lokasi 
Kegiatan, 
khususnya pada 
Jalan yang 
dllald 

Selama 
Kegiatan 
pengangkutan 
aUt t>erji: dan 
materia,. 

BoWBesv 
WHayah 
Sungai 
Bengawan 
Sda 

Badvi 
LkigKungan 
Hidup 
Kabupaten 
Lamongan 

Badvi 
Lingluaigan 
Hidup 
Kabupaten 
Lamongan 
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UKidoiVPt PrhiJxfitasi Woduk Joto 

Ho DwipHi 
Penting Yang 

Dipantau 

Kenjsafian 
Jaian 

Surtwr JHrii TokAUkur Metode 
Dampak Dampak Dampak Pemantauan 

Vang Lingkur^an 
Dipantau 

matedak yang peningkatan Pemerintah 
. 

dfanaltsadi 
berpotensi Intensitas Momor 4i laboratorium 
menlmbulkgn keblslngdri. tahun 1999 yang 
pertcemaran tentang terakreditasi, 
udara dan Per^iendallan kemudian 
Intensitas Pencemaran dlbandfngkan 
keOisingan Udara dengan baku 

sedangkan mutu. 
LUtlA Pengukuran 
kebisiiBan intensttas 
mengacu kebisingan 
kepada dengan alat 
Keputusart Sound Level 
MenLH Meter, hemudiari 
rk).Kep48/Me dibandingkan 
nLH/JJ/1996 dengan baku 
terEung DdKU Ym,._ff _ . 

1 D ^ U l 

fasititat 
txnun 
sebesar 60 
dBA 

Dari keglaun Kerusakan Tidak terjadi Peffljamatan 
mcbilisasl pada Jalan kerusakan secara visual di 
pengangkut yang dilalui pada jatan lapangan. 
alat dan kendaraan yang men|od1 terutama pada 
matertai. yang perigangkut akses keiuar Jalan yang dilalui 
dapat alat dan masiii oleh kendaraan 

Lokasi 
PangdolaanLing 
kiaigan Hidup 

J a i ^ Waktu 
dan frekuensi 
Pemantauan 

Institud pengelcAaan lingkur^ui 

kendaraan alat 
berat dan 
material 

Pelaksana PengawftS PetapoviA 

setiap fibuUn 
sekali 

Dl Jalan yarig 
dilalui oleh 
kendaraan 
pengangkut alat 
dan materiaL, 

Seiama 
kegiatan 
rrvoblUsasT alat 
dan maieriaL 

Balai Besar 
Wilayah 
Sungai 
Bengawan 
Solo 

Badan 
Lin^uigan 
Hidup 
Kabupaten 
Lamongan. 
ENras 

Badan 
Lingktaigan 
Hidup 
Kabupaten 
Lamongan 
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UKL dor UPL RthabUftasi Wadui Jota 

No Dampak 
Penting Vang 

Dipantau 

Sumber 
Dampak 

Jerris 
Dampak 

Yvig 
Dlpamau 

TolGk Ukur 
Dampak 

Metode 
PeThaniauan 
Lingkungan 

Lokasi 
PengelolaanLing 
kungan hidup 

Jangka Waktu 
dan Irekuens! 
Pemantar^ 

Institusi pengelolaan dngkungan No Dampak 
Penting Vang 

Dipantau 

Sumber 
Dampak 

Jerris 
Dampak 

Yvig 
Dlpamau 

TolGk Ukur 
Dampak 

Metode 
PeThaniauan 
Lingkungan 

Lokasi 
PengelolaanLing 
kungan hidup 

Jangka Waktu 
dan Irekuens! 
Pemantar^ 

r^BKSdlld nanajuu i 

menfmbulkar 
kerusakan 
faUm 

material kendaraan 
hingga 
kualitas jalan 
teup 
meinifti 
tlngkat 
pelayanan 
sama dengan 
sebeliMTi 
adanya 
kegiatan 

pengangkut alat 
dan matenal 

Pekerjaan 
Umum 
Kabipaten 
Lammgai) 

Pembuatan don Opefasional Base Cam p 
1 

_ _] 

Sanitasi 
tingkungari 

Dari kegiatan 
pembuatan dan 
operasional 
base camp 
yang 
menimbulkan 
penuru-Lan 
sanitasi 
Ungkungan 

Penurunan 
santtasi 
lin^uMigan 
di sekftar 
basecarrip 

Terdptanya 
kondisi 
lingkingan 
yang ber^h 
dan sehat di 
sekitar lokasi 
kegiatan 

Pengamatan 
secara visual di 
lapangan 

Dl sekftar base 
camp 

_ 

Selama 
kegiatan 
pembuatan 
don 
operasional 
basecamp. 

Balai Besar 
Wilayah 
Sungai 
Bengawan 
Solo 

Badan 
Lingkkaigao 
Hidup 
Kabupaten 
Lamongan 

Badan 
Lfn^ungan 
Hitka? 
Kabupaten 
Lamongan 

Pekerjaan Pembuatar Taneflul Sementara 
I Kualitas Air 

Permukaan 
Dari kegiatan 
pekerjaan 
pembuatan 
tanggaI 
sementara 
yang digunakan 
untiA 
rnenyimpan 

Penunnan 
kuahtas air 
perrnukoan 

Peraturan 
Pemerintah 
ReiMfilih 
Indonesia 
Nomor 82 
TahimZDDl 

tentang 
Pengelolaan 

PengainUtan 
sampel air 
permukaan, 
dianalisa di 
laboratorium, 
kemudtan 
dibandingkan 
dengan baku 

Pada sungai dl 
sekftar lokasi 
waduk 

Selama tahap 
konstniisi. 
setiap 6 bulan 
sekaLl 

Balai Besar 
Wilayah 
Sungai 
Bengawan 
Solo 

Badan 
Lingkungan 
Htdi4> 
Kabupaten 
Lamongan, 
OkiasPU 
Pengairan 
Kibigiaten 

Badan 
Lingkiatgan 
Hidig) 
Kabupaten 
Lamongan 
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UKL dan UPL Rehabilitasi Waduk Joto 

riO DaiTipw 
Penting Yang 

Dipantau 

sUniDer 
Dampak 

.Jems 
Dampak 

Vang 
Dipantau 

1 QkOK Unur 
Dampak 

VtoTfvXf nwcooe 
Pemantauan 
Lingkungan 

1 nkatl 
PengelolaanUng 
kungan Hidup 

dan frekuensi 
Pemantauan 

irtstittEsi pengelolaan dngkungan riO DaiTipw 
Penting Yang 

Dipantau 

sUniDer 
Dampak 

.Jems 
Dampak 

Vang 
Dipantau 

1 QkOK Unur 
Dampak 

VtoTfvXf nwcooe 
Pemantauan 
Lingkungan 

1 nkatl 
PengelolaanUng 
kungan Hidup 

dan frekuensi 
Pemantauan 

Pelaksana Per^vas PeUpocan 

sedimen 
sebelum 
diangkut ke 
lokasi 
pembuangan 

Kualitas Afr 
dan 
PengendaLlan 
Pencemaran 
iir. Kelas III 

mutu Lan?oiigan 

2 Kecelakaan 
Kerja 

Dari kegiatan 
pekerjaan 
pembuatan 
tanggul 
sementara 
yang digunakan 
untiA 
mer>yimpan 
sedimen 
sebelum di 
angkut ke 
lokasi 
pembuangan 

Kecelakaan 
vans 
dialami 
tenaga 
kerja. 

Ttdak 
lerjadirrya 
kecelakaan 
kerja akibat 
kegiatan 
pekerjaan 
pembuatan 
'onggul 
sementara. 

Pengamatan 
secara visual di 
lapangan-

Pada lokasi 
kegiatan 
pembuatan 
tanggul 
sementara 

Selama 
kegfatan 
pembuatan 
tanggul 
sementara 

balal Besar 
vnuyan 
Sungai 
Bengawan 
Solo 

Badan 
ungKUigan 
Hidup 
Kabupaten 
Lamongan, 
Dinas 
Tenaga 
Kerja 
Kabupaten 
Lamongan 

Badan 
urvgkungm 
H1di4> 
Kabupaten 
Lamongan 

Pekeriaan Rehabilitasi Waduk 
1 Kudhtas Alr 

Permukaan 
Dari kegiatan 
rehabilUasi 
wadiA dan 
fasititas 
lainnya, berupa 
kegiaun 
pengerukan 
dan 
penanganan 
tostttos 
penunjang 

Penurunan 
kualitas air 
pemiukaan 

Peraturan 
Pemerintah 
Reptijllk 
Indonesia 
Nomor 82 
Tahun 2001 
tentang 
Pengelolaan 
Kualitas Air 
dan 
Pengendalian 

Pengambilan 
sampel air 
permukaan, 
dianallsa di 
laboratorium, 
kemudian 
dibandingkan 
dengan baku 
mutu 

Pada sungai dl 
sekitar lokasi 
waduk 

Selama tahap 
konstruksi. 
setiap 6 bulan 
sekali 

Balal Besar 
Witayah 
Sungai 
Bengawan 
Solo 

Badan 
Lingkungan 
Hidup 
Katxpaten 
Lamongan, 
Dinas PU 
Pengairan 
Kabupaten 
Lamcfigan 

Badan 
Lingkungan 
H1dL4> 
Kabupaten 
Lamongan 
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UKLdanUPL Rehabifitasi Woduk Joto 

No Danipw Sumber Jenb TokiNUkur Metode Lokasi Jangka Waktu Iratftusl pOfmlotoin MnrtajfMrt 
j—F \J 

Penting Vifig Oampak Dampak Darnpak Pemantauan PengelolaanLing dan frekuensi 
I r h — — 

— ^ 

Yang 
Upantau 

tingkungan kirgan Hidup 

— , — — 

Pemantauan PeUraona PcngaviMS 
. 

Wapotoa 

PencemarAn 
Air Kelas NI 

2 Kecelakaan Dan kegiaun KecdfflcaaFi TKUk Pengamatan Pada Lokasi Selama BoUl Besar Badan Badan 
Kerja rehathlftasi yang terjadlriya secara visual di kegiatan kegiatan Wilayah Ungkungan Lingkungan 

waduk berupa dialami i,eceLakaan lapangan pembuatan pembuatan Sungai Hidup 
kegiatan tenaga kerja akibat tanggul tanggul Bengawan Kabupaten Kabupaten 
pengeniian h^rja kegiatan scfnemara. sementara Solo Lamongan, Lamongan 
dan fasilitas rehabilitasi Dfnas 

Lamongan 

p^unjang waduk dan Tefkaga 
(asUitas Kcrift 
Uinnya KabMWWn 

I iBmongan 
Pengerfngan Woduk (Prosei Dtwoterlne) 

• Debit Air Dari kegiatan Peningkatan Tfdak terjadi Pengarnatan Pada lokasi Selama Balal Besar Badan Badan 
PermiAaan pengenngari debir air peningkatan secara visual kegiatan kegiatan wilayah Un#uigan Llrigkioigon 

wodiJl (proses penniiiaar volume air di pada pintu Oir pembuatan pembiBtan Sur^l HkM> 
dewatering) dalam waduk tanggii tanggul Bengawan Kabupaten Kabupaten 

yang akan sementara. sementara Sola Lamongan, Lamongan 
diaikkanke Diitds 

Lamongan 

sungai Tenaga 
sebanyak Kerja 
500.000 m' Kabtguten 

Umoroon 
Peftioikan J«lin 

— — — 

1 Kesemfutan Adanya 
1 -

Tartxdmnya Banyaknya Pengamatan Dl sekitar Ickasi Pada saat Balai Besar Badan Badvi 
Kerja darr kesempatan kesempatan perxkjaiit secara visual di kegiatan. penenmaan Wilayah Lingkungan Llngkurtgan 
Berusaha kerja dan kerja dan settmpat lapangan khususnya pada tenaga kerja, Sungai Hidup Hidup 

peluang peluang yang direkrut terhadap desa yoj^ setiap 6 bulan Bengawan Kabi4katen Kabupaten 
benjsaha uat berusaha oleh kegiatan penduduk uSia temiasuk ke sekali Solo Lamongar, Lamongan 
perbaikan jalan konsinitsf profUalf yang dalam wilayah 1 Dinas 1 

Lamongan 
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m don UPL flehat»litasi Waduk Joto 

1 NO f)anipak 
Penting Yang 

Dipantau 

Sunber 
Oampak 

Jenh 
DvnpMi 

rani 
Dipantau 

TokkUfcix 
Dampak 

Metode 
Pemantauan 
Lfngkungan 

LohasJ 
PengeioUanLing 
kungan Hidup 

Jangka Wafttu 
dan frekuensi 
Pemantauan 

kistrtusl pengeiobon Ungkungan 1 NO f)anipak 
Penting Yang 

Dipantau 

Sunber 
Oampak 

Jenh 
DvnpMi 

rani 
Dipantau 

TokkUfcix 
Dampak 

Metode 
Pemantauan 
Lfngkungan 

LohasJ 
PengeioUanLing 
kungan Hidup 

Jangka Wafttu 
dan frekuensi 
Pemantauan 

Pelaksana Pengowv 

penrkakii 
yang berada 
dl sekftar 
lr>kari 
kegiaun 

sesuai 
dengan 
kebutuhan. 

bciien beke^a Stutft Tenaga 
KerjA 
KalHg»ten 
Umongan 

1 Tahap Pasca KontinAtl 
! DvfnoblJfsasi Peralatan 

Kualitas 

KeCiisii^an 

Oari kegiatan 

peralatan. 

Penurunan 

udara 
tenrtama 
debu 

Untuk udara 
arlUJmi 
mengacu 
kepada 
Peraturan 
Pemefintah 
Hofpor 41 
tahEin 1999, 
tentang 
Pengendalian 
Pencemaran 
Udara dan 
KepMFfJLH 
No. Kep-
dl/MENLH/l/ 
1995, 
tentang Baku 
Tingkat 
Kebisingan 
Penmtukan 
Fasilitas 
Umum 

PefFgambilan 
C9mnjipwi Linlt^9< 

udara dengan 
alat Histi Volume 
Sampier. dan 
dtmisa di 
laboraiortum 
rang 
terakreditasi, 
kemudian 
dibandingkan 
dengan baku 
mutu 

Pada lokasi dan 

kegiatan 

Selanu 
L£u%i .i04 n 
Xegidcan 
demobilisasi 
peralatan, 
ub j kali 

BoUf Besar 
vniayan 
Surqal 
Bengawan 
Solo 

Sidan 
Urigkur^an 
Hidup 
Kabupaten 
Lamongan 

Badan 
Ungkungan 
Hidup 
Kabupaten 
Lamongan 
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UKL dan M ReMtitasi Woduk Joto 

Ho Dampak 
Renting Y v ^ 

Dtpantau 

Sumber Jenh 
Dampak 

Yang 
Dipantau 

Tolok Ukur 
Dampak 

Metode 
Peinantauan 
Lingkungan 

Lokasi 
PengdolaanLing 
kungan Hidup 

Jangka Waktu 
dan frekuensi 
Pemantauan 

institusi pengelolaan Ungkungan { Ho Dampak 
Renting Y v ^ 

Dtpantau 

Sumber Jenh 
Dampak 

Yang 
Dipantau 

Tolok Ukur 
Dampak 

Metode 
Peinantauan 
Lingkungan 

Lokasi 
PengdolaanLing 
kungan Hidup 

Jangka Waktu 
dan frekuensi 
Pemantauan 

Pelaksana Pengav^ Pelaporan 1 

sebesar 60 
dBA 

Domnbili^jKi Tena» Ksf\a 
1 Kesempatan 

Keija dan 
Berusaha 

Dari kegfatan 
demobiiisasi 
tenaga kerja 

Hilangnya 
kesempatan 
kerja dan 
berusaha 

Kegfatan 
tersebut 
beriangsung 
permanen 
terhadap 
penduduk 
pekerja yang 
mengalami 
kehilangan 
lapangan 
kerja 

Pengamatan 
secara visual di 
tapaiigan 

Pada lokasf dan 
sekitar lokasi 
kegiatan 

Selana 
ko^atan 
demobiiisasi 
tenaga kerja, 
setldp saat 

Balaf Besai 
Wilayan 
Sungai 
Bengawan 
Solo 

Badan 
Lingkungan 
Hidup 
Kabupaten 
Lamongan. 
EXnas 
Tenaga 
Kerja 
Kabupaten 
Lamongan 

Badan 
Lingkungan 
Hldi4> 
Kabupaten 
Lamongan 

2 
Masyarakat 

L 4 — . 

Dari kegiatan 
demobiLisasf 
tenaga kerja 

Pemutusan 
hubungan 
tenaga 
keija. 

Adanya 
persepsi yarjg 
negatif dari 
pekerja yang 
tekena 
pemuUisan 
hubur>gan 
kerja 

PengamaUn 
secara visual di 
lapar^n 

Pada lokasi dan 
sekitar lokasi 
kegiatan 

Selama 
kegiatan 
demobilisasi 
tenaga kerja, 
setiap saat 

Balaf Besar 
Wilayah 
Sungaf 
Bengawan 
Solo 

Badan 
Lingktrgan 
Hidup 
KaOup̂ tten 
Lamongan. 
Aparat desa 
dari 
kecamatan 
setempat 

Badan 
Ungkmgon 
Hfdup 
Kabupaten 
Lamongan 
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UKLdanUPL Rehabititasi Wakik Jota 

Ho Damtuk 
Pefiting Yang 

Sunber 
Oampak 

Jenis 
Dampak 

Tok*Ukur 
Dampak 

Metode 
Pemantauan 

Ldcasi 
Pengelolaan Lirig 

Jangka Waktu 
don frekuensi 

Institusi periietotein Ungkungan 

Dipantau Var^ 
npamau 

Lingkungan kmgan Hidup Pemantauan Peloliaana Pengawas Pelaporpn 

Tahap Operasional 
KatombMdan 

1 Persepsi 
Masyarakat 

Dari adanya 
persepsi 
masyaiokat 
tentanq 
kekhawatiran 
mengenai 
konflik 
kepentingan 
atr. 

MunoiLnj'a 
persepy 
masyarakat 
bahwa akan 
terjadinya 
konflik 
setelah 
selesainya 
konstnAsE 

Adanya 
persepsi 
positif dan 
negatif dari 
masyarakat. 

Pengamatan 
secara visual dl 
lapangan 

Dl lokasi dan 
sekitar lokasi 
kegiatan 

Selama 
penerimaan 
tenaga kerja, 
apabila 
dipertiAan 

Balai Besar 
Wilayah 
Sungai 
Berqawan 
Solo 

Badan 
Lfftgkurrgan 
KidLgi 
Kabupaten 
LatTkongan. 
Aparat desa 
dan 
kecamatan 
setempat 

Badan 
Ungkungan 

Kabupaten 
Lonongon 

Operesronal don ParnvHharavi Waduk 
1 Debit Air 

Permukaan 
Wadxk. terletak 
pada daerah 
aliran sungai 
Adanya 
rehabilitasi 
wadi* tersebut 
akan 
berpotensi 
menuunkan 
debit air luigal 
bagian hilir 

DeMtvr 
SWigai. 

DeUtalr 
yang mastd: 
ke sungai 
pada musim 
hujan dan 
kemarau 

Pengamatan 
secara visual di 
lapangan-

Di lokasi waduk 
dan soigii 
penenma dad 
waduk tersetxjt. 

Selama 
operational 
dan 
pemeliharaan 
widuk, setiap 
i u t 

Selai Besar 
Wilayah 
'fungal 
bengawan 
Solo 

Badv) 
Lingkingan 
Hidup 
Katxgiaten 
Lamongan, 
EHnnPU 
Kabupaten 
Larnongon 

Bamn 
Llrrgkungan 
Hidup 
Kabupaten 
LBmonfon 

I Persepsf 
Masyarakat 

Pemeiiharaan 
waduk agar 
dapdt berfungsi 

Pemelftiara-
an waduk 

Jumlah 
warga yang 
protes atas 
inunculfiya 
kasus kasus 
sefximngap 

Pengamotan 
secara visual di 
Lopar^an 

Di Ickasi waduk 
tersebut. 

Selama 
operasional 
dan 
pemelftiara 
•n, setfap 
s u t 

Fiaiai Besar 
Wilayah 
Sungai 
Bengawan 
Solo 

Badan 
Llngkuigan 
Hidup 
Kabi^uien 
Lamongan. 
Aparat desa 

Badan 
LingkuPlgari 
KidLg) 
Kabî Mton 
Lamongan 
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UKL don UPL Rehabilitasi Woduk Joto 

No Dampak 
Penting Vang 

Ofpantau 

Sunber 
Dampak 

Jenls 
Dampak 

Yang 
Dipantau 

ToLok Ukur 
Dampak 

Metode 
Pemantauan 
Lingkungan 

Lokasi 
PengelolaanLing 
kungan Hidup 

Jangka Waktu 
dan frekuensi 
Pemantauan 

Institusi pengelolaan lingkungan No Dampak 
Penting Vang 

Ofpantau 

Sunber 
Dampak 

Jenls 
Dampak 

Yang 
Dipantau 

ToLok Ukur 
Dampak 

Metode 
Pemantauan 
Lingkungan 

Lokasi 
PengelolaanLing 
kungan Hidup 

Jangka Waktu 
dan frekuensi 
Pemantauan 

Pelaksana Pengawgs Pelaporan 

dengan 
J 1 

operasioraL 
waduk yang 
rnemuuiut-
kan berbagai 
perilaku yang 
mer^anggu 
proses sosiat 
dalam 
masyarakat. 

dan 
kecamatan 
setempat 

J ^nrcasi 

Lingkungan 

nan cara 
pengtw^rasian 
waduk yang 
dapat 
mempengaruhi 
hondoi saratasi 
Hr^kungan 

limLWl 
padat yang 
adadi 
waduk dan 
sekitarnya. 

Tirwl^i 1 E ̂  rt 
iimDUEan 
limbah padat 
(bungkus 
sabun dan 
sejenisnya) 
yang 
diteiTuAcan di 
waduk dan 
sddtamya 

ft — —J*I* |H AL — — 

renganidun 
secara visual di 
sekitar lokasi 
kegiatan 

ul sewcar kOHasi 
kegiatan. 

C BV 9 m 9 

>Gwina 
operasfona! 
dan 
pemeliharaan 
waduk, 
apabila 
diperlukan 

Balai Besar 
Wilayah 
Sungai 
Bengawan 
Solo 

Badan 
Lingkungan 
Hidup 
Kabupaten 
Lamongan 

Badan 
Lingkungan 
Hidup 
Kabupaten 
Lamongan 
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UKL dvf UPL RehtMlllini Wahk Joto 

7 , 1 , LAPORAN 

Untuk kegiatan UKL dan UPL Rehabi l itas i Waduk Joto , laporan d i tu jukan 

kepada Badan Lingkungan Hidup (BLH) Kabupaten Lamongan, dengan 

tembusan kepada Bupati Lamongan. 

7-2. MATERJ PELAPORAN 

1 , Surat pengantar yang ditandatangai penanBg^Jng j a w a b UKL & UPL 

2, J en l s Kegiatan 

3. Gambar lay out kegiatan yang dapat menunjukkan lokasi pemantauan dan 

pengelolaan yang d i lakukan 

4. Data-data has i l pemantauan yang d icatat se lama 6 bulan untuk 

melaksanakan pengislan bagfan VI formuLlr UKL & UPL d iserta i has i l 

ana l i sa laboratorium dan bukti-buktl yang diperlukan 

7 -3 - FREKUENS I W A K T U PELAPORAN 

Laporan akan disampaikan setiap 6 (enam) bulan seka l i , y a i t u bulan J u n I dan 

Desember tahun be r ja l an . 
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• • • 

E ^ S T O S t u r t Pl^ge^jbALIAN KUALITAS LINGKUNGAN 
PDAM TIRTAWENING KOTA BANDUNG 
Jtn. W H ttmi. l.\ 2 • n U « H l >Kndurv IIQ/EBK^ a 7 3 - 7 ] l * 3 V 9 
WafavHe rBV-pia.« >d l-m>ri p w * w a n * t B b - v W . « . M 

i r t t m i 

L A P O R A N H A S I L P E N G U J I A N (T^stfng H w u f t R ^ p o r n 

1 NCiMOff SFItririiHT 
2. KODE COhtOH VJI 
5 COhTOH UJI OAU 

< JENII CONIOH UJI 

5, LOEAII ^JUlPllhJC 

t. BAKU Hl>iU 

f. rXhtCCAI. Ptt/EHMAAM 

HASIL PENGUJIAN KUALITAS AIB 

011 a' ̂ jfji'^Q 

Woduh JalQ 
Daia jQlQSOnur 
Mr PoffTiirtOon 
Wcxiui: iola 
•rflrtJOT(5 07"Ofl-r71 A E 113-3J I i i ' l 
iNi t«O9^7^700e 
ppNae^iaH^^^ni K m v <• lu-Xung rvjivoiciDffi Ruamoi Air 
Oon l^ngenOaSori Pdncsmoion Ar 
07 AflinPul All 7 
07 l3AaiJ *r "«»ia 

BAKU MUTU METODA A CPA h 
Paramilar ITnir ipvclflfallan railing Riiuir MflhDd Rara'BncB 

-ISIKA 
Pe^iflii Jiwlaryf L.CO0 7.4i SNI 06.6989.37-3005 

3 Rendu rv iu iDtn i mg/l 400 3D SNI 06-6989.3.2004 
1 IgiPOBtohit 24.9 ihL06A9B9.2:t-30Ca 

KIMIA 
J ArTHNiial: rNMi-M] ma/i &fa 5M 04-4989,30-2005 
3 Beil IFHJ • <DXI1 SNI 06.6909 4-3009 

aoD. "XJ/L a Sr4(69fl9 7-l:2a}9 
i COD "^A- , so . Z9-9 ^Ui &989 2 20_V 

• a g o i c i i •TKl/l yfl 6909 1 9 3009 
" x i A <0J5i HachA4eiTo3e B021 

7 MoriQon |Mn1* r x i A Sra 04-4855-3X02 
0 'iliDl (NO, -NI moA 30 »Jl4969 793un 
9 rjiVP irJO-,-W( •noA OOi 5*40^693? 9 3004 
10 "XiA 6.73 SNI 06-2425-1991 
11 AC VCI SNi06a9B9.ii.ai0i 
1? iiiMriirsn ri mo/L 43.07 5f|l 06 49B9.2CI-2CQ9 

115 0X03 *0.COfi Sr.l 6989.70:2009 
1J ... ^Q/L 1 <noi S M 4 5 a i - ^ 0 " 

rtLKHO&POlOGI 
1 Tdlol CoiifOTTi JmP/lOQ rl»L 10 000 liO 9221 B - ' 
3 Jml/IOOmL JCOO SM 9231 E -

' -Jiioi haul u|i pOruc^blw 1*f»DUl iroruiKAan I-HKJI folol Kondi^noon 
- SIU-KIU-EJ'.aelKioOS tlJIl-ILH 31 lunur. 2005 

A i K m i l̂ ul•^4ALA1l ftoku Muhf y w g tlKwriftfiuIkO'' 
•vg lE l rn lk 

, [M 

|r.J,h<d.iii ffB,̂ uoan.J***J 1 •nori't "tiriUkfft*" I"' TP'IOM I'"' Iferl Lt*-i fDM3* TI. faiv»™lr>ti JIQ|.H 3'i'tlt".g 

iMra"*" "'"a^l"" t-^r 4J. THJÎ P̂ a»» ftllWfa. IfOM'* •mb̂ cr-JT Our n„„., F/ffBaru f J-nA, 

F-AK-D02-RQ5 

http://SNi06a9B9.ii.ai0i


LABOFE^tORIUM PENGENDALIAN KUALITAS LINGKUNGAN 
PDAM TIRTAWENING KOTA BANDUNG 

^ Jifk, JMlaf ho « . L l 3 dnlAHnl kanduAl llp/FOkJ B> 1 - 7 3 1 « 1 » 
WoMda l4b-pM ro .d » a i l pafnaUraft^Ub-pHI Co, M 

L A P O R A N H A S I L P E N O U J I A H (Tbstfng ResuH Report) 

H A S I L PENCUJIAH K U A U T A S A l H 

1 NOMOB lEPrfTIKAr 
1. KODCCOrtlOri UJI 
J . CONTOH UJI DAH 

d JENIS CONTOK UJI 
S LOKASI SAMPLINC 
4. n r S SAMPLING 
7. ME r ODE ^AMKIHO 
t, BAKU MUTU 

V. TANGGAL PEMtVlMAAH 
lt>. TANGGAL PENOUJlAM 

• 0116' î n/ijo 
: 2, BPC-J 
• fOOiA JflJO 

LJmQ JorowiLir 
' Air Permutoon 
; vadu*: Joio 

a r w o o i * i5 07*fw w r » F n i * 2 * i 4 .n 
; SNI 6989 57-3COa 
J PP Na B2 Taf'Lin 2001 KflhJi II l e n i a n j Purtpeiciia^ Kuuiiiuj AIT 

Can Pae^oodc'NJ'i Pficwua-ifu 
Ql A0uil'̂  2Di7 

NO PARAMrnH HASfLPenGU.LAW MflOOA ACUAN 
Mtinod ftirtranc* NO porai*i«t*r UniT SptcHcDHon TviTing Btiuff 
MflOOA ACUAN 

Mtinod ftirtranc* 

FISIKA 
\ 
2 

itaitSv \ri:Mi,t mUl lODO 2440 sr* 0*4999.27'aWi \ 
2 fftOA AO AO SNia6-d9e9.a-XK>i 3 "T 26.3 SNI 06.6989 23-Jm.S 

KJMIA 
1 n«l/L * QQI SNH56-fi999.» 3006 
7 B « l f . | - <OCll SNI 044989,4-2009 
? "HJ'L A 5 SNI 6989,713009 
S COO 50 l&.Od 5NI a9B9.2:2C09 5 KlftnrVl ICil 61.09 SNI 6989.19:2009 
A Klof-l fif [",1 iCi.i OQV MocP ^lainoua 8071 
7 

T 
VlQrVJtjn rwi j • £3fii 0,05 l"lOO-f8ii-2002 7 

T Wllial [NO, -N> 20 6J4 SbJ 6909.79.2011 
• 
10 

hdliii |NO"-N| 0.04 0.04 SNI 06-6989.9.2004 • 
10 ™ft *3 5,12 SM 06-2425-1*91 
I I Oh *J1 - 7.0 aos SNIOA.6989 I I 20O4 

•2 v,if,^m<nri rng/t 4.70 
SrJI 04.6?B9.aO2lXS 

13 0X102 QJJML- SNi 4939,70:70)9 
14 fnoA 1 SM AMO • P D 

wncnoaroLOGi 
1 TalOlCitllflXrYt jmi/mOmt • 0.000 4:L 
7 -eCDl Cdlllorm Jml/lOO'TiL 2.000 16 SM9221P" 

" Slandord MeNume Fam ka J : fatiun TCOi 

, Kadvla MdaPiB TeknBi 

War 

tafanmM PtaggfiBi' m i 4ii - I'f'HPvk*"!. fJ*H> •'••apcj' Jb OvI D«r. Wfw'm' 'lit* W-ifgcrah 

F - A H - 0 0 2 - H 0 6 , , > i 



L A B b R A T O f t l U M P E N G E N D A L I A N K U A L I T A S L I N G K U N G A N 
PDAM T I R T A W E N I N G KOTA BANDUNG 
tin- Atlas No ti, U 3 AntlpAill Bsndung TIp/PBA! Of 1-721939^ 
W*IM4« l*b-fihlxCii.kd F-fnall pfmasaranOdaH-pkl.u.li] 13411111 

LAPORAN HAStL PENGUJIAN (Testing Result Report) 

HASft PENGUJIAN KUALITAS Allt 

T f.OMCJP SFRFIFIULT 
a. KOOf CONTOH UJ' 
3. CONTCh UJr DAPl 

6. JEhU COHrOK UJI 
5. LOKASI SAMPLING 
i. TrrcKSAMPUNC 
7, METODE EAMPI'NG 
3. BAKU MUIU 
9 IAN GGA L PENE «IM A Ah 
10. TAhGGAI PENGUJIAN 

ni i;J |TC7J19 

pVaijuiL JDIO 

Qendi 
RT. Ol/OiDe^Q JoloMJimf 
Sumur G<ji BoiXjk WQUI (S 0?* 09 ^ l .&• E, E 117" 71' 34 S"! 

SNI 69e9.5&-^308 
Permefkoi NQ nfifMen-Aes'PtR/iA.'l^^iJlen'Gig Ai' Beryh 
•J7 ABHjdu^ 7017 
07 . llAHinlu^ 3012 

NO PA HAM HEP SAIUAh BAKU MUIJ MflSii PFhGiiiiah METODA arUAM NO 
Poromeler UnlE Spflc'llcollon letting Reiull Malhod ol Haloence 

NSEKA 
3au r-dak Bfirbcju Tidok QoDQu 

2 PiCo 30 3 SNI 04-6989,24-7003 
3 Jumian Zai Podoi lenorui tiKI mg/L 399,5 SNI Ofi-69B9 J7-7t)0i 
J tekeruhan NJU 75 0.66 SNI Oa-*9B9 25-7003 
3 Sullu SuriiU l X » 0 ; 0 SNI 49-4989 33-7003 

KIMIA 
1 AlLjimliiium \t^\\ ~ -.0X2 SNI 06-4909,357005 
1. Eeii (Fei • i ^OOI 5NI Oe,59[J9,4-2009 

OelBFKn iWBASI rrvjA 0.5 <OXI SNI O6-409S.5I-3005 
TlviOnda |F| mg/L 1.3 033 SNI 06-49a9.79-7(KJ5 
Koan-.yr.. rcol - mq/l. 0 003 <CiC03 iM 4939 14-3X19 

* KusQdonon icacOni mgA 500 304,0 SNI •4-1*969,17-2004 
/ KluiOO ^Cl) •ngA- BOO 154,35 SNI 69S9.I93D09 
B Kiomlurn. volaMl 6 iCrT" mg/L 0:05 4 OX" SNI 49S9.7I^C09 
9 Monqan fMo'l ' mg/L 0.5 < 0fl5 SNI 06-68557(07 
10 NEIFOI |r*3]| mq/l 10 040 ShJI 4969.793311 
I I Hilr-f (NO,] mg/L 1 0,04 jNl06-69a9.9-?M4 
12 OH 6v5 - 9.0 7 54 SNI 06-6969.11-7004 
1.3 SH*<i I'm • ng/L 15 0.300 5NI 6939 7 2009 
14 SJOFIKTU ' (.NI ' a i SNI 69a9,'7,20ll 
13 SulFdl ( lO/ l mg/L 4C0 29 07 SNI 698937309 
14 Niloi PcrmonqnTidl (<r-InCi,] mg/i 10 392 SNI 06-4969.22-2004 

MIKPOBIOlOOl 
1 CijtlDim irnl/lCOlrtL 50 13 5M 922? 0 

- AfifloFsllr octoiyn cur >Tjng digunokon i;'"/u*r ̂ e p t ^ i w w'^af^^c^/l Tong *:uoiiicnnvo jnemenuhJ iy^jreJ 

NiVjihasji u|i par(,.iiBlB« ir-iiebui mefufXiiia/i ninp loiof Kondunga? 
" ^lanidard Mt>H*iJiic Edî i kv 31 ITT^U'-, KOS I 

hgkak^iih 
J 

i j ' i <; A N 
, j_ . j." '7NuUNC; 

HpfV PBtg"!"" 'r-ieOui "Ti-'yj Oi--laka tlnl-^k Cii-'iiri' VJ' Viin-/ 0crHnglivlf i Oon 

Pltrtng HvngV""'^''-*" '•in-gni'a" JTP 'HFIIJ.P It-n Pan IPKl PPAH fltavrfi^g K-ila ffjinfuu j J OoP 2 
latanan P'^vtiaa I fi"'"*', b«n P'crinjjin Crtfi" ft'nDii'" Jn.puc Doii*, £'mi'> 'nl^fi Bfryaa/ra 

JPl/lm «U"«.. JP^ffT "It 

F-AK-OO7-R0fi , . . I 
p ,p.ilr ,' i'liiil l.iiir^i ' i.i'ilii, jjH(̂ *ftpf!'ii« 



L A B O R A T O R I U M P E N G E N D A L I A N K U A L I T A S L I N G K U N G A N 
PDAM T I R T A W E N I N G KOTA BANDUNG 

k_ 111. Atta« Na « , l i t AnTipvil b n d u n v TIp/'aji: 023-^13X7399 
iVaMlta ibb-pm^.Ht f - m a i {••mauran^iib-piii .ca.id 

LAPORAN HASILPENCUJIAM (Tattfng fl«u» Report) 

1. hOHOIlCRTirLKAT 
J KUCHCOHTOV UII 
] . COHIDK bll DAHI 

i . Jlhl̂ CONfOH UJI 
i. 10'All lAMPUXG 
4, TIJIII SAMPUNO 

I. lAhUMUlU 

«. TA NUGAI P%H EH IH AAN 
1. lANCGAL PFhGUJIAn 
ID. KOhdiSI LINOKUnGAN 

'eceijqfti "I Ai'igifi 
Arab "f^a" OomiiKn 
KslanUOOrp 

lukcntr 
t. PtNCEMAir LDAtA 

0 liM3U24il 

Df UL JDxnci'jr 
iJCidra AmE>an 
WodLrk jQla 
length I ofca»l r i 07" 09 74? i E kira^ 34? ' I 
PPKI Na ' l lb IK9 rerHarv PenoonOghpn Psncamaon UdVa 
Cvp-^MtHLH/1 l>i9V4 >enV*rkg Botu l-ngkal IZabouan * ' 
EW-l8/MEriLH/]J7'T9d>BnHnBBo>u laigfcal KcbtfigoA*^ 
t f^nx^ifton kTiwoIon r e i w m l D o n rcHCcn Ikmx*! j 
u ; 4 ^ l u l 2 C I 7 
(\l - 13 Aguilut 3DI? 

^ 65 
0 9 91/0*1 

51.9* 
7H.if wnHp 

PEHamvlP 
l A ' u w i m i - HAtX rthGUJIAU MEIODA ACUAM 

PEHamvlP UJIB SaacAcoHon •••lliigllfLuR UaibDtr i H m k c * 

UHlA 
1 
T ' 

I40, ^̂ '̂  <I0 SM lt-71 IT3 .7DCU 1 
T ' - - WITW too $MI 147119 r .TDOS 
3 CO unMri" 330 
4 ^}<^^ <f9,4 SMI 1471196 2D05 

ntiiLA 
1 *[» 0.0 k SMI 1971194 mas 
? r>abu(T1P| 1 l O ^ ™ ^ J 13* 

HO lAIUAH • A M j m i n i " hMiLrtHGtUIAh HEIQOA ACBAW 
HO Porairvelw SpKlhnllDn l«llrig Ft«iiilt HcHiKl I f l t n A C * 

1 H i ppm 0.07 10D7 ĵ si.iua 
J NH, MXIL 7 0.10 5N1I7.7119.1.700S 

HO 
PARAWTIR 
Poiamvlir Drill 

•A4UW1JIU'-' hAyirtHGUJIAN 
ToiErg R«LI I 

MCrODAKtlAlf 
HO 

PARAWTIR 
Poiamvlir Drill SpKlBCQHaO 

hAyirtHGUJIAN 
ToiErg R«LI I Helnod 'ahfvnc* 

\ dBA AO kgi>*6;Mi Niiun/>v9c 

KtNvangH' 
• L l bwdnaaBoAiAJ^WKHTta 1 (vr. 

« SfingiaigclPoliiADnwiopidaliHivnalOrWil 

I Iflkrik 

Afhmad RidwurK B ij c 1 n 

• :.• I . I. 

Hairi Pgngujtan rvnabtir Hflnvj 0rJIJAU LinrirJi Es-iEub Vf fanv tf••arrvA-rar- PA'-
i"iM'»ng Mw"tig*nita»Mt 1 WPOIMT vrogtifta" IPI rani/t Si"* oan r "m FOAM rrj-iaitPAFFy Acr« BtiiUbPB 

f *F*iv" Pwff"* i FA(, A " Tman «an r*r W*" m-oui OOOF, IAHC I'Mk-tngwak, •LLl, hem 4 



L A B O R A T O R I U M P E N G E N D A L I A N K U A L I T A S L I N G K U N G A N 
PDAM T I R T A W E N I N G KOTA BANDUNG 
Jh i . A t l » Ho * j L l 2 Aolapark •anduag T1|>/Faxi 4 l > ' 7 > lV l tB 
W « M l l « lab-pMI.ea.kd C'lnlll pemaiJiaan^lab-plll.Ca.hl 

LAPORAN HASIL PENOyjIANjTgslinjjr Result Report) 

I , qCTHDtSEHIIF ILAI 
1 ILOOf CUHrOH III* 

1. COhTOrf UJI OAm 

' IbNklCONTOII UJk 

t. riiiK lAHruNt; 
J. LALU MUTU 

a. 1ANGC>I PLHIIhHBAM 
t, TAHGCAl PFHGUIIIM 
i a KONPiSi LihGlLllHOilN 

'Fiflmcaccpt 
TekOOilr 

HASH f ENCUJTAN KOAUTAS UOABA 

Ot)t,7.l2XTi*-
1 JAP-A 
WOOLJ* Jors 
De^d Joioionu 
Hat™ AmOlgn 

Dtyaif.rfnajiOT'Or ? I A ' * t II7*34 l l f f P 
PFH No.41 Ih kW9 kaHO"ff FHOO*^*'!'*"' Pô f omor̂ i UOnro • 
k*ci'SlV'''&-XM/1l/1Wfi loT'lonrp Buku TInpkof 'nnauan'-
kH-p-ift/MENlH/l I / I f * lonkorm Baku [Ingkai 'OkWaloon 
1 Poajniulon ko—Qwri PBnwimiobCjH Dan 'cDdloi UCnjm 1 
07 AQnlui l O ' l 
0 7 - l3AguilUI m l 

30.7'V: 
' I fn/Qal 
'nxa 
SO.3% 
7Sa.27 fnrfiHfl 

I, nMCHIAIIJDARA 

NO P A I A W l i t 
FniomtH* Unit IpKHcoflon 

NAIIL ft l lCU UAH 
mllnfl ItfVit 

HBfODA A C l l W 
HalliQd l l a l M n f • 

BkMIA 

J 
to- _ ua/Nm\ 1 400 <iO SML9-7IIV,a'»» 

J iMflint" m <3i SM 19-7119,7 -7009 
3 CO 3CC00 3*0 OracklafxInD 
i 0, ••nFhrti' •: 19.6 SNlT9-7kk9B TOM 

•OH A 
1 »t> 001 SH 19-7119 4-TOB 
J DiAv [TSPI Lifl/Pan* 

• rnatiAH 

HO t f l J 
uuuunu" MAlll PBIStf J A M METCPA ACUAH 

HO t f l J SpKHcoHoa tnlHig ilgiut 
METCPA ACUAH 

1 Hi « J m 0,07 tfi02 K C 105 
7 NH, ppm 2 077 SNI 19 7kl9.k-70(B 

• nuuHr.AH 

HO r A R j u a m 
Faramvlaf OnH 

•AKUimPO 
Spacncollon 

HASltUHOWilM 
I|H|>V1 

» t i_qPULCJ l^ 
MclTiQd HflTaigTrca 

1 *0 i 49 uyp.'i:MinMi/i9?4 

I LII Son-uing OiHiiLiVan knkimo 
Hk lomplPig dHnk'utcn wwa S 

I lon 

kCn ria 

Hn* P^-rt^l**'* faatap-n '^nv *#nl*>v Vnj«4 f wpfM Vj/ 'wn^ •#rtaaa«HlAn OAt 
tUfgrang XtW'AUAkJrt llfM'rA amgu/p«n JPP/ Jaiva I"" D"̂  tPKt ADAH FHFIAP̂ CIWW Jlal.i AI.FIP.FIF^ l*"* 1 O c l ' 
lAfaPMn anpauf'" l.l™:t. AH" TjiPdli F«r m vA* JJJ. EMJFA AjpilHcrp frV-OirC fhiw, t jipFif 7,4l*>i Be'\ivi.k 

JAfpppt AfUn. SFLM/VF. [>LL 

I :A-F iliu.../ l.iHip CrW-u I^XAH''?>H 



L A B O R A T O R I U M P E N G E N D A L I A N K U A L I T A S L I N G K U N G A N 
PDAM T I R T A W E N I N G KOTA BANDUNG 
Jin, AUH ND e. It 1 Anupani flindunp Tip/Fax: Q f l - f J 1 9 » 9 
Wabilta Lab-pU.OD.Id fi-miH pHnburBnOlab-fikl.Ea.kl 

LAPORAN HASIL PENGUJIAN (TBstifig RqsuH Report) 

HASH PEWCyJlAN KUALITAS UDftRA 

I. hovoi leirrriKAr 
J, KODECQNIOX UJJ 
1. CONTOKUJIDAHl 

t. JEHISCDHIOH UJI 
i. L o u u lAMrirHf; 
t, nnr lAMiruHG 
7. u m i MUlU 

t IXHGQAl riNElrlMBAH 

IA HONDIIIUNCKUMCAH 

'eCVpDIOn AilgiP 
UohAngln Ooftiinon 
Ecbmbobori 
Tebannri 

DM67.I7(I2UI 
a UAP-*. 
VOfAJ" Jjro 
OvK Jorcnnnu-
[KJoa ATiWn 
nrodut m a 
lfcjv*id 1107*09 47.r 4 E I I J * 7f 27.r ) 
PPBI •» I f * Fsnfcng Fengarxaobm Peocemoioa uoorr' 
Km-SJ/WtMLH/l l/|«fl fenrcng lufcu rf^jtcl Ketwufln-
Kefi-40/MENLH/11 /197* lan lOTILj I V u Tngknl KebhlripDn "* 
I PenjnluLnn "invjiun Penx!-!" Icnu"! flan Ftiiilllai Umum i 

07. i3Agui<uf»l7 

» I " C 
0.86 nUdal 
orvo 
iO.I X 
7&fl.Z' miiHg 

I. rrhcrMAii LDAM 

IKJ r A i A v r t l 
riifODia»Bi 

LA IB AW 
•lUt 

•Jjuiwrtini-- HflLwrrHOdjiAH WOPA ACMH IKJ r A i A v r t l 
riifODia»Bi 

LA IB AW 
•lUt 

•Jjuiwrtini--
lucnod iralvHic* 

tmA 
I NO, un/hm" AO < lO I7-7llt2-2l»S 
7 30. uo/Mm* 9C0 <75 iu i f f j i i f f j - iuja 
3 CO uq/^*nL , 30 000 
1 UT/Mm* Ji l i i SM it-nita-iois 

1 flOl SNI i t - r n f 4,20» 
2 C>ebu inPI ua/hin̂  354 SNI 19-7119 3,2nB 

ll REMUAN 

HO 
k A n i w i n i ' * 

Ta^kqbhid 
jtasSAAOlAll 

HO n d 
k A n i w i n i ' * 

Ta^kqbhid M o l h o d M a w a 

1 am JIS I- lOfl 
2 rJH] t e n 2 $NH9-7in 1 axe 

III. KEIIHHGAN 

no SAIHAH tiMn reutiuiuf no roponwif" 
SAIHAH 

ipocacoilo'* raihrg 'fiLili 

i D i w g a n 60 S0.4D ieD-iayiuEM.u/1 i / i m 

HtlaiDaBiin: 
1111 :.orFiL<lirtu r.kokLilcqn leloma I tam 

i l 3airiDling Eftakukcm ^fll-tip 6 c»l* WmtO iQi i tm 

Id xTflloKnlB 

_ . J ^l>rTjtv(iy^«ipancnrtai 
•• T.f I . A l ! * r. c U N t , 

DllHAng tfri'toanfaMan L\MI/1ft" PmngiUlt" I'd Ta'il" run Oan L •-'I PDA** linaiwi,\",g Hot' BanOiri-ff 
iMfitiiMn PfgiiHk" IPAL Alf Tfith Ar» Fa"i>ir6aar', fiU'* Anicfli irî aui OMH, im?*' Tidak-Wtrgarmlt^ 
IMIW Hlhia. Sl\i\Igr. Pll 
F - A K - 0 0 7 - n i U 

MOl J IJcd 4 

t A n Hfaw/ t w i y "Owfrn Iv^jtkdtN" 

http://pHnburBnOlab-fikl.Ea.kl


Wcb^ili- 'Mu I ' k l , ' 1 I - I'trii' pamasarani^ilab-pkl iHj.id 

S E R T I F I K A T HASIL PENGUJIAN jCertiticate of Testing Result) 

NOMOR SF .n n tTKAT : 01 U-7,12.(12151 

] . NOWOR ORDER 

Z PEfiAGERr ORDf R 

3, COWIOH UJI •ARJ 

- I , JENIS COrJTOl I UJI 

5. J U M U H C O N T O H U J I 

6. REFERIiNSI 

7. XerEPANGAN CON [OH UJI 

B, TANGGAl SAftlPlJNG 

V. TANGGAl PENERIMAAN 

10. TANGCAL lAPORAN 

11. JUMLAH HAIAMAN 

Oni7/Viii/3£>l2 

KEMENTEPIAN PEKERJAAN UMUM DIREXTORAT JENDRAJ. SUMBER DAYA AlJ? 
HAIAI BESAR WllAYAH SUNGAI BENGAWAN SOLO 
JL. SOlO KARIASURA KM. 7 PO. BOX 167 SURAKARTA 

WADUK J o r o 
DESA JOTOSANUR 

A I R PERMUKAAN 

3 C O N T O H UJI 

PP NO. 82 TAHUN 700t K E I A S III TENTANG P E N G E L O L A A N XUALHAS 

A IR DAN PPNGENDALJAN P E N C E M A R A N AfR 

S A M P U N G D I IAKUXAN O L E H PETUGAS LABORATORIUM 

P E N G E N D A I I A N KUAHTAS U N G K U N G A N 

02 AGUSruS 2012 

07 AGUSTLIS2012 

12 AGUSTUS 2012 

-1 HALAMAN ( TERMASUK H A L A M A N MUKA 

y . . r i 

.. t -T 

'i\ M. I". • L i. 'r i ' • L;AM 

Hatll Pf dsujlni T «*f iut Hmnya twriAkU Uirrn* <:onlob UJI Tang BBraaneJ'irE-'i Dan 
Dllarang Mangv ttftakmn l.pfl"«- Par.fi(/J*pi Inl Tanpa Irlr Dart LPKl POan Tlrtn^n-vnl-s H"" BBrrdung 
layanan FmnanJI'" LPHL; All TBnmh dan Pa-niuAaan, Udarm Amman Tiy-OH Cnmi, EmIaS TiOak-Ba'aarBk. 
IkISm Hlkn*. Slaitga, DLL 

l-r^l I Duri i 

F-AK-008-RO7 



••kfl.- ' 

J i n Ail Mi> l i , M ' 
.*14 lb 

-I t3 '77 14144 
i>x* Cb.rd 

LAPORAN H A S I L PENGUJIAN (Testing ResuJt Hepoft) 

HASH PfMGLTJIAN KUALIIA5 AIR 

1. HOMOR SERnflKAr : ON47.12X32451 
7, KODE CONIOH UJI : 7A UOG-J 
8. CONTOH UJI DARI ; Wtiduk Joto 

Outu jolonnrui 
4 tfNiS CONTOH UJI : AA Pemtukoun 

(OKA SI SAMPUNO : wtuuh JolQ 
«. TITIK SAMPLING ; Air Waduk SaCieiobB*irat(Sn/''ufl iQ.fi" ̂ 9 •tr'lA 37.r) 
7 METODE SAMP LINO ! SNI49fl9.57 2008 
B BAKU MUTU ! PF NoBZ iQhun 2001 KflkJ* HI rentjnO ['engHLilaan KuOl I d iA i 

tionPengandoliait far-cvnaiur. AM 
9. TANOGAL PENtRlMAAN : 07AgiJ i iui30"2 

10. TANGGAL PENGUJIAN ; D/- 13ABdilul20l2 

KO PAPAMtTER 
FcHomtlar 

SATUAN 
Unll 

BAKU MUlU 
Speclfkralibn 

HASH. PENGUJIAN 
le i lmg Rriult 

METOQA ACUAN 
Mclhad Rel*p«nc* 

FISIK A 
1 Raildu Teriorut iia/L 1 000 2fl[jD SNI 06.6787.27-7005 
7 R«fldu t a m r i M n i l 400 55 SNI 06^9S9.3-7004 
3 26.5 SNI 06.6909.23.2005 

KIMIA 
1 Amonlak rNH<-*Jl *0,01 SNI 06-6989,30-3005 
7 BBlf i f o l ' mtj/L <aoi SNI Q6.4flfl9.4-20O9 
3 BOO. mo/L A 9 SNJ 69BV.72:2C09 
A COD mq/l 50 15^ SrJ69S9^20U9 
5 Kiorl^g [crr mart. 86.57 SNI 6989 I9'3CC9 

_±_ Klorin Itelja^ mo/L D.07 Hacn Melnrvlrt HOU _±_ 
Mantian fMnJ ' ma/L 0.06 SNI 06-6855.3003 

6 Nltrol iNO, -Nj [20^i 70 6.14 SUI 6969.79 2011 
7 Uhii :MO>-NI moA OM O.03 SNI 06 6989 9 2004 
in OkMwn TAlonjl mort. >J 5.24 SNI 06-7425-1991 
1 L DH 6.0 - 90 B.06 SNI 06.6989,11-2004 
12 
13 

Vpifni j sn . r i mq/L 5.41 SNI 06-6969.20-2009 12 
13 SiilTida IH.>:1 ma/L OXXJZ QjKa' SNI 6989.70:2009 

lolol Fo^tnl SsbOCloi F mart. 1 <0.0l 5M 4500 - P. D 
MIKRORIOIOGI 

( Tolol Cuiiloim Jml/IDOrriL 10000 29 iM9?3l B -
7 N c a i Col itam Jml/IOOmL 2.O00 2L SM 9221 t " 

KelMoigoo : 
• HIkb hoi i uji tAjr.imelei i m u D u l me-upokon rxini luioi Korxiungon 

" SiQAdcirci MQinode F i i f s l kaJ I Iuriun2005 
A 11 dok mr^nianohi Baku Mui u y p i ^ dipfl'&vqi ul lun 

I a btdanQ Tpknik 

I i i / i i . i . ,\'.: L l iii.:/',i;Nii.'i^J 

Mmm" PtPg-f" Tartalmt Hanya trfrkl/ UnlUk C«Bbd> ( 9 Vmrg PcfangkulMi fan 
DSUrang McggaH'laiit" iMpOfmn PcnfUllan Inl TKipm Irllt IfAf LPKL POAH l/tlanc'ng KOFJ Bml-ng 
Lflvniati Pwguf'n" iPKt.' Air Tpnaa ifim Parmukmasir Udara Amtdat Tn-Out Oaai. EniH riaah-Btrgatak. 
mum MHinf, Sluagm. DLL 
F -AK -003 -R08 

I i d90qn4 

li/iiii hltmal EH/I^ " (jatui LiflgkAn^H " 

http://iQ.fi
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LAPORAN H A S I L P E N G U J I A N (Testing Result Report) 

HASH PENGUJIAN KUALITAS AIR 

1. HOMOR SERII'IKAT 
a. KODE CONIOH UJI 
i. CONIOH U J DAHI 

d. JENI3 CONTOH IJJI 
b. LCKAEI SAMPLING 
6. TITIK SAMPLING 
7. MtTODE SAMPLING 
a. BAKU MUTU 

9. lAMGGAL PENERIMAAN 
1D. lANGGAL PEMCUAAN 

0II67.I2XI2A5I 

WOCJult JOIO 
UfltO j o l o w r i " 
AvpprmufcooTi 
wuUijK Joro 
AlrWaiaukS&D«lQliTimur|S07"C9' 22.1 "S-E I i r 2d'35,5"! 
SNI 69a9.57-20DH 
PPNaSZTahurt 2001 Kaiai Hi ipntonn Ptineeloloan Kdoijici Air 
lion P«noBi^qiiun Peni;L '"ioron Air 
07 AffwilulZClZ 
07 ' 13 Agbtlui20l2 

NO PARAMETER 
PWomllar 

im£iL 
Unll 

BAKU MUTU 
Sp«i;Jl>4ialJDn 

HASIL PENGUJIAN 
TaitlnQ Resull 

METODA ACUAN 
Mai DC [J Ralvience 

FISEKA 
1 ^e&kiii Terton/l T2£L 1.000 230.0 SNI 06,6709 77-91X15 
2 f « idu r w i u m m i ^EQll 403 60 SM Ofi-67S7 3-2004 
3 lomoefQlur a6A STB 06.4789 23 2005 

KHVllA 
1 Amen,ok fMHrNl mg/L <OXJf SM 06-6987 3fi-9CXl5 
2 V,ei\ (Pel ' Q]jaZl , <0X)1 SNI 06.6987.4-2009 

BOD. mo/L 6 4 5NJ 6789.72.21719 
d COD [QflZL 50 13.75 SNI 6989.2:2009 
5 moA 7844 SNI 4989 19;2O09 
6 ffbnn BatJOl (CW m a A 0C6 Koch M»l/icda 8021 
7 WondOrt TMnI • m a A 0.06 SNI 06.6a5S'2CO2 
a 'Ahal fr40i -N| moA 20 6.55 SNI 4709 77:2011 
9 ^ I r l |NO>,N| mo/l 0.06 0,04 SM 06-67B7.7 2fK4 
10 •kMiflrt ' * k i n j t >3 5.27 SNI W-2425.I79I 
I I OH 6 0 - 7.0 e.00 SNI 06.4789.11-2004 
12 inirni r i n . r i H'Q/L 4.4 k SHI 06-6967.20-2009 

julfida lH-,3) ma A D.C02 onoa" SNI 69S9 70:-SXf9 
id Forol f o i l o i S&baaal P moA 1 <O.DI SM iiOO - P. • " 

MiKROaiOLOGI 
1 Folai Coiilomi Jml/IOOmL Tooro 35 SM722I U -
2 -ecul Cofelorrr Jmi/IOOmi 2.M10 20 iM 9221 t •• 

K ^ t f i a n g D n : 
• Niloi hoUl pdromefer fer^eiurt mvupalcon nilca total Kondungon 
" 5lQncic«dMoinoao.Edi^ikQ2l fflhun 3005 ., = 

A TltJok niemonuhl 8akv MJIU yong dlMiiyortilton 
Ttluilk 

L A i l H A f U i n f 
K U A L J ' A : ! _ . . . . 
; ' r . r iM r, ¥JTil'''.?!^J"f 

Htw" Pmnrujian TaraaOul Hmnya *«UAu CnriiJf C w i f d VS' BanaifgktfWi Dmn Hoi 3 Don 4 
m a i t i t p H^fQandakan Lapwwi Pmnrujlai' I"' Ttnfim III" DB'I tPKl PPAM rinawPnlFtg Kolm Mana^rnB 
Ltrmnan Prngaflaf* trXLr Atl fanan Man PwrnfAMM. VOata nmtrtm In-Oul ttaof. Wmlat JiMak gtraaiak 
amm nmm. StuMgm, r>LL 



• In. Alliiv Nn A. Ll t A^ ^ 
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rill 'H;ih; ll? J - J 
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LAPORAN HASIL P E N G U J I A N (Testing ResuK Report) 

HASH PENGUJIAN KlfAUTAS AIR 

1. NOMOH SFRTIFIKAT 
2. KODE CGNTOU UJI 
3. CONlOH UJI DAfU 

1. jenrs CONTOH UA 
5. LOKASI SAMPLING 
6. TITIK SAMFLINO 
7. MtlODi; SAMPLING 
6. BAKU MUrU 

¥, TANOGAL HENEfilMiAAN 
1C. TANOGAL PENGUJIAN 

OI(fl7.1?.n74il 
29 fiDG-J 
iVudut Joio 
l>?iO JOlDHinU' 
A* Fefmufcoon 
Woduk ;oio 
Air Wudui Sebftlah Ulo-O IS U7°U9' 22,6' a F I U " 2 i ' 33.!3"| 
iNI 67B9 57.2COfl 
fp No82 rohur>2COI K M i Bl lenlong P«rigEialcon Kijoldai A<i 
don PflnotndQfcon PpncemoionA ' 
07 AQu^Kls 3012 
07 - 13 Aouilus 2012 

HO PABAMma 
Paramal*! 

SA(yAH 
OfiH 

BAKU Mum 
Specilicoiian 

HASIL PBiCUJlAH 
lulling RtiuH 

MEIODA ACI/AN 
Mtthod Rcltranca 

fISIKA 
1 Peii:du l_ 1 1 mo/L l.CCO 249,0 SNI 04.4989.27-2COS 
J Ps i ldJ It-i'-'iLJenii M i 400 65 SNI 04-4989.3-2004 
3 («rnptfaiiA - r Dflvifu 3 24.9 SNI 04,4989.?3-200S 

KIMIA 
1 Amoniuk fNHi-N| mo/l <aoi SNI O6-69e9.30-aCO5 
¥ iaii TFe) • mn/L lO.OI SNI 1J6,49e9.d-3tl09 
3 BOD = ma/L 3 SNI 6969.72:2039 
4 COO mq/L 50 14.37 SM 4969.12009 
s 
4 

rri i 4 7 f l S SNI 4989.19:2009 s 
4 mart. 0.09 HtKh Mel Mode B021 
7 rWoriQon iMril" EGHit 1 0.05 SNI 04-4855-2009 
e •Jilrol (NO-i -Nj ma/L 20 6.15 SNI 6969.79:2011 
9 NiiiU rnn^ NI ma/L 0O6 0.03 SNI 06 69&9.9 2D04 

10 mg/l >3 s,ss SNI 06 2425-1991 
11 pH 6.0 9.0 ax>2 SM 06.4989 1 r-2C04 
12 (nrroi J.sn.'i mq/L AM SM 06-4999.20-7CO9 
13 SulMiJa IM mq/L 0.002 SM 69a9.7n;2[Ci9 
14 Tolol Fo^ldl SflboQcl P iTifl/l 1 <0.0I SM 431:0 - P. 0 "• 

M1KROBIOLOGI 
1 
2 

[o ld Coklnjiin Jml/IOOmL lO.OOO 28 SM9221S -1 
2 Fecul CdiToim Jml/IOOmL zooo 20 SM 9221 E -

Kolorongon : 
• NilQi hosll ujl iJHjrGmeiAr lon&bul rnarupukon nilai lolol Kfindungan 

Slandofd MfrlTiDcte. Ediii ke 2> iQhijn20Q5 
A lidak monwnu'ii Bofaj Mulu y c " i i j diponvomikcjii 

t i l j . Aclm^^lkAwiil-kwMkv 

Hmall PMitui'an Triyabul Htnya ttiHIiu tl/irt/h Cttftlot Vang Partangr-IAiw fan 
mimiang Nanggandaban Laporan PanfiJIan Inl lanpa Iiln narl LPEL POAM TSitaftanlna Banilt/ng 
layaaan FnnguJlBn ' ' ' I E Air TBnih dan Ptunuka"!^ 1MB'B Amblan m-Oirt Door, cmlil TldaA-P'rgBiob, 
Ikllm Mlkio. Sluilg^t. DLL 
F-AK'[>02-RD6 

llai4Da*<4 

EJiii Hmnf BkdPff " (Jnfai I JfsJuifi^'i " 



ij"-Jp^"tH t.u, l i t , I I -.11^1' i i " . i<. i5aiait -kial j pkLcn.m 
L t l CNV't I i ? m a 01 Bb i\ 
• t i l l I i^R( i|i . < 

S E R T I F I K A T HASIL PENGUJIAN (Cerlfflcate of Testing Result) 

N O M O R SK.H l l F I K A T : " 1 1 6 7 .1 Z.0245J 

I NOMOROI'DEP On*7/V(ll/2013 

2. FtMBERIOPDER KEMFNTERIAN PEKfRJAAM UMUM DIPEKTORAT JENDPAL SUMBER DAYA AIR 
BALAI BESAR WIIAYAH SUNl>Al BENGAWAN SOlQ 
J L SOlO KARTASURA KM 7 PO. BOX 347 SUPAKARTA 

3 CONIOH UJI DAPI WADUK JOTO 
DESA JOTOSANUR 

4. JENIS CONTOH UJI UDARA AMBIEN 

£ JUMIAH CONTOH UJI 3 CONTOH UJI 

6. REFER EN SI - PPRI N 0 . 4 I IM.1999 TENTANG PENGENDALIAN EENCEMARAN UDARA 
-KEP-W/MEN(H/1I/IVT4 TENTANG BAKU llNGKAT KEBAUAN 
-KEP'4V/MEN|H/1I/IT94 TENIANG BAKU IINGKAT KEBISINGAN 

( PflUNTUKAN KAWASAN PEMERINTAHAH OAN FASILITAS UMUM ) 

7. KETERANGAN CONTOH UJI SAMPLING DIIAKUKAN OLEH PETUGAS LABORATORIUM 
PENGENDALIAN KUALITAS UNGKUNGAN 

B. TAN GOAL SAMPUNG 02 AGl'STUS 3017 

V TANGGAL PENERIMAAN 07 AGUSTLJS2013 

JO. T A N G G A l LAPORAN 

U . JUMLAH MALAMAN 

12 AGUSTUS 2012 

4 HALAMAN ( TERMASUK HALAMAN MUKA J 

L . . _ . . f , - . : j \ ' \ VjA.. . .^ 

r.u^ 1 ivAii I riL.;'-i< - 1 
HPAM KOTA i.r,-si\.-:.-iG 

HatU Pangifjlan T*i»abitl Hanya tailahu Untuk ConEnri UJI Ynng PnitMngkuImn pan 
Ollmrmna Hnngoandnkan Lapararr PapptiJIan I H Tanpa Itin Dmrl LPKL POAN TlTtaviwnf''g KDEV Panawg 

taffw* Pangujlmn I P K l . Alt Tanah fan PvnpMaaa. Udtr* 4jr"*J«n In-Oul Dflor, Emlml nuak-margaiaK Ooil* 

F-AK-aO« -ft07 „ ^ "aHoiljK^iSdn 



|| iLiL-14. r^D (. I 
''•••"I'l-- lali-iik' 

flri'Xn ' i i ' 

'9 t HI 4 < 
• I \l}/ • Iff i7 
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LAPORAN H A S I L PEMGUJmNJTesUng flesuH Report) 

H_A;>IL P E N G U J I A N K U A L I T A S U D A R A 

I . MOJMM SEinn«A( 
1. KODCCONIOH UJI 
3. CONIOM UJI PAIfl 

4 JEhb C.ONlOH UJI 
3. lOmAil lAMPUHG 
A. IIIIILSA.'VritHG 
7. DklU MUlU 

e. lAHGCAl TENERIMAAH 
9. TANGGAt PENGUJIAN 
10, KONDISI UN G KU h GA N 

EuMu 
K itf:(ipc?'Cii"i Angin 
A i t f i A i a " DOrtixV*' 

Tnkdfian 

FENCEMAR UQAHA 

01 i4/.)2.074S] 
Si HAT A 
WJXA* JQIU 

rjAtn Juio^anur 
UcJuio Aivblcin 

S^DBkil BQiol O ^ 17? MIT a I i i r " ? 4 3 1 . B I 
PPBlMo <l m i^Wlenlong r«r>Danthi6on PancurKj'Hin UOi^ni' 
'ep-50,'MCPJLi-/i i / i m innions s^ii" n^al^^' KcLe^^on " 
MB-flfl/MfNlH/l l / i m fontono Baku Brigkal Ketliinaon 
j Pcrunl'rtnn Kii'wq^cn Pflmorinianpn Uan FoViriai LJn*um ) 
O/AQJ^ILI 2012 

07-13 A g u t l L 4 » l 2 

JCI.2S "C 
tn/dol 

tillKX 

7M04mmHo 

HO 
rABAMEN1 SATUAN BAKU MUTU-

SHclAcollen 
MAta.ffwaiJiAN M FTP DA AGUAM 

Melhod b l o i M f • 

KIMIA 
1 rJOi yg/Nm* 400 < 10 SNI 19-7119 2-20)5 
2 so. UQ/NPTI' 900 i 3 5 SWI 19-7I197-3015 
3 CO UO/Hm' XX£a 300 DAACI 0«adng 
4 o* 3M 1 I 9 j SM 19-7119 e-?ao5 

PlIKA 
1 ua/Nm* 10.01 SNI 19-71T 9.4-2CCi5 
2 Debu (TSI'I SNI 19-71193-20)5 

ll KTKAUAH 

NO 
rARAMHER SATUAN 

UFLII 

BAKU MUru " 
SpeclflcaHDn 

HASIL PENGUJIAN 
TVlTlng ReiuLt 

METODA ACUAN 
Melhad HolcieibCf 

i Ota 10.0' ji3K-;oe 
2 MS ppm t ft IS SM 19-7119.1 -aD5 

Itl tFHI^lNGAN 

HO 
SAIIJAN 

una 
BAKU MUTU — 
^pccJUcoikxi 

HASIL PENGUJIAN 
iBillng Pviull 

rXFTOnA APUAN 
Mvlhod KalereACv 

1 KBlAUD^on dPA 60 *e 3/ KBp-4e;M(NIH/l i;i996 

KlIemnSQi): 
I £ II SaniOlmg dilukuVnn jukmio 1 jarn 
VI SonuKuo dikikifKiA >ai<]p 5 LJaUK wkwna lOmvnU 

fi 1 

I i\-' -Jv '' 

ji • I I : A ? i ri~L 

r*MI" l-wnguttMn Tm'titaul Naur* ta'ltKu UnfuP C^nToA U/' fang npAufan p j i Hcil ? DcBl 4 
Ollarana Hanai/aaaaha'' LattOian Pwnguflan I H Tanpa Ixln Oarl LPKL PDAM FlrfdHfrHno Kota BtnllHig 
taya-mn Pwrngi'lUn IPKL: Alt Tanatt ilaa ParmuAwaa. Vdara AliAMn Jn-Oi-r D-Jor. fmJi-J Tlila}--targatal<. 
I*rW" miiro, fuilgp. DLL 

F-AK-OOZ-ROO , . . ^ . , 
E4in Hatiai hmtff "CiiTiai Ui^gkanf^K 
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LAPORAN HASIL PENGUJIAN (Testing ResuH Report) 

HASH PENGUJIAN KUALITAS UDARA 

i. NOMOirSMimKAI 
3. KOOl C Oh I OH UJI 
3 COhlDHUII DARI 

4, JENIS CONTOH LIJl 
fi LOKASI SAMFklNG 
i TIIIK SAMF'LiNO 
7 4AF.U MUlU 

« TANGGAL FENENIMAAN 

p rAh'if .Al FENGUJIAN 

10. KONDLSI UNGKUNGAN 

SLJIIU 

Koceivnlpn Angin 
Aiah An^n ["^mnOTi 
Kalan-cqOot 
IflkDPVlO 

rENCEMAR UDARA 

0il6' - l?JU4B3 
32UAP-* 
VDduk JOlD 
DLTQ JOIO^qnur 
UdtuG Ambien 
Waduk Joio 
Seue.nh r i inu n U'* Il9' 91 6' fi L 1 1 W M.T | 
I 'PPIIJDII I l i . l P f •'."ilonq P*!ngen[JL.i.jil PffUdailTfiian Udol j ' 
Kfp-BQ/MENLll/ll/lWa ICnlong Ocku rjtjkol kAbaiHjn " 
Kiv-4B/MENLH/ii/lf A lanitug Butul '4*orKebM^jan 
4 Pe'unkjfcfin Kawtnon Peme'inKifHin Ogn Foi4ilO> UnXNTi J 

W- ISAflusfut 2CH2 

JU.I''C 
O.flfi m/dal 

5I.5BX 
758.77 mmHo 

NO PABAMCIEH 
PoTDrnalar 

lATUAN 
Unll 

•AKUWUTU- HAilL FEKQUJiAh 
IvMng RHUII 

METOQA ACUAH 
MalliOL] Rflleronce 

KIMIA 
I \^'^ too < ID ShJ 197H92 K05 
7 900 ' 2 5 SM 197119.7 7C0B 
3 CO 30000 300 o i*crBKKytg 
4 o. < )9.t SM I97II9R-70D5 

FDlKA 
1 Pb ftDl 5N1 19-7119.4-20JS 
2 OeD<j jTSPI LKj/Nni' 151 SNI 19.71193-20)5 

II KFHAMAM 

MO 
P A K A M t m i • AKU Mlllll - HAHLmiCUJIAW HHQDA ACUAN 

MO Pofomelef l ln l S p K l k o t i o ' i TnHn0 iVsut Method aelMmce 

1 pom 0.07 1 0.0? BSK loe 
2 DP-n 2 0.17 SHI I9-7T1? 1 .2roi 

111 kFPlSLNGAN 

HO FARAMFIEP 
Pora(n»tfft 

SAIUAN 
Unh 

BAKU MUlU — 
Sp«llh:allon 

HAUL PEhflUJIAh MLILiDA ACIFAN 
Malhod iLolartnco 

KethU'v^t ] dBA AO 48.3 KUp tOfVttll H/1IM99A 

KeletongaA: 
I £ II IrjfnpHntl tliki* hknn Eeki"iO I fom 

III ^ampllnu dllohL'kan ESUUJ 5 dollk m l u F N U ID mnnil •• • • KB akifi U\ • ' KB QkiekJ^na loKhlK 

HM%" PcnguJImn refubul Hmnya BtHaku Untak Conlol UJI Yana MttaangkiHan Dan l U 3UaI 4 
lU'aiang HoiifganAaliaH Imptmai l*snpuJj>r> Jr>F lanpf l i ' n Dai' IPkl PpAM r/'Iawmpjiip kola Oanttl/og 
Lay f a n Ponovfan I PKI A'r Tanali A n Pmnnutaan. Udara AmTUan in-ovi Door, Cm'tl "Mat-MnptraK 
Iklim H j A m butfofl atl 
F-AK-O0a-R06 r P P . T- . 

l-.din lirmal ntvrff Cufai LjiflB/in^'i 
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LAPORAN HASIL PENGUJIAN (Testing Rosult Report) 

H A S r i P E M C O J I A H K U A U T A S U D A J W 

1. HOMOR I C t n N U I 
L KODE CONTOt Uil 
3. CONTOH UJI DAR I 

4. J lhG CONTOH UJI 
5. lORASI SAMRIING 
t. nrih S A M / E I N G 

7. lAKUMUrU 

*. lANGOAt rrNEREWAAN 
f lAHOOAL FrHGUJiAN 
la ICOflHJ KMdUNGAN 

'BcmoM'ty* Artgm 
Aion AngiTh Oondrwin 
KMwrtHAxjn 

Di it,l I 7 J » A 5 3 
33 DAP A 
AUfAA JOtD 
biHd dnluiU'iyr 
UiV/fb *'fiOt*ri 
tvtxJu* JOIO 

^ b H i o i i U U f n i B o r D T a A i r A C 112*7- H 9 " | 
JTSi N0.4L iLimtanlongPongandOllCiii PBrtqertiisidii ijdaru • 
Ken-SUrUtNl M/l 1/ I f fi imlnng BukU Tlngkul KflbQLjOJ-i " 
rw-4a/fi6FHi>i/i i r i f f i i«iiari|j n v u riMtui KeDongon 
I PVLeiloRon t^vgion PBfTwiktHJn Don h n l T t D IHKijIA | 
•W AgwiiutTOI? 
or- l 3 A 9 H l u i 2DI2 

3rxi*c 
045 m/0"l 

90,15* 
758.7/wnHo 

MO 
fAHAWtTEH 
f o i o n H r l v i UftH 

• AfcUMUTU-
SpecHCDtkn 

HAilLMHGLJIAN 
rMHng M u l l 

WEIODAACEJAM 
MoTAod • • i R i a ' i E B 

RIMIA 
1 NO- iinfNm' 400 4 10 SM r97llV ? -2O0S 
2 s o . N C W l ' •00 <2S SM IWI19 7 ./(BS 
3 CO 30JEO 480 Dr«CiB«H>Vig 
4 335 * I f 4 SM 19 7il9H-70Q3 

( UQ/Mm* DDI s » iv -7i i9 4 Jooa 
! OoburTSPl SM 19-7119.3 -KDS 

fAKAJWEIEI 
rommvlvt 

•AKU MUlU MtlOPA ACUAN 
NO 

fAKAJWEIEI 
rommvlvt unl IpecMctMo*. loiHna B H u l MvH-Od R a f i m i c * 

1 Dpm 0x0 10X12 JI5 K-IOQ 
2 NH, porn 2 ftio SNI 197119,1 -JOOS 

I I rfiniNGAN 

HO rARMlLUCI 
Pvamelef UFIU 

•AKU MUlU 
Spec Be 0*0*1 

HAtil PINGLMIAH 
lalTLng Mult WDIIIDEI • • f a r a n t i 

Ke&iii-.a'-in &0 f>7t iBf-lAjvOMJIJ' UI9t6 

Kvlaiangcin: 
IA • Sunplno cVukiAon IMITVIU I icwr 

k HigieicniR 

KUf.LUAS ' 
^4|iFTWf.<^1Vn »ot:Hlka 

H d f j j hH0<ilf*n T f l ' i M u i H M V ' V (/JiF—A C M i - d E/J' F a o q BaftaftgtMiMH O e n M l 4 Dal A 

( • p a n a n P w i p u j l a i i M r i : U famah S»H v a f - ^ d H n . i w e A m M n J u A i f D w . f m h * TfUWi . t a r a w a A 
faFI>" MI--U fiMgrn. fll 
r - A K - 0 0 2 - R D 6 • u . r r , 1 A 
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S E R T I F I K A T H A S j L ^ E N G U J l A N J C e r t j g c a t e of Testing ResuH) 

NOMOK SERL EKIKA I : l>l ("7.12.02-152 

1. NOWOfI ODDER 

2. PEMQEPl ORDER 

3. CONIOH UJI DAH 

A. JENIS CONTOK UJt 

5. JITAILAH CONTOK UJI 

i RE1EILH5I 

T. KEIERANGAN CONIOH UJI 

n. TANGOAL 5AMPLINO 

9 lANGGALPtNtllMAAh 

I f l TANGCAl tAPOHAW 

n. JUMLAH HALAMAN 

an6?/viii/30ia 

KEMENTCRCAN PEKERJAAN UMUM DIREKTORAT JENOfiAL SUMBER DAVA AIB 
BALAI BESAR WILAVAH SUNGAI BENGAWAN SOEO 
J L SOLO KARIASURA KM. 7 PO. BOX 267 SURAKARTA 

JWAOI/K JOTO 
DESA JOTOSANUR 

BIOTA AIR 

1 CONTOH UJI 

SAMPUNO DILAKUKAN OLEH PETUGAS LABORATORIUM 
PENGENDALIAN KUAUTAS UNGKUNGAN 

03 AGUSTU320I2 

07 AGUSTUS 3017 

13 AGIKTUI 3017 

3 HALAMAN [ TERMASUK HALAMAN MUKA ) 

T D A M ,\ JI ,TN J.'u N t; 

HMIH ABngufran T a r H b u r Hanya Marlaku UlHuk CaltW iff ta"0 BaflBiekutan Dan 
bUaiang Haapfff^tfafraa laparan Panglif'*"' I " ' Tanpa l i ' n Oarl [PRL PDAM llrlauta'tlitg Hola kaniliing 
Layanan PmnguJIan LPfl.: AH JmftaA J a n f f n i u l i — n , ( M a r e A n t A W i J n - l h r f D a w , tmlal IlOak-maigaiak. 
f U A n Hlkm, U v J p a , tfH 

F-AK-006-R(I7 ^j^- ̂ ^^^ - OnldnJn^kkn/^n 
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LAPORAN HASIL P E N G U J I A N (Tegljng^Resuif Report^ 

HASfL P E N G U J I A N KUAL ITAS BIOTA A IR 

1. HOMOR IFRTlFlKAt 
7 KOOt r .OHlQH UII 

3 CONTOH UJI DAR 

4 JENIS CONTOH UJI 

5 LOKASI SAMPLING 

6. TITIK SAMPLING 

/ METODE SAMPLING 

a TANGGAL PENERIMAAN 

9 TANGGAL PENGUJIAN 

01167.1202452 
30.6A-a 
wodufc JOIO 
D « o JoTosanur 
Benthos 

Ak W a d i A J o i o ( S 0 7 " 0 9 - 2 A 2 ftC n 2 ° 2 4 ' 3 < . r j 

07AgLrt 'u5 2 0 l 2 

0 7 - l3AgLrtIUS20l2 

BENTHOS 

No. O r g a n i m o Slatlun 

1 Bollcmyii jQvQnica 3 
Molunoides aranirera 13 

3 Melonoldos loruloto 8 
4 MolanoKjei tubefcukJlQ 20 

Tolol Mokro ioobcntt ios (Indlvldu/m21 43 

ID I honnon B Wlonner 

j ' ' ^ \ L ; I 

^ / V ^ r i ' A c l j r w j d rtkjWgfl Bochlioi 

HJJ//P«nir4j ;F ' r i rambnt 'tanya BirtUhu U'\ti/k Co'iluh I'll Vang d c j - u J i p l - i f r a n Dan 

Ollaiang MmngganOakan laparan Hangul'"' T " ' I t i ' l " Dari LPKl tOAN r/rta«.MJ"S KUIM • i j v T u r i p 

Lmranm" Panyufian iPKi • Air TrntimH Mp- PwrtHNlMafC DMara AjnBMm Ip-Ovl D w , "Mat — f g w K . 

I t i m H U m . VuMga. D U 

F-AK-OD2<ftOB 

Iol3 0url3 

Eiiii Hymn/ P.ikrp "Cmdiii l ^ j q f a i a i ^ " 



r- - A i l A ^ h n t*. Lt 2 A - y t A i f . \Lr,. . V I in -.1 - rt 7 J i a J » 
- - H H - m iM-e** * t " . < h-ki 

lAPORAM H A S I L P E N G U J I A N [Testing Result Report) 

HASH PENGUJIAN KUAUTAS BIOTA AlB 

1 NUhlOR lEflTiriKAr • lU/.l3J»4fi2 
1 •OOt CONTOH UK 3V4AH 
1. CDHIQIi UJiDAKi WH2iAjk Jokf 

4 jtHii c iMroi iuj Phmtlon 
6 (OlEAll UMTUHG M W D d u i i j o t o t s i V o r a 4 r L e L i 7 ' 7 4 n.r\ 
4 IIIIK lUWHG 
/ MTTOOr lAMfUT*; 
e rANCCAL PINEBIiVAAN or AgmiLBnll 
9. TAHOOAL FENGUJIAN or - llADurtrt zoi? 

PLANKIOM 

Ho. 1 Oi^ornin^o l u n u ­

^htf loptonklon 
*y:lw»tnmuu...if. 

_ ^ , A,M*wa*W*rtin . _ la 
J I h f d u W W i f i 
1 L F ir^iOCOCC L A V JC 

i.luy'aiyv" IP l£& 
t Mrt-Ji^ljiiiur" i o IC 
r 100 
* [ h m n i i n a v> I4IU 

f PDmbviKLlim tf» X-
"> 60 
M rubcBo'io lp 30 

lelel PhyhwIanklDn (indA} I M 
am 

iDODtanKTOA 
1 Aic/unckiii' lp 

leim ?ODDlf.nkli>r> 1 I n f i / l l » 10 l i m w n Icwnknhlwi 0G«0 
OOOD 

rortHi.* ihs iw/U IHD 
ID UmB—N P*B«Wpn (Mi l 
ID Ihonnon 1, Wl*nn« Plnnktnn 0*11 

11 •mlolmh 

DAaraif l Hvoffpandaaan LJ|>0'JA An-^kryjaFi f i F lanpa Iiln fail LPtft POAH tlitaraaning Kola Banifng M j u o n J 
L a r " " " Pvpiillan LPML: Air Tanan Ban Pmrmukaan. AmtHan In-Oul Ooar. MmlV f M A - o u v r a A 
JhMni HUT. BhiBgm, tUX 

F-AK'002-nO< ; :^„ H**ff F«n3(f " CiMtai UngkimffiM 


